HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN KECENDERUNGAN CINDERELLA COMPLEX PADA REMAJA PUTRI KELAS XI SMA NEGERI 11 PURWOREJO by Dani Oktaviyanti, Dani
i 
 
HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN KECENDERUNGAN 









Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 






















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 









Gadis yang pikirannya sudah dicerdaskan, pandangannya sudah diperluas, tidak 
akan sanggup lagi jika harus hidup di dalam dunia nenek moyangnya. 
(R.A. Kartini) 
 
Dari perempuanlah pertama-tamanya manusia itu menerima didikannya – 
diharibaanyalah anak itu belajar merasa dan berfikir, berkata-kata dan makin lama 
makin tahulah saja, bahwa didikan yang mula-mula itu bukan tidak besar 
pengaruhnya bagi kehidupan manusia dikemudian harinya. Dan betapakah ibu 




Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah. 





Karya ini saya persembahkan untuk : 
1. Bapak dan Ibu beserta keluargaku tercinta atas segala ketulusan, kasih 
sayang dan pengorbanannya. 
2. Almamaterku UNY. 
3. Agama, Bangsa dan Negara. 
 vii 
 
HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN KECENDERUNGAN 
CINDERELLA COMPLEX PADA REMAJA PUTRI KELAS XI SMA 








      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan negatif antara harga diri 
dengan kecenderungan cinderella complex pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 
11 Purworejo.  
     Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Subyek penelitian ini adalah remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 
Purworejo sebanyak 45 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan teknik random sampling. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan skala harga diri dan skala kecenderungan cinderella 
complex dengan metode skala Likert. Uji reliabilitas alpha (α) pada skala harga diri 
diperoleh nilai koefisien alpha (α) sebesar 0,860 dan nilai koefisien alpha (α) pada 
skala cinderella complex sebesar 0,871. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis korelasi. 
      Hasil analisis korelasi diperoleh harga korelasi sebesar -0,444 dan p = 0,002 
yang berarti terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan kecenderungan 
cinderella complex pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo. Artinya  
tingkat harga diri pada remaja putri kelas XI semakin tinggi, sedangkan tingkat 
kecenderungan cinderella complex pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 
Purworejo berbanding terbalik yaitu semakin rendah. Harga diri memberikan 
sumbangan efektif sebesar 19,7% dalam mempengaruhi kecenderungan cinderella 
complex pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo. Aspek harga diri 
tertinggi pada evaluasi diri, dan aspek pada cinderella complex adalah menghindari 
tantangan dan kompetisi. Berdasarkan kategori ke dua variabel penelitian dapat 
disimpulkan juga bahwa mayoritas skor subyek penelitian pada variabel harga diri 
sebesar 51,11% pada kategori tinggi dan variabel kecenderungan cinderella 
complex sebesar 46,67% pada kategori sedang. 
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A. Latar Belakang 
Manusia mempunyai kebutuhan untuk mempertahankan kehidupannya di 
dunia ini. Ketika manusia ingin memenuhi kebutuhan hidupnya, mereka 
dihadapkan dengan tantangan-tantangan. Tantangan kehidupan yang dihadapi pun 
semakin kompleks sehingga menuntut untuk dapat mempertahankan hidupnya dan 
mengembangkan dirinya agar dapat menghadapi tantangan-tantangan tersebut. 
Menurut Hendy (2010: 2), agar manusia dapat menghadapi tantangan serta 
mampu memainkan perannya sesuai dengan harkat dan martabat manusia, maka 
perlu adanya peningkatan kualitas kepribadian. Salah satu unsur kepribadian yang 
dianggap penting bagi kehidupan manusia dalam kaitannya dengan dunia sekitar 
adalah kemandirian. 
Sehubungan dengan peningkatan kualitas kepribadian khususnya dalam hal 
kemandirian, diharapkan pria dan wanita memiliki persepsi yang sama terhadap 
kemandirian. Selanjutnya persepsi ini akan menuju pada perilaku mandiri yang 
merupakan salah satu ciri kualitas hidup manusia yang memiliki peran bagi 
kesuksesan hidup bangsa maupun individu.  
Danuri (1990: 54) mengemukakan bahwa kemandirian adalah suatu sikap 
yang memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas melakukan sesuatu atas 
dorongan diri sendiri dan untuk kebutuhan sendiri, mengejar prestasi, 








mempengaruhi lingkungannya, mempunyai rasa percaya terhadap diri sendiri, 
menghargai keadaan dirinya dan mempunyai kepuasan atas usahanya. Tanpa 
kemandirian orang tidak mungkin menguasai dan mempengaruhi lingkungannya, 
tetapi justru akan banyak menerima pengaruh dari lingkungan dan dikuasai oleh 
lingkungannya. Dengan kata lain, kemandirian merupakan modal dasar bagi 
manusia dalam menentukan sikap dan perbuatan terhadap lingkungannya. 
Pendapat ini pun didukung oleh Mu’tadin (2002) yang menyatakan bahwa 
tuntutan akan kemandirian sangat penting pada masa remaja, karena akan 
berdampak pada perkembangan psikologis remaja pada masa mendatang. 
Tetapi kemandirian pada masa lalu belum disadari oleh wanita, menurut 
Symonds (Dowling, 1992: 27-28) wanita akan cenderung merendahkan diri pada 
orang lain, tidak mandiri dan secara tidak sadar menggunakan sebagian besar 
energinya untuk mendapatkan cinta, pertolongan dan perlindungan terhadap apa 
yang kelihatannya sulit, atau menantang di dunia ini, walaupun sebenarnya 
mereka adalah wanita yang berhasil. Dapat dikatakan bahwa wanita merasa takut 
apabila dihadapkan dengan kemandirian, dan mereka merasa bahwa wanita harus 
selalu dilindungi oleh kaum pria walaupun wanita-wanita tersebut adalah wanita 
yang berhasil.  
Ketakutan akan kemandirian pada wanita menurut Dowling (1992: 17) 
disebut sebagai cinderella complex. Wanita disini diumpamakan seperti cinderella 
yang dengan mudah datang ke pesta seorang raja dengan bantuan ibu peri tanpa 
harus berusaha sedikitpun. Demikianlah remaja masa lalu yang menanti sesuatu 








Gambaran ini adalah gambaran wanita pada masa lalu dimana wanita masih 
belum memiliki kesetaraan gender dengan kaum pria. Namun pada masa kini, 
wanita sudah memiliki kemandirian dan kesetaraan gender, walaupun masih ada 
sebagian wanita yang memiliki karakteristik sebagai cinderella complex. Pada 
masa lalu, kebutuhan psikologis untuk menghindari kemandirian dianggap 
sebagai masalah penting yang dihadapi wanita, tetapi untuk saat ini kemandirian 
merupakan pokok utama wanita untuk dapat diakui dalam lingkungannya.  
Menurut Anggriany (2002: 4), sebelum adanya kesetaraan gender seorang 
remaja wanita dibesarkan untuk menggantungkan diri pada seorang pria, dan 
ditanamkan pemikiran bahwa wanita tanpa seorang pria, merasa telanjang dan 
ketakutan. Wanita diajarkan untuk mempercayai bahwa wanita tidak bisa berdiri 
sendiri, bahwa wanita terlalu rapuh, terlalu halus dan membutuhkan perlindungan. 
Beberapa wanita yang masih memiliki ketergantungan di masa yang telah jauh 
berubah, ketika otak telah menyuruh untuk mandiri, maka berbagai masalah 
emosional yang tidak terpecahkan menyeret jauh.  
Pada waktu remaja ingin bebas dan terlepas dari belenggu, secara bersamaan 
seorang remaja wanita juga mendambakan untuk dilindungi serta dirawat. Sebagai 
contoh ketika dalam lingkungan sekolah, saat seorang remaja putri dihadapkan 
pada suatu tugas yang mengharuskan dia berperan sebagai pribadi yang mandiri 
tetapi remaja putri tersebut seperti kehilangan arah, tidak tahu langkah apa yang 
harus diambilnya. Tak banyak dari mereka mengambil jalan pintas dengan 








Seperti yang dikemukakan oleh Murniati (1992: 19), sementara ini masih 
terdapat sebagian orang yang mempunyai pandangan bahwa wanita dan 
ketergantungan merupakan dua pengertian yang sangat erat menyatu. Lebih-lebih 
apabila dua pengertian tersebut dikaitkan dengan kedudukan wanita dalam 
keluarga. Dalam masyarakat, masih berlaku pandangan bahwa kedudukan istri 
tergantung pada suami, kedudukan anak gadis tergantung pada ayah atau saudara 
pria. Tidak mengherankan jika dalam situasi masyarakat Indonesia yang masih 
berpandangan demikian, bagi wanita yang ingin mandiri menganggap keluarga 
sebagai penjara yang siap menghilangkan kemerdekaannya. Sebagai akibatnya 
tampak di dalam masyarakat bahwa jumlah wanita yang menghindari hidup 
berkeluarga makin bertambah jumlahnya. 
Berdasarkan hasil wawancara saat survei awal penelitian, ada sebagian siswa 
SMA N 11 Purworejo yang merasa takut ketika diberikan tugas-tugas sekolah yang 
mulai banyak sehingga mereka membutuhkan dukungan dan bantuan dari orang lain 
seperti orangtua, teman dekat bahkan kekasih. Ketika saat melakukan ekstrakurikuler 
pramuka, ada sebagian pula remaja putri yang tidak mengikuti kegiatan itu karena 
remaja putri menganggap bahwa kegiatan tersebut hanya akan menguras tenaga dan 
itu hanya kegiatan untuk para lelaki. Ketergantungan pada diri seorang remaja yang 
seperti ini akan berdampak secara psikologis terhadap penyelesaian tugas-tugas 
perkembangan serta ketika menghadapi masa dewasa awal. Dengan adanya 









Pada masa kanak-kanak, ada beberapa remaja yang masih ditanamkan dengan 
sikap yang terlalu dimanjakan, dilindungi dan diperhatikan (Kartini Kartono, 
1992: 34). Orang tua selalu ada disetiap saat remaja membutuhkan mereka. 
Seperti disaat malam hari bukan saat untuk memikirkan apa yang sudah dan harus 
kita lakukan ataupun saat merenungi dan menyesali kesalahan yang dilakukan 
siang hari, tetapi malam hari adalah saat berbaring di tempat tidur sambil 
mendengarkan angin yang membelai pepohonan sampai terlelap.  
Menurut Dowling (1992: 3) hal ini berkaitan dengan ketergantungan seperti 
kebutuhan untuk bersandar kepada seseorang, kebutuhan untuk kembali ke masa 
bayi, untuk diasuh dan dirawat serta dilindungi dari marabahaya. Kebutuhan itu 
tetap berada dalam diri remaja hingga masa remaja dan menuntut untuk dipenuhi 
bersamaan dengan kebutuhan akan kemandirian. Hal ini lah yang masih di 
tanamkan oleh sebagian orang tua pada diri seorang remaja untuk tidak mandiri. 
Seperti di sinetron-sinetron yang ditayangkan di televisi pun secara tidak sengaja 
mengajarkan remaja khususnya wanita untuk selalu bersandar terhadap pria atau 
tidak diberikan kewenangan untuk berusaha mandiri. 
Neneng Anggriany dan Astuti (2003: 3) mengemukakan bahwa ketakutan 
untuk mandiri pada sebagian wanita dilatar belakangi oleh standar sosial yang 
memposisikan wanita pada sektor domestik yang tidak perlu mengejar prestasi. 
Implikasinya walaupun ada peluang bagi wanita untuk mengaktualisasikan diri, 









Implikasi dari ketakutan akan kemandirian dan ketergantungan tersebut 
terlihat pada saat berpartisipasi ataupun bekerja dalam sektor publik. Pada saat 
peluang terbuka untuk mengaktualisasikan diri, bersamaan dengan itu pada wanita 
cenderung mundur. Sebagian wanita kehilangan kapasitas untuk bekerja 
produktif, orisinil, penuh semangat dan penuh komitmen. Sebagian wanita 
menjadi takut untuk mengambil kesempatan maju dan sukses karena sejak kecil 
memang tidak dibiasakan untuk menghadapi tantangan, mandiri bahkan selalu 
didorong untuk menghindari segala hal yang menakutkan. Ironisnya lagi 
ketergantungan tersebut dianggap sebagai perilaku feminim yang sangat 
ditekankan oleh sebagian orang tua pada diri wanita. 
Adanya sebagian anggapan bahwa kaum wanita memiliki sifat memelihara 
dan rajin, serta tidak cocok untuk menjadi kepala rumah tangga, berakibat bahwa 
semua pekerjaan domestik rumah tangga menjadi tanggung jawab kaum wanita. 
Tetapi  menurut Mansour Fakih (1996: 71) dengan adanya bias gender, wanita 
pun bisa melakukan pekerjaan rumah sekaligus karir dunia luar mereka. Tetapi 
masih ada sebagian wanita yang beranggapan bahwa letak sosial wanita memang 
berada di belakang pria dan hanya sepenuhnya bergantung pada pria dan takut 
untuk melakukan tugas seperti yang kaum pria lakukan. 
Sebagian remaja pada umumnya menanti seseorang untuk membantu dirinya 
menyeselesaikan masalahnya tanpa harus bersusah payah remaja tersebut jalani. 
Dengan adanya kisah ibu peri seperti yang digambarkan dalam kisah cinderella 
yaitu ibu peri yang menolong seorang cinderella  untuk dapat hadir di pesta 








wanita remaja terkadang selalu bergantung dengan seseorang untuk bisa 
membantunya menyelesaikan masalah. Meskipun dalam tugas perkembangan 
seorang remaja bahwa pada masa remaja adalah masa dimana seseorang berusaha 
untuk mandiri atau memperoleh kebebasan, tetapi terkadang untuk remaja putri 
khususnya masih terdapat sebagian remaja putri yang bergantung dengan orang 
tua atau teman. Hal ini disebabkan karena remaja putri merasa bahwa tuntutan 
akan kemandirian sangat besar, sehingga mereka merasa takut untuk bisa terlepas 
dari bantuan orang lain. 
Ketergantungan pada diri seorang remaja berdampak secara psikologis 
terhadap penyelesaian tugas-tugas perkembangan serta ketika menghadapi masa 
dewasa awal. Cinderella complex dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun faktor 
internal. Faktor eksternal meliputi peran penting lingkungan pada tumbuh 
kembangnya cinderella complex di dalam diri perempuan. Budaya, pola asuh 
orangtua serta media massa berperan dalam terjadinya kecenderungan cinderella 
complex. Dowling (1992: 79) menjelaskan bahwa perempuan tergantung karena 
sikap protektif dari orangtua.  
Ketergantungan pada wanita juga dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu 
harga diri. Individu yang tergantung memiliki harga diri yang rendah sehingga 
sangat membutuhkan bimbingan dan dukungan dari orang lain. Dowling juga 
menjelaskan bahwa kepercayaan diri serta harga diri yang rendah menghalangi 
wanita untuk mandiri karena wanita merasa tidak kompeten dengan dirinya 
sendiri. Wanita yang tergantung, memiliki harga diri yang rendah sehingga 








komprehensif oleh individu terhadap dirinya sendiri, yang terkait dengan tingkat 
keyakinan individu terhadap dirinya sendiri sebagai orang yang mampu, penting, 
dan berharga atau tidak. Dowling (1992: 104) menyatakan bahwa seseorang yang 
mempunyai harga diri yang rendah maka seseorang itu mempunyai 
kecenderungan dalam cinderella complex yang tinggi, tetapi apabila seseorang 
yang mempunyai harga diri yang tinggi maka kecenderungan dalam cinderella 
complexnya pun rendah. 
Seperti pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh mahasiswa 
Universitas Diponegoro (Sapti: 2010), tentang hubungan konsep diri dengan 
cinderella complex. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara konsep diri dengan kecenderungan cinderella complex 
pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian 
tentang cinderella complex juga pernah dilakukan oleh Arfiany Rianty pada tahun 
2000 yang dikaitkan dengan motif berprestasi pada wanita karir. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi motif berprestasi wanita karir maka 
kecenderungan mengalami cinderella complex rendah. Kedua penelitian tersebut 
berbeda dengan yang akan peneliti lakukan, karena subyek peneliti bukan 
mahasiswa ataupun wanita karir melainkan remaja putri kelas XI. Selain itu kedua 
penelitian tersebut meneliti hubungan cinderella complex dengan konsep diri dan 
motif berprestasi, sedangkan untuk peneliti sendiri meneliti tentang hubungan 
harga diri dengan tingkat kecenderungan cinderella complex. 
Dari penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 








remaja, yaitu dengan judul “Hubungan antara Harga Diri dengan Kecenderungan 
Cinderella Complex Remaja Putri kelas XI di SMA Negeri 11 Purworejo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diidentifikasikan 
masalahnya sebagai berikut: 
1. Remaja putri masih beranggapan bahwa wanita tidak dapat berdiri sendiri dan 
harus selalu berada di belakang peran seorang pria, 
2. Remaja putri masih beranggapan bahwa standar sosial yang memposisikan 
wanita pada sektor domestik yang tidak perlu mengejar prestasi, 
3. Remaja putri masih beranggapan bahwa kaum wanita hanya pantas bekerja di 
dapur dan mengharapkan penghasilan suami daripada menjadi wanita yang 
mencari penghasilan sendiri, 
4. Remaja putri masih beranggapan bahwa kedudukan wanita lebih rendah dari 
pria sehingga sebagian remaja putri mengalami cinderella complex, 
5. Belum banyaknya penelitian Bimbingan dan Konseling mengenai 
kecenderungan cinderella complex. 
6. Belum diketahuinya hubungan antara harga diri dengan kecenderungan 











C. Batasan Masalah 
Masalah yang akan dibatasi pada penelitian ini adalah menguji hubungan 
antara harga diri dengan kecenderungan cinderella complex remaja putri kelas XI 
di SMA Negeri 11 Purworejo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai 
berikut : 
“Bagaimana hubungan antara harga diri dengan tingkat kecenderungan 
cinderella complex pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan negatif antara harga 
diri dengan kecenderungan cinderella complex pada remaja putri kelas XI SMA 
Negeri 11 Purworejo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritik 









b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan konkrit untuk 
pengembangan Layanan Bimbingan dan Konseling khususnya tentang 
Layanan Pribadi dan Sosial. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, penelitan ini diharapkan 
mampu memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan orientasi BK di 
sekolah, dalam hal ini pada Layanan Pribadi dan Sosial. 
b. Bagi sekolah, mampu memberikan informasi kepada sekolah tentang 
cinderella complex. 
c. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memberikan bahan informasi 








A. Kajian Tentang Harga Diri 
1. Pengertian Harga Diri 
Menurut pendapat Coopersmith (Daniel Muijs dan David Reynols, 
2008:219) harga diri (self esteem) dapat didefinisikan sebagai penilaian 
(judgment) pribadi tentang kegunaan yang diekspresikan dalam bentuk sikap 
yang dimiliki individu terhadap dirinya sendiri. E.Koswara (1991: 46) 
menyatakan bahwa terpuaskannya kebutuhan akan harga diri pada individu 
akan dapat menghasilkan sikap percaya diri, perasaan berharga, kuat, 
mampu, dan berguna. Sebaliknya, terhambatnya pemuasan kebutuhan akan 
harga diri akan menghasilkan sikap rendah diri, perasaan tidak pantas, 
lemah, tidak mampu dan tidak berguna, yang menyebabkan individu 
tersebut mengalami kehampaan, keraguan keputusasaan dalam menghadapi 
tuntutan-tuntutan hidupnya, serta memiliki penilaian yang rendah atas 
dirinya sendiri dalam kaitannya dengan orang lain.  
Disadari atau tidak disadari, seseorang dalam perkembangan hidupnya 
tidak akan lepas dari penilaian terhadap kelebihan dan kekurangannya. 
Penilaian tersebut dapat mempengaruhi sikap, penghargaannya dan 
penerimaan orang lain terhadap dirinya, penilaian itu diterima melalui 
interaksi dengan lingkungan sosialnya. Bagaimana individu berinteraksi 






Menurut Burns (1993: 71) harga diri (self esteem) adalah perasaan 
bahwa diri itu penting dan efektif, dan melibatkan pribadi yang sadar akan 
dirinya sendiri. Menurut Fahrozin dan Kartika (2002: 119) harga diri (self 
esteem) meliputi 2 bagian, yaitu 1) penghormatan atau penghargaan dari diri 
sendiri yang mencakup hasrat untuk memperoleh kompetensi, rasa percaya 
diri, kekuatan pribadi, kemandirian serta kebebasan, 2) prestasi berupa 
penghargaan atas apa-apa yang dilakukannya. A.Sarbini (2004: 10) 
mengemukakan bahwa individu yang menilai tinggi keberhargaan dirinya 
merasa puas atas kemampuan dirinya, sedangkan individu yang menilai 
rendah keberhargaan dirinya akan merasa selalu tidak berharga. 
Maslow (Feist & Feist, 2010: 335) mengemukakan harga diri (self 
esteem) adalah perasaan pribadi seseorang bahwa dirinya bernilai atau 
bermanfaat dan percaya diri. Harga diri menggambarkan sebuah keinginan 
untuk memperoleh kekuatan, pencapaian atau keberhasilan, kecukupan, 
penguasaan dan kemampuan kepercayaan diri di hadapan dunia, serta 
kemandirian dan kebebasan. Harga diri didasari oleh kempuan nyata dan 
bukan hanya didasari oleh opini dari orang lain. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan harga diri 
(self esteem) adalah penilaian individu bahwa dirinya mampu, berharga, 
penuh kasih sayang, menarik, mandiri, memiliki bakat, memiliki prestasi, 
dan mempunyai kepercayaan diri serta memiliki kompetensi untuk 






2. Aspek-aspek Harga Diri (Self-Esteem) 
Menurut Brisset (Burns, 1993: 69-72) bahwa aspek-aspek harga diri 
(self esteem) terdiri dari evaluasi diri dan penerimaan diri, lebih terperinci 
aspek-aspek harga diri akan dipaparkan pada bagian di bawah ini: 
a. Evaluasi diri 
Evaluasi diri mengacu pada pembuatan suatu nilai kesadaran 
berkenaan dengan arti dan nilai pentingnya seseorang atau segi-segi dari 
seseorang. Evaluasi diri yang dibuat oleh individu biasanya berkenaan 
dengan dirinya sendiri, hal itu ditunjukan dengan cara mengekspresikan 
suatu sikap setuju atau tidak setuju dan menunjukan tingkat dimana 
individu meyakini dirinya sendiri sebagai individu yang mampu, penting, 
berhasil dan berharga. Tiga titik acuan dari evaluasi diri yaitu: 
1) Perbandingan dari citra diri yang dikenal dengan citra diri yang ideal 
atau gambaran jenis pribadi yang diinginkan oleh seseorang. 
Sejauhmana individu merasa yakin dalam bertingkah laku karena 
mengetahui apa yang diharapkan orang lain dan tidak takut 
disalahkan. 
2) Internalisasi dari penilaian masyarakat. Hal ini menyatakan bahwa 
evaluasi diri ditentukan oleh keyakinan-keyakinan individu 
mengenai bagaimana orang-orang lain mengevaluasi dirinya. 
Sujauhmana individu merasa dirinya penting dan dibutuhkan oleh 





3) Individu mengevaluasi dirinya sendiri sebagai seseorang yang relatif 
sukses ataupun relatif gagal di dalam melakukan apa yang diminta 
oleh identitasnya. Keyakinan individu bahwa dirinya akan berhasil 
mencapai tujuan yang diinginkannya, merasa memiliki motivasi dan 
kesadaran individu dapat mengatasi segala tantangan dan masalah 
yang dihadapi dengan kemampuan, usaha dan caranya sendiri. 
b. Penerimaan diri 
Perasaan yang melibatkan pribadi yang sadar akan dirinya sendiri. 
Individu menerima dirinya apa adanya baik kelebihan maupun 
kekurangan pada dirinya. Kesadaran individu tantang sejauh mana 
potensi, kemampuan dan keberartian tentang dirinya. 
Berdasarkan paparan di atas aspek-aspek harga diri (self esteem) yaitu; 
1) evaluasi diri yaitu terdiri dari perbandingan antara pribadi yang 
diinginkan dengan pribadi yang ideal, keyakinan-keyakinan individu 
mengenai bagaimana orang-orang lain mengevaluasi dirinya, keyakinan diri 
sendiri sebagai seseorang yang relatif sukses ataupun relatif gagal; 2) 
penerimaan diri yaitu perasaan yang melibatkan pribadi yang sadar akan 
dirinya sendiri. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Harga Diri (Self 
Esteem) 
Menurut Coopersmith (Muijs dan Reynols, 2008: 226) remaja 
memperoleh nilai-nilai dan norma-norma yang pertamakali adalah dari 





mempengaruhi pembentukan kepribadian anak. Orang tua dengan harga diri 
yang tinggi pada umumnya lebih mencintai dan memperhatikan anak-
anaknya, namun juga lebih keras dan lebih jeli dalam menerapkan norma-
norma tingkah laku. Harga diri terbentuk dari persepsi individu tentang 
keberhargaannya yang diperoleh dari hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya. Ada beberapa yang mempengaruhi harga diri, antara lain: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal yang mempengaruhi harga diri adalah keadaan 
psikologis individu. Ada beberapa konsep yang ada pada harga diri dan 
dapat dijelaskan melalui beberapa melalui konsep kesuksesan nilai dan 
aspirasi. Kesuksesan dapat memberi pengaruh pada peningkatan harga 
diri seseorang. Sedangkan nilai dalam hal ini adalah taraf kompetensi 
yang didasarkan pada lingkungan sosialnya. Sementara itu, aspirasi 
menjelaskan bahwa orang yang sukses lebih bersifat objektif daripada 
yang mengalami kegagalan.  
b. Faktor Eksternal 
1) Lingkungan Sosial 
Harga diri (self esteem) terbentuk dari interaksi dengan 
lingkungannya, sehingga kondisi lingkungan yang berbeda-beda antar 
individu akan mempengaruhi perbedaan harga diri antara satu orang 







2) Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga adalah sosialisasi pertama bagi anak, dimana 
di lingkungan keluarga anak merasa diterima atau ditolak, marasa 
berharga atau tidak, marasa dicintai atau tidak dicintai. 
Menurut Santrock (2007: 211) harga diri remaja dipengaruhi oleh jenis 
kelamin, penampilan fisik, penerimaan teman sebaya. 
Lebih lanjut, faktor-faktor harga diri (self esteem) akan dipaparkan pada 
bagian di bawah ini: 
a. Faktor Internal  
1) Jenis Kelamin 
Menurut Raty dkk, (Santrock, 2007: 185) di sebagian besar usia, 
umumnya laki-laki memperlihatkan harga diri yang lebih tinggi 
dibandingkan perempuan. Sebagai contoh, sebuah studi mengemukakan 
bahwa remaja perempuan memiliki harga diri yang lebih rendah 
dibandingkan remaja laki-laki, rendahnya harga diri ini berkaitan 
dengan rendahnya penyesuaian yang sehat. Salah satu penjelasan Harter 
(Santrock, 2007: 186) yang diberikan mengenai menurunnya harga diri 
perempuan di masa remaja awal adalah kerena mereka memiliki citra 
tubuh yang lebih negatif selama masa pubertas, dibandingkan dengan 
remaja laki-laki. Penjelasan lain yang diberikan adalah karena 
meningkatnya para remaja muda perempuan yang terlibat dalam relasi 






2) Penampilan Fisik 
Penampilan fisik sebagaimana yang dihayati memberikan 
sumbangan yang cukup besar dalam pembentukan harga diri secara 
global. Konsep remaja mengenai daya tarik fisik merupakan prediktor 
harga diri secara keseluruhan. 
b. Faktor Eksternal 
Penerimaan dan persetujuan dari teman sebaya menjadi semakin 
penting di masa remaja, dukungan dari orang dewasa maupun teman itu 
dapat memberikan pengaruh yang penting bagi harga diri remaja. Remaja 
mancari bantuan emosional dalam kelompoknya. Keberhasilan dalam 
pergaulan akan menambah rasa berharga pada diri remaja dan perasaan 
ditolak oleh kelompok teman sebaya merupakan hukuman yang paling 
berat bagi remaja.  
Dukungan emosional dan persetujuan sosial (dukungan teman 
sebaya) memiliki pengaruh yang kuat terhadap harga diri remaja. 
Dukungan tersebut dapat diperoleh remaja dari kelompok teman sebanya. 
Dalam suasana kelompok (kelompok teman sebaya) remaja dapat leluasa 
mengungkapkan pikiran dan perasaan, orientasi pada kenyataan, 
pembukaan diri mengenai seluruh perasaan mendalam yang dialami, 
saling percaya, saling perhatian, saling pengertian dan saling mendukung. 
Coopersmith (Bimo Walgito, 1991:21) menyatakan bahwa latar 
belakang sosial orang tua, keadaan rumah serta lokasi rumah dan orang tua 





terhadap pembentukan harga diri. Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan harga diri yaitu, 1) 
lingkungan sosial (hubungan dengan teman sebaya) yaitu bagaimana 
individu mampu beradaptasi dengan lingkungan yang berbeda-beda; 2) 
lingkungan keluarga yang merupakan lingkungan pertama bagi seorang 
anak, serta bilamana seorang individu mendapatkan norma-norma 
kehidupan dari keluarga terutama orang tua; 3) keadaaan psikologis individu 
yaitu merupakan kesuksesan yang diraih oleh individu sehingga individu 
tersebut dapat menilai secara objektif; 4) kondisi sosial ekonomi keluarga 
dapat mempengaruhi pembentukan harga diri seorang individu, keluarga 
dengan keadaan sosialekonomi baik maka akan berpengaruh terhadap 
pembentukan harga diri; 5) jenis kelamin, perempuan memiliki harga diri 
yang lebih rendah dibandingakan dengan laki-laki, hal tersebut disebabkan 
karena mereka memiliki citra tubuh yang lebih negatif selama masa 
pubertas, dibandingkan dengan remaja laki-laki; 6) kondisi fisik remaja 
memberikan peranan penting dalam pembentuan harga diri. 
 
B. Fenomena Cinderella Complex 
1. Cinderella Complex 
Dowling (1992: 17) mencetuskan istilah cinderella complex ini untuk 
pertama kalinya pada tahun 1981 berdasarkan dari pengalamannya sebagai 
seorang psikiater yang menangani masalah-masalah ketergantungan yang 





dari salah satu tokoh cerita dongeng Cinderella yang menanti sang pangeran 
untuk menolongnya dari penderitaan. Nama lain cinderella complex adalah 
ketakutan wanita akan kemandirian. Menurut Dowling (1992: 17) cinderella 
complex adalah suatu jaringan sikap dan rasa takut yang sebagian besarnya 
tertekan sehingga wanita tidak bisa dan tidak berani memanfaatkan 
sepenuhnya kemampuan otak dan kreatifitasnya. Menurut Elly Risman 
dalam situs wordpress (2008) cinderella complex adalah suatu sindrom 
kejiwaan yang ditunjukkan oleh wanita yang berkeinginan selalu dilayani, 
dirawat, dijaga dan diurusi oleh orang lain layaknya seperti putri Cinderella 
dalam dongeng. 
Cinderella complex biasanya menyerang gadis-gadis umur enam belas 
atau tujuh belas tahun, kerap kali menghalangi mereka untuk pergi 
melanjutkan pendidikan, mempercepat mereka memasuki pernikahan usia 
muda (Dowling, 1992: 51). Sekarang cinderella complex cenderung juga 
menyerang wanita yang sudah menempuh pendidikan tinggi setelah mereka 
terjun ke masyarakat beberapa saat lamanya. Ketika keinginan pertama 
untuk merdeka dari ketakutan itu mulai mereda dan kecemasan mulai 
bangkit , maka mereka mulai ditakut-takuti oleh hasrat lama akan rasa 
aman. 
Menurut Ahmad Zein (2010: 2) istilah sindrom cinderella complex 
menggambarkan sebuah ketakutan tersembunyi pada wanita untuk mandiri. 
Karena yang ada dalam pikiran mereka adalah keinginan untuk selalu 





Pendapat ini pun serupa dengan pendapat Dowling dan pendapat dari situs 
wordpress. 
Jadi cinderella complex adalah perasaan takut akan kemandirian pada 
wanita yang selalu ingin untuk dilayani, dirawat, dijaga dan diurusi oleh 
orang lain. 
2. Aspek-aspek Cinderella Complex 
Cinderella complex oleh Dowling (1992: 39) digambarkan sebagai 
ketidakberdayaan wanita karena ketergantungan yang sudah dilatih sejak 
anak-anak. Ketergantungan ini ditunjukkan dengan tidak adanya 
kemandirian. 
Wanita yang mengalami cinderella complex menunjukkan rendahnya 
kemandirian. Aspek-aspek cinderella complex antara lain : 
a. Mengharapkan pengarahan orang lain 
Dalam hal ini ketergantungan pada wanita telah mematikan inisiatif 
dan orisinalitasnya. Akibatnya wanita selalu ragu-ragu dalam bertindak. 
Menurut Dowling (1992: 12), sesuatu hal dapat dikerjakan apabila sudah 
mendapatkan pengesahan secara sosial. Tindakan atau keputusan akan 
diambil apabila sudah melalui tahap meminta pendapat dan pengarahan 
orang lain. 
b. Kontrol dari eksternal 
Menurut Dowling (1992: 31), aspek ini terlihat ketika wanita 
mendapatkan keberhasilan mereka berhenti pada titik itu dan tidak ingin 





(1986: 13) menunjukkan bahwa wanita cenderung mengatribusikan atau 
melekatkan keberhasilan mereka kepada sumber-sumber luar, misalnya 
soal keberuntungan. Selain itu cenderung merasa tidak mempunyai 
kontrol untuk memecahkan masalah sendiri untuk mempengaruhi 
lingkungan. 
c. Rendahnya harga diri 
Menurut Bardwick (Anggriany, 2002: 25) , pada diri wanita terdapat 
kurangnya harga diri. Akibatnya, seringkali menekan inisiatif dan 
membuang aspirasinya. Hal ini terkait juga dengan perasaan tidak aman 
yang sangat mendalam serta ketidakpastian mengenai kemampuan serta 
nilai dari mereka. Kurangnya harga diri berkaitan erat dengan 
kecemasan, perasaan lemah dan tidak mampu. Misalnya, dalam 
mengikuti suatu tes ujian atau berbicara dihadapan umum, kecemasan 
yang dialami wanita lebih tinggi dibanding pria. 
d. Menghindari tantangan dan kompetisi. 
Hal ini terkait dengan faktor emosional seperti takut salah, merasa 
tidak enak dengan teman, tidak bersemangat, kurangnya optimis dalam 
hidup yang seringkali menghalangi kompetisi mereka untuk menghadapi 
ketakutan, persaingan, tantangan dan terus maju menghadapi segala 
rintangan. Menurut Dowling (1992: 20), sumber dilema sesungguhnya 
bukan pada faktor  kemampuan atau intelegensi tetapi lebih didasarkan 
pada faktor non intelegentif. Kondisi ini menyebabkan mereka 





e. Mengandalkan pria 
Ketergantungan dari kurangnya pengalaman membuat wanita takluk 
dan mengandalkan pria baik sebagai pelindungnya maupun secara 
ekonomis. Wanita berani melakukan sesuatu jika ada pria yang menyertai 
dan merestuinya. Tanggung jawab secara ekonomis dan pemimpin 
dibebankan kepada pria. Setiap kali wanita menghadapi hidup yang 
semakin berat, kemungkinan untuk menyerah dan masuk ke dalam 
perlindungan pria selalu ada. Hal ini mengurangi kuatnya keinginan 
untuk bertahan mandiri.  
f. Ketakutan kehilangan feminitas 
Dowling (1992: 63-66) menjelaskan bahwa kaum wanita diserang 
“kepanikan gender” yakni ketakutan bahwa kesuksesan dan kemandirian 
ketika bekerja adalah tidak feminin. Wanita takut kehilangan 
karakteristik sebagai individu yang penuh kasih sayang, berbudi halus, 
hangat, kalem dan suka berhati-hati. Akibatnya jika bekerja, motivasinya 
bukan karena rasa tanggung jawab bagi diri sendiri melainkan karena 
krisis atau keterpaksaan. Selain itu motivasi untuk mengikuti program-
program peningkatan karir sangat mudah. Wanita kehilangan kapasitas 
untuk bekerja produktif, bertindak orisinal, penuh semangat dan penuh 
komitmen. Tugas-tugas hanya dilakukan sebagai kebiasaan yang bersifat 
mekanis. 
Dari berbagai uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek-





menghindari tantangan dan kompetisi, memiliki eksternal locus of control, 
mengandalkan pria, rendahnya harga diri dan ketakutan kehilangan 
feminitas. 
3. Tumbuh dan Berkembangnya Cinderella Complex 
Penelitian yang dilakukan pada psikolog mengenai penyebab kebutuhan 
berafiliasi yang sangat kuat, sehingga kurangnya kemandirian pada wanita 
menghasilkan kesimpulan bahwa hal tersebut disebabkan karena adanya 
keraguan yang mendalam dan berakar kuat tentang kompetensi diri mereka 
sendiri, yang mulai tumbuh sejak masa awal kanak-kanak. Muncullah 
keyakinan, bila ingin bertahan hidup harus mempunyai pelindung. 
Menurut Hurlock (1999: 219-220), banyak pihak yang ikut menemukan 
perkembangan peran jenis yang mempengaruhi kemandirian anak, tetapi 
dasar dari pembentukan tersebut ditentukan di rumah dan orang tua yang 
bertanggung jawab atas penentuan peran jenis tersebut. Hurlock pun 
menjelaskan bahwa pengaruh ibu terhadap tumbuhnya ketergantungan pada 
masa kanak-kanak lebih besar, karena sang ibu lebih banyak berinteraksi 
dan mendidik anak-anaknya dibandingkan ayah. 
Sejak masa awal kanak-kanak, wanita dilatih dengan sangat berbeda 
dengan pria. Ketika seorang bayi wanita menangis maka sang ibu akan lebih 
tergesa-gesa untuk menggendong. Berbeda halnya jika bayi pria yang 
menangis. Hasil penelitian tahun 1976 menunjukkan orang tua melakukan 
pembedaan jenis kelamin ketika menafsirkan arti tangisan bayi. Tangisan 





kemarahan bila yang menangis adalah bayi pria. Bayi-bayi wanita juga 
jarang dipegang dengan cara keras seperti memegang bayi pria. 
Ketika bayi pria mulai belajar merangkak orang tua merasakan 
kegembiraan. Orang tua akan gembira sekaligus cemas bila itu bayi wanita, 
sehingga akan banyak pertolongan dan perlindungan. Tanda-tanda awal 
kecemasan yang tidak terjadi pada pihak ibu ini, membawa anak wanita 
pada keraguan akan kompetensi dirinya sendiri. Menurut Dowling, wanita 
mengalami lebih sedikit stimulasi dan perangsangan fisik, sehingga tidak 
terdorong untuk bersikap eksploratif. Selanjutnya Mussen (Monks, 1994: 
294) mengatakan bahwa perilaku tergantung pada wanita disebabkan adanya 
pemberian reinforcement terhadap sikap tergantung dan proses emansipasi 
tidak terlalu menstimulasi dalam pendidikan dan dorongan bereksplorasi 
dihambat. 
Dowling (1992: 27) menjelaskan bahwa ketika beranjak besar remaja 
putri ditanamkan bahwa tugas utama wanita adalah di rumah. Wanita tidak 
diperbolehkan terlalu banyak di luar, karena banyak ancaman dan bahaya. 
Orang tua lebih menanamkan ancaman perkosaan agar anak wanitanya tidak 
terlalu banyak di luar, daripada membekali dengan kekuatan bela diri. 
Wanita pada saat anak-anak diarahkan untuk bermain masak-masakkan atau 
boneka, sedangkan pria bermain di luar dengan melibatkan banyak teman 
dan berkompetisi. 
Ketika memasuki jenjang sekolah perbedaan gender yang 





mandiri juga disosialisasikan. Buku bacaan memperlihatkan gambar bahwa 
ibu bekerja di dapur, ayah di kantor. Para guru juga lebih banyak 
memberikan kesempatan pada anak pria untuk menjadi pemimpin upacara, 
ketua kelas, dan kegiatan ekstrakurikuler yang menantang seperti bela diri. 
Masyarakat pun menanamkan hal yang tidak jauh berbeda. Seringkali 
terlihat adegan, beberapa pria yang sedang mengelilingi meja makan mainan 
memberikan perintah tentang keringanan mereka untuk diambilkan suatu 
makanan tertentu, dan wanita yang sibuk mengambilkan kebutuhan tersebut. 
Melihat adegan tersebut tampaknya semua hal berjalan lancar. Tapi bila 
wanita yang memerintah maka secara sosial hal tersebut tidak dapat 
diterima. 
Menurut Dowling (1992: 51), dengan bertambahnya usia, kemampuan 
perseptual dan kognitif wanita  bukan untuk meningkatkan proses 
pemisahan diri dari ibu, bukan untuk mengusahakan peningkatan 
kemandirian, bukan pula untuk mendapatkan kepuasan karena suatu 
kepandaian sendiri, akan tetapi untuk memahami dan mengantisipasi 
tuntutan-tuntutan orang dewasa dan mematuhinya. Seperti yang 
dikemukakan psikolog Elizabeth Douvan bahwa sampai usia delapan belas 
tahun para gadis tidak memperlihatkan gerak kearah kemandirian, tidak 
berminat menghadapi otoritas pemberontakan dan tidak berkeras 
mempertahankan hak mereka sendiri untuk membentuk dan memegang 





Apa yang dianggap baik untuk wanita dianggap sebagai sesuatu hal 
yang tidak boleh untuk anak pria. Ketakutan, terlalu berhati-hati, berperilaku 
manis dan tenang serta tergantung dianggap sebagai sesuatu yang baik dan 
mempesona pada wanita. Namun pria akan dianggap banci bila mengikuti 
hal tersebut. Pria akan didorong untuk maju, berdiri sendiri dan mandiri 
dalam menghadapi segala tantangan atau stres. 
Menurut Bardwick (Dowling, 1992: 77), dalam teorinya efek 
konstruktif dari stres mengatakan bahwa pria tidak mempunyai pilihan lain 
selain mengahadapi stres yang ditimbulkan oleh “dimaskulinkannya” 
mereka. Namun demikian stress tersebut membantu mereka untuk menuju 
jalan yang tepat, jalan kearah menemukan dan hidup sesuai dengan dirinya 
sendiri. Menurut Hurlock (1991: 220) pria lebih banyak diberi kesempatan 
untuk berdiri sendiri dan menanggung resiko serta banyak dituntut untuk 
mewujudkan inisiatif dan originalitas daripada wanita. Sebaliknya menurut 
Bardwick (A. Rianty, 2000: 30) kesulitan wanita pada masa anak-anak 
berakar dari stres yang tidak cukup banyak mereka hadapi ketika masa kecil. 
Karena perilaku wanita pada umumnya menyenangkan orang dewasa sejak 
awal maka wanita pada masa anak-anak tidak melakukan hal-hal yang lebih 
menantang dalam perkembangan. Mereka terampil secara verbal dan 
perseptual, tidak agresif dan luar biasa pandai dalam menebak apa yang 
dituntut dari mereka oleh orang-orang tempat mereka bergantung. 
Menurut Lois Hoffman (Anggriany, 2002: 30), wanita tumbuh menjadi 





akibatnya, mereka tidak mengembangkan keterampilan dalam menghadapi 
lingkungan atau percaya terhadap kemampuannya untuk menghadapi 
lingkungan itu. Ia terus tergantung kepada orang lain untuk memecahkan 
masalahnya. Tak heran jika pada akhirnya mereka membutuhkan ikatan 
afektif yang kuat dengan orang lain. 
Senada dengan Hoffman, menurut Mussen (Monks, 1994: 294) perilaku 
tergantung muncul karena dorongan untuk diasuh, dibantu, dihibur dan 
dilindungi, memiliki kedekatan emosional dan diterima orang lain. Namun 
demikian masa kanak-kanak yang terbatasi dan terlindungi biasanya bukan 
sesuatu yang disadari oleh para wanita. 
Terbentuknya cinderella complex dapat diterangkan dengan teori Lewin 
mengenai perilaku Lewin (A. Rianty, 2000: 31) menerangkan bahwa 
perilaku adalah hasil dari interaksi antar orang (person = P) dan lingkungan 
(environment = E) atau dirumuskan dengan B – f (P.E). Cinderella complex  
atau ketergantungan sebagai perilaku (behaviour) adalah hasil interaksi 
antara perempuan (person) dengan lingkungan dan orang tua (environment) 
yang mengasuh dan membidik perempuan berdasarkan sex role stereotype. 
Ketergantungan wanita ini biasanya tidak disadari oleh mereka pada 
awalnya, sampai terjadi suatu krisis dalam hidup mereka. Selanjutnya 
meledaklah rasa nyaman yang selama ini membius dan mulai menyadari 
ketidakberdayaannya, karena selama ini tidak membiarkan diri untuk 






Menurut A. Budiman (1999: 64) ketergantungan wanita merupakan 
sesuatu yang alamiah atau paling tidak merupakan sesuatu yang diperlukan 
untuk menjalin keharmonisan masyarakat. Wanita telah terkondisi untuk 
tergantung kepada pria karena merasa sudah kodrat, sehingga akan 
meningkatkan diri sesuai dengan harapan yang berkembang di masyarakat. 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Cinderella Complex 
Tumbuh berkembangnya ketergantungan atau ketakutan akan 
kemandirian pada wanita tentunya bukanlah suatu hal yang memang secara 
alami atau kodrat yang telah dibawa wanita sejak dari lahir. Pada dasarnya 
wanita dan pria diciptakan sama dan sederajat, hanya hal-hal yang bersifat 
biologilah yang membedakan mereka, sehubungan dengan fungsi-fungsi 
reproduksi. 
Banyak kalangan dari para ahli mengemukakan bahwa perkembangan 
ketergantungan dan kurangnya kemandirian pada wanita disebabkan karena 
pola-pola pengasuhan dan pendidikan yang dilakukan kepada mereka. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi cinderella complex dapat dikategorikan 
menjadi 2 yaitu faktor internal (dalam) seperti dari lingkungan keluarga dan 
faktor eksternal (luar) seperti pendidikan secara formal maupun dari 
masyarakat secara luas, serta media. 
a. Faktor Internal  
1) Harga Diri 
Individu yang tergantung memiliki harga diri yang rendah sehingga 





2010: 8). Sejalan dengan pernyataan tersebut, Dowling (1992: 103) 
menjelaskan bahwa kepercayaan diri serta harga diri yang rendah 
menghalangi perempuan untuk mandiri karena perempuan merasa tidak 
kompeten dengan dirinya sendiri. Perempuan yang tergantung memiliki 
harga diri yang rendah sehingga seringkali menekan inisiatif dan 
aspirasinya. Harga diri merupakan evaluasi yang komprehensif oleh 
individu terhadap dirinya sendiri, yang terkait dengan tingkat keyakinan 
individu terhadap dirinya sendiri sebagai orang yang mampu, penting, 
dan berharga atau tidak. 
2) Konsep Diri 
Calhoun & Acocella (1990: 72-73) menyatakan bahwa individu yang 
memiliki konsep diri yang negatif akan memiliki penilaian negatif 
terhadap dirinya sehingga merasa bahwa dirinya tidak cukup berharga 
dibandingkan orang lain. Individu yang memiliki konsep diri yang positif 
akan memiliki penilaian yang positif terhadap dirinya sehingga dapat 
menerima dirinya sendiri secara apa adanya. Effendi (Sapti, 2010: 9) 
menyatakan bahwa konsep diri antara laki-laki dan perempuan berbeda 
karena perlakuan orang lain yang berbeda, karena perlakuan masyarakat 
atau lingkungan terhadap laki-laki dan perempuan. 
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor pendidikan keluarga  
Menurut Hoffman (Dowling, 1992: 3-17), wanita tumbuh menjadi 
pribadi yang selalu membutuhkan dukungan dari orang lain, 





karena orang tua dalam mendidik lebih sedikit dorongan menuju 
kemandirian. Sejak kecil wanita diperlakukan dan dididik berbeda 
dengan pria. Apa yang didorong pada pria pada masa anak-anak tidak 
didorong untuk wanita.  
Ketika pria mulai belajar untuk berjalan, orang tua tidak akan 
secemas jika itu anak wanita. Pria dibiarkan mengembangkan diri, 
menarik, menabrak atau mencoba hal-hal baru, bahkan orang tua 
menjadi bangga karenanya. Sampai tahap perkembangan selanjutnya, 
mereka akan mendapatkan record yang menyenangkan jika 
berperilaku seperti layaknya “laki-laki”.  
Menurut Dowling (1992: 79), dalam memperlakukan wanita kecil 
banyak kecemasan dan larangan untuk remaja putri. Wanita dilarang 
untuk memanjat pohon apalagi melakukan kegiatan-kegiatan fisik 
yang agresif. Ketika memasuki usia anak-anak dan remaja banyak 
larangan dan batasan sehubungan dengan stereotip-stereotip yang 
memagari mereka sebagai “wanita yang baik-baik” atau sesuatu itu 
pantas atau tidak pantas.  
Bahkan menurut Miranti Hidjajati (2001: 14), banyaknya 
larangan bagi wanita termasuk pada soal mengeksplorasikan 
seksualnya, dan larangan itu lebih longgar untuk pria. Hal tersebut 
akan mengkondisikan wanita untuk tidak banyak mengeksplorasi 





Selain kurangnya dorongan, faktor lain karena lebih banyak 
perlindungan yang diberikan orang tua. Menurut Dowling ( 1992: 15), 
wanita pada dasarnya dianggap lemah, sehingga selalu membutuhkan 
pertolongan. Suatu penelitian menunjukkan bahwa orang tua akan 
menganggap tangisan anak wanita merupakan tangisan ketakutan 
sehingga reaksi orang tua akan sangat sigap untuk menghibur sang 
bayi. Sebaliknya orang tua akan menganggap tangisan bayi pria 
adalah tangisan kemarahan, jadi tidak perlu pertolongan darurat. 
Ketika beranjak besar, wanita sudah terkondisikan bahwa dengan 
tangisan maka pertolongan akan datang. Agar pertolongan selalu 
datang mereka harus berperilaku “baik” dan patuh. Wanita 
dikondisikan untuk ditolong dan tidak dibiarkan lebih banyak 
membantu diri mereka sendiri dalam melakukan sesuatu. Hal tersebut 
akan menurunkan rasa percaya tentang kemampuan diri sendiri, 
sehingga menghambat pertumbuhan kemandirian. 
Faktor lain juga disebabkan karena lebih sedikit konflik, tekanan 
kognitif dan sosial untuk membangun identitas yang terpisah dari ibu. 
Tugas pengasuhan anak-anak selama ini memang selalu diserahkan 
pada ibu, wajar jika pada akhirnya anak-anak akan 
mengidentifikasikan diri dengan orang yang paling dekat. Seperti 
yang dikemukakan Hurlock (1999: 219-220) bahwa pengaruh ibu 





karena sang ibu yang lebih banyak berinteraksi dan mendidik anak-
anaknya dibandingkan ayah. 
Seorang ibu dalam membesarkan anak wanitanya akan bercermin 
pada dirinya sendiri. Seorang ibu mendapat tugas mengajarkan nilai-
nilai feminin bagi anak-anak wanitanya agar anak dapat bertahan di 
dunia patriarkhi yang menuntut feminin dari kaum wanita. Gaya hidup 
yang penuh kemandirian dianggap tidaklah feminin, sehingga ibu 
akan menuntun anak untuk menjadi wanita “baik-baik” seperti 
keinginan masyarakat. Perputaran perilaku tergantung, akhirnya 
menjadi terulang kembali. 
2) Faktor pendidikan formal 
Pendidikan disekolah turut mempengaruhi ketergantungan pada 
wanita. Ketika memasuki jenjang sekolah, perbedaan gender yang 
memposisikan wanita untuk tidak terlalu banyak bereksplorasi secara 
mandiri juga disosialisasikan. Dalam majalah Basis (07 Agustus 2000) 
buku bacaan memperlihatkan gambar bahwa ibu bekerja didapur dan 
ayah di kantor. Para guru juga lebih banyak memberikan kesempatan 
pada anak pria untuk menjadi pemimpin upacara, ketua kelas, dan 
kegiatan ekstrakurikuler yang menantang seperti bela diri. 
3) Faktor sosial budaya yang berlaku pada masyrakat 
Masyarakat yang masih memegang erat budaya patriarkhi yang 
mengedepankan superioritas pria dan mensubordinasi wanita akan 





mendidik individu, karena memang diterima, disahkan secara sosial 
bahkan dianggap kodrat. Salah satu contoh misalnya pada budaya 
Jawa. 
Menurut Geertz (Anggriany, 2002: 35) ketika meneliti budaya 
Jawa, anak-anak Jawa tergantung kepada orang tua sampai mereka 
menikah. Terlebih lagi pada wanita. Masa remaja mereka lebih pendek 
karena lebih cepat menikah. Perlakuan seperti itua akan membuat 
anak-anak wanita lebih banyak tergantung kepada orang lain dan 
kurang mempunyai kesempatan untuk mengembangkan 
kemandiriannya. 
Masyarakat Jawa yang tradisional, beranggapan bahwa seorang 
individu tidak dapat memisahkan dirinya dari lingkungan, sehingga 
identitas diri terdapat dalam masyarakatnya. Mereka tidak mempunyai 
identitas diri secara individual. Bagi mereka kebutuhan sosial lebih 
besar dan lebih penting daripada kebutuhan individual, sehingga 
kurang mampu mengembangkan kemandirian. 
 Dalam jurnal perempuan (2001: 20), tidak berbeda jauh dengan 
budaya Jawa, pada masyarakat Bali kedudukan wanita hanya layak di 
dapur dan mengggantungkan hidup mereka dari suami. Anak pria 
mendapatkan tempat yang sangat tinggi sebagai penerus keturunan 
serta tanggung jawab atas upacara adat dan agama, sehingga 
diperbolehkan mengecap pendidikan yang tinggi. Pria juga dapat 





memilih. Ironisnya wanita Bali tidak diijinkan menikah dengan pria 
dibawah kastanya karena kedudukan dirinya tergantung dari suami. 
4) Faktor media 
Fatimah Mernissi, seorang feminis Islam menyitir ungkapan, 
yang menyebutkan bahwa “Kecerdasan seorang wanita terletak pada 
kecantikannya dan ketampanan pria terletak pada kecerdasannya” 
(A.Budiman, 1999: 60). Ungkapan ini menjadi nyata kebenarannya 
jika kita lihat potret wanita di dalam media. Dalam media manapun, 
baik cetak maupun elektronik, baik itu dalam iklan maupun film-film, 
perempuan selalu dicitrakan sebagai makhluk yang harus cantik dan 
tergantung. 
Media massa juga selalu menampilkan wanita sebagai obyek 
seks. Wanita sangat jarang ditampilkan sebagai wanita karier, pekerja, 
pemberi pendapat dan orang yang mempunyai peran penting serta 
strategis. Iklan-iklan, film-film yang disajikan sangat menonjolkan sisi 
kecantikan, seksualitas dan sensualitas wanita. Secara sepintas, 
barangkali citra wanita yang ditonjolkan secara fisik tampak sebagai 
sesuatu yang tidak terelakkan, sehingga seolah-olah mencerminkan 
posisi sosial wanita yang sesungguhnya dalam realitas. Padahal semua 
itu adalah proses sosial dimana tubuh wanita diperlakukan tidak lebih 
secara komoditas. Menurut Mulyana (1998: 38), posisi wanita pun 





Tidak kurang dari itu majalah-majalah wanita pun semakin 
menguatkan bias gender yang sudah ada. Hal ini terlihat dari hasil 
penelitian Tomagola (I.S.Ibrahim, 1998: 330) terhadap 150 nomor 
majalah wanita. Dari penelitian tersebut diambil kesimpulan bahwa : 
a) Media tersebut cenderung mendorong wanita masuk kembali ke 
dalam kerangkeng rumah tangga untuk mengemban fungsi-fungsi 
yang dianggap kodrat, yakni sebagai istri yang patuh dan 
tergantung pada suami. 
b) Baik artikel maupun iklan-iklan yang dimuat sangat menekankan 
anggapan bahwa wanita hanya memiliki tanggung jawab pada 
wilayah domestik, sedangkan pria tanggung jawabnya pada bidang 
politik. 
c) Dalam posisi sosial dan hukum, pria adalah kepala keluarga 
sedangkan wanita adalah “pendamping” kepala keluarga. Ketika 
berperan sebagai pendamping berarti tidak mempunyai posisi tawar 
yang ikut menentukan berbagai kebijakan strategis dalam keluarga. 
d) Dalam menyikapi persoalan peran ganda wanita, walaupun ada 
juga indikasi memungkinkannya peran ganda tidak hanya dari 
wanita tetapi juga terhadap pria, namun kebanyakan masih 
berprinsip bahwa wanita baru boleh menginjak dunia karier apabila 
pekerjaan rumah tangga diselesaikan. Bahkan banyak juga yang 
beranggapan bahwa tugas rumah tangga adalah tugas kodrati 





Dalam hal ini masih terlihat bagaimana konstruksi dan sosialisasi 
ideologi gender yang menempatkan kaum pria pada posisi dominan 
masih sangat kuat dan kentara. Ideologi ini semakin dikuatkan oleh 
negara, agama, budaya, dan kondisi-kondisi sosial, politik yang 
mengejawantahkannya. Realitas ini sangat tercermin dalam media. 
Dalam konteks ini peranan media sesungguhnya mempunyai 
peran penting dalam membentuk opini dan mempengaruhi persepsi 
serta nilai-nilai masyarakat khususnya wanita. Pencitraan ini sangat 
halus, sehingga kaum wanita sendiri tidak menyadari. Karena 
sosialisasi dan pencitraan yang terus-menerus, akhirnya wanita 
mencitrakan dirinya sesuai dengan apa yang dibentuk oleh 
kepentingan produsen dan budaya patriarkhi. Wanita akhirnya 
menjadi pribadi yang sangat tergantung terhadap fisiknya diaman 
ingin tampil selalu cantik, menarik dan menjadi “pendamping” yang 
mampu memuaskan pria salam segala hal. 
Dari berbagai uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi cinderella complex pada wanita adalah faktor 
internal yang berupa Selain faktor internal, pola asuh orang tua yang lebih 
sedikit dorongan menuju kemandirian, terlalu berlebihan dalam memberikan 
perlindungan dan lebih sedikit konflik, tekanan kognitif dan sosial untuk 
membangun identitas yang terpisah dari ibu.terdapat juga faktor eksternal 
pada pengaruh pendidikan formal yang bias gender dan faktor sosial budaya 





5. Fenomena Cinderella Complex pada Remaja Putri 
Menurut Sarwono (2002:24), masa remaja merupakan suatu masa yang 
peka terhadap segala bentuk gangguan. Seorang remaja dalam masa ini 
sedang mengalami masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa dan merupakan masa penuh tantangan, masa sukar dimengerti, dan 
masa bergelora yang harus dipahami baik oleh remaja itu sendiri maupun 
oleh orang lain yang berkepentingan dengannya. Santrock (2003: 10) pun 
menjelaskan pada masa remaja terdapat berbagai perubahan baik fisik 
maupun psikis yang mempengaruhi munculnya kebutuhan, tingkah laku, 
dan penyesuaian diri remaja akan kebutuhannya. 
Menurut Hurlock (1999:219-220), pada masa remaja, pola asuh yang 
diberikan oleh orang tua pada saat masa kanak-kanak pun terkadang masih 
terbawa sampai remaja. Sikap selalu dimanjakan, diperhatikan dan selalu 
dilindungi pun membuat remaja tersebut selalu tergantung dengan orang 
lain. Adanya perasaan tersebut membuat wanita remaja khususnya menjadi 
takut akan kemandirian. Kebutuhan psikologis untuk menghindari 
kemandirian dianggap sebagai masalah penting yang dihadapi wanita saat 
ini. 
Ketakutan akan kemandirian ini oleh Dowling (1992: 17) disebut 
sebagai cinderella complex.  Wanita disini diungkapkan seperti Cinderella 
yang selalu menantikan kehadiran seorang pangeran untuk 





Wanita yang mengalami cinderella complex menunjukkan rendahnya 
kemandirian, seperti mengharapkan pengarahan dari orang lain, kontrol dari 
eksternal, rendahnya harga diri, selalu menghindari tantangan dan 
kompetisi, mengandalkan pria, dan selalu merasa ketakutan akan kehilangan 
feminitasnya. Aspek-aspek ini pun sering dijumpai pada diri remaja wanita 
khususnya. Mereka selalu menginginkan untuk mendapatkan perlindungan 
dari seorang pria. 
Ketakutan akan kemandirian pada wanita remaja atau cinderella 
complex selalu dipengaruhi oleh faktor-faktor. Dalam keluarga, seperti 
orang tua yang sejak kecil selalu menerapkan sikap melindungi, 
memperhatikan dan memanjakan anak wanitanya maka ketika tumbuh 
remaja, wanita remaja tersebut selalu ingin mendapatkan hal yang sama dari 
pria. Pendidikan formal pun mempengaruhi ketergantungan pada wanita 
remaja. Sebagai contoh, guru lebih banyak memberikan kesempatan pada 
anak laki-laki untuk menjadi pemimpin, seperti ketua kelas atau pun ketua 
OSIS.  
Faktor sosial budaya, seperti kedudukan wanita hanya didapur dan pria 
mendapatkan kedudukan yang tinggi, hal ini juga sangat mempengaruhi 
kemandirian pada wanita. Faktor yang dapat mempengaruhi lainnya adalah 
faktor media. Seperti yang dijelaskan oleh Tomagola (I.S.Ibrahim, 1998: 
330) media cenderung mendorong wanita masuk kembali kedalam 
kerangkeng rumah tangga untuk tidak bekerja menjadi wanita karir. Faktor-





Penelitian ini akan membahas tentang fenomena cinderella complex 
pada wanita remaja, karena sebagian remaja masih sangat menggantungkan 
dirinya pada pria. Mereka selalu ingin mencari pria untuk dapat 
diperhatikan, dimajakan dan dilindungi seperti yang telah orang tua mereka 
terapkan sebelumnya.  
 
C. Perkembangan Kemandirian pada Remaja Putri 
1. Perkembangan Kemandirian Wanita 
Memahami berbagai konsep yang berbeda-beda tentang wanita dalam 
berbagai kebudayaan, tidaka akan berguna bila kemudian dicocokkan 
dengan praktek kebudayaan yang bersangkutan dalam memperlakukan 
wanita. Dengan kata lain, sekalipun terdapat berbagai konsep yang baik 
tentang wanita, namun dalam praktek hanya ada satu kenyataan, yakni 
wanita berada di bawah dominasi pria. Bahkan dalam suatu konsep terdapat 
satu kebudayaan yang melihat pria dan wanita setara, misalnya yin dan yang 
di Cina, yang memahami segala sesuatu yang tampaknya bertentangan 
sebagai komplementer. 
Bila dikatakan bahwa sejarah kebudayaan manusia sangat bersifat pria, 
maka itu merupakan kecenderungan umum yang tidak menafikkan kasus-
kasus menyimpang. Hal ini perlu ditegaskan karena disamping terdapat 
kasus-kasus seperti itu, juga karena kepriaan sejarah bukanlah suatu 





pada kebudayaan Jawa yang secara konsep menganggap pria lebih tinggi 
daripada wanita. 
Menurut Imam Ahmad (Faudzie Ridjal, 1993: 49-50), dalam setiap 
kebudayaan wanita ditempatkan sebagai the second sex yang bahkan 
tercermin dalam ungkapan-ungkapan proverbial yang sangat 
mengunggulkan pria. Seperti ungkapan dalam bahasa Jawa swarga nunut 
neraka katut, yang berarti bahwa kebahagiaan atau penderitaan istri hanya 
tergantung pada suami, adalah contoh dimana wanita dianggap tidak 
berperan dalam kehidupan. Situasi kebudayaan dengan semangat yang 
tercermin dalam ungkapan itu sudah sangat dominan hingga pergantian abad 
ke-20 lalu. Sejarah menunjukkan bahwa hal itu harusberakhir karena 
datangnya kebudayaan modern. Ketika anak-anak muda yang terpelajar 
sudah tidak tahan lagi dengan keadaan pada waktu itu, dan mereka 
mendirikan Budi Utomo, maka yang terjadi adalah semacam pemberontakan 
kebudayaan. Pemebrontakan ini amat penting dalam sejarah Indonesia, 
karena menjadi tanda bangkitnya nasionalisme dan sekaligus mundurnya 
kebudayaan Jawa khususnya. Cara berfikir modern yang melihat hubungan 
antar manusia secara berbeda dengan yang diajarkan tradisi Jawa, sangat 
bertanggungjawab atas pemberontakan tersebut. 
Menurut A.P.Murniati (1992: 67), hal yang menarik dari 
pemberontakan adalah sebelumnya telah terjadi pemberontakan serupa 
dengan skala jauh lebih keci, yang dilakukan sendirian oleh seorang gadis 





benteng kebudayaan Jawa saat itu: kamar pingitan dalem kabupaten Jepara. 
Pemberontakan oleh gadis bernama Kartini itu menjadi manusia kedua 
dalam kebudayaannya. Sekalipun tidak ada hubungan langsung antara 
Kartini dan Budi Utomo, namun lebih banyak mengandalkan dan 
menghargai rasionalitas, serta kemampuan pribadi-pribadi manusia. 
Dalam hal ini yang ditekankan adalah posisi Kartini sebagai perintis 
pemberontakan budaya yang dilakukan secara commited. Kartini kebetulan 
seorang wanita yang memberontak terhadap dominan pria, namun tidak 
kebetulan bahwa Kartini mempunyai pikiran yang maju dan rasional. Maka 
tidak salah jika Kartini menjadi feminis Indonesia yang pertama, dalam arti 
yang pertama kali secara sadar dan argumentatif menentang penindasan 
terhadap wanita. 
Kedudukan wanita di Indonesia khususnya saat ini tidak berbeda 
dengan yang dicita-citakan Kartini, tanpa mengklaim bahwa semua berkat 
perjuangannya. Wanita Indonesia khususnya sekarang sudah merdeka secara 
politik dan retorik. Maksudnya, secara formal wanita sudah diakui sama 
dengan pria, diberi kesempatan sama, serta tidak ada penolakan terhadap 
sesuatu dengan alasan seseorang adalah wanita. 
Dalam konteks kebudayaan Jawa, nilai-nilai yang menomor-duakan 
wanita sudah tidak dapat dipertahankan lagi. Sudah tidak ada lagi anak 
Bupati yang dipingit seperti Kartini yang terpaksa tunduk dengan alasan 





Kemandirian pada wanita Indonesia telah diperjuangkan oleh Kartini 
pada masanya. Sekarang sudah banyak wanita-wanita yang tidak lagi 
diperlakukan seperti jaman perjuangan. Banyak wanita yang sudah memilih 
belajar sampai perguruan tinggi dan bahkan banyak juga jasa-jasa yang telah 
wanita berikan untuk banyak orang, seperti guru, bidan, dll. Tetapi 
walaupun banyak wanita yang sudah mandiri, masih saja terdapat sebagian 
wanita yang merasa takut dengan kemandirian yang akan dihadapinya. 
Sebagian wanita tersebut merasa tidak mampu berdiri sendiri tanpa bantuan 
ataupun dorongan dari orang lain. Wanita-wanita yang seperti itulah yang 
dikatakan cinderella complex. 
2. Kemandirian Remaja Putri 
Seorang wanita ketika memasuki masa remaja mereka selalu 
mempunyai fantasi-fantasi tersendiri baik dalam hal percintaan maupun 
seksual. Fantasi itu memberikan kemungkinan untuk memperkaya 
kehidupan perasaan anak gadis dan membantu perkembangan menuju taraf 
wanita dewasa yang masak, jika fantasi itu masih dalam batas wajar dan 
tidak berlebih-lebihan. Tetapi fantasi juga dapat menimbulkan bahaya bagi 
gadis remaja, seperti reaksi-reaksi psikis yang patologis.  
Menurut Kartini Kartono (1992:88-90), ciri khas pada masa remaja 
pada umumnya lebih kuat dan lebih lama berlangsung pada anak-anak 
wanita daripada pria. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kegiatan yang 
senantiasa selalu sibuk dengan diri sendiri secara intensif itu akan 





Sehubungan dengan minat anak pria yang lebih bersifat ekstrovert, juga 
lebih besar obyektifitasnya daripada anak wanita, maka proses identifikasi 
anak pria pada umunya berlangsung lancar (Kartini Kartono, 1992: 92). 
Pelepasan diri pada identifikasi-identifikasi yang lama terhadap orang tua 
dan substitusi identifikasi dengan pribadi-pribadi baru berlangsung lebih 
lancar. Sebaliknya, pola identifikasi lama yang terdapat pada anak wanita 
lebih pekat dan berlangsung dalam waktu yang lebih lama. Karena itu 
keegoan anak gadis dengan semua ciri-ciri adolesensinya juga tampak 
bertahan lebih lama. Bahkan pada masa dewasa tertentu, gejala-gejela 
keremajaan selalu akan sering muncul sepanjang hidupnya. 
Kecenderungan identifikasi itu harus sampai pada batas normal saja, 
karena apabila sudah lebih, maka akan menjadi bahaya bagi pembentukan 
kepribadian wanita remaja itu. Identifikasi yang terlalu besar akan 
mengakibatkan berkurangnya kepercayaan diri dan lemahnya kemauan, 
serta memperbesar ketergantungan anak kepada orang lain. Wanita remaja 
menjadi lebih kurang berani menentukan langkah-langkah hidupnya, dan 
sulit untuk menjadi mandiri. 
Kartini Kartono (1992: 95) menjelaskan pula bahwa suatu dampak 
mencolok yang sering terjadi pada diri anak gadis adalah dengan jalan 
identifikasi mereka menjadikan opini atau pendapat orang yang dicintainya 
menjadi miliknya sendiri, lalu mereka melepaskan keinginan untuk 
mengemukakan pendapatnya sendiri. Dengan jalan identifikasi itu maka 





lain, terutama jika orang tersebut merupakan orang yang dicintainya atau 
dihormatinya. Bahkan banyak wanita dewasa cerdas dan berbakat selalu 
meragukan nilai dan kemampuan pikirannya sendiri. Semua pikiran-pikiran 
tersebut diberikan oleh orang lain yang wanita hormati dan cintai, maka 
pikiran tersebut baru dapat diterima oleh orang lain. 
Pemusatan yang terlalu intens pada kehidupan fantasi sendiri pada masa 
remaja itu dapat berbahaya sifatnya. Pada umumnya, observasi diri yang 
intens dapat dipakai sebagai alat perlindungan diri terhadap bahaya-bahaya 
internal, yaitu bahaya terhadap ancaman. Sehingga terjadi proses pertahanan 
diri yang sangat berlebihan atau patologis.  
3. Batasan Kemandirian Remaja Putri 
Memperoleh kebebasan (mandiri) merupakan suatu tugas 
perkembangan remaja. Dengan kemandirian tersebut berarti remaja putri 
harus belajar dan berlatih dalam membuat rencana, memilih alaternatif, 
membuat keputusan, bertindak sesuai dengan keputusannya sendiri serta 
tanggung jawab atas segala sesuatu yang dilakukannya. Dengan demikian 
remaja akan berangsur-angsur melepaskan diri dari ketergantungan pada 
orang tua atau orang dewasa lainnya dalam banyak hal. 
Dalam mencapai keinginannya untuk mandiri, seringkali remaja putri 
mengalami hambatan-hambatan yang disebabkan oleh masih adanya 
kebutuhan untuk tetap tergantung pada orang lain. Selama masa remaja, 





secara cepat dapat menimbulkan dampak yang tidak menguntungkan bagi 
perkembangan psikologi remaja putri di masa mendatang. 
Menurut Masrun, dkk (1986: 28) kemandirian ditunjukkan dengan 
beberapa bentuk, yaitu: 
a. Tanggungjawab, yaitu kemampuan memikul tanggung jawab, 
kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas, mampu 
mempertanggungjawabkan hasil kerjanya, kemampuan menjelaskan 
peranan baru, memiliki prinsip mengenai apa yang benar dan salah dalam 
berfikir dan bertindak. 
b. Otonomi ditunjukkan dengan mengerjakan tugas sendiri yaitu suatu 
kondisi yang ditunjukkan dengan tindakkan yang dilakukan atas 
kehendak sendiri dan bukan orang laain dan tidak tergantung pada orang 
lain dan memiliki rasa percaa diri dan kemampuan mengurus diri sendiri. 
c. Inisiatif ditunjukkan dengan kemampuan berfikir dan bertindak secara 
kreatif. 
d. Kontrol diri yang kuat, ditunjukkan dengan pengendalian tindakan dan 
emosi mampu mengatasi masalah dan kemampuan melihat sudut 
pandangan orang lain. 
Kemudian menurut Nasrudin (Ratih, 2011: 19) menyebutkan bahwa 
kemandirian itu ditandai dengan adanya perilaku: 
a. Mengerjakan sendiri tugas-tugas rutinnya, yang ditunjukkan dengan 
kegiatan yang dilakukan dengan kehendaknya sendiri dan bukan karena 





b. Aktif dan bersemangat, ditunjukkan dengan adanya usaha untuk 
mengejar prestasi meskipun kegiatan yang dilakukan tekun 
merencanakan serta mewujudkan harapan-harapannya. 
c. Inisiatif, yaitu memiliki kemampuan berfikir dan bertindak secara kreatif. 
d. Bertanggung jawab, ditunjukkan dengan adanya disiplin dalam belajar, 
melaksanakan tugas dengan baik dan penuh pertimbangan dalam 
bertindak. 
e. Kontrol diri yang kuat. Ditunjukkan dengan adanya mengendalikan 
tindakan mengatasi masalah dan mampu mempengaruhi lingkungan atas 
usaha sendiri. 
Dari penjelasan diatas artinya bahwa remaja putri yang memiliki 
kemandirian dapat bertanggung jawab, memiliki inisiatif, mengerjakan 
sesuatu dengan sendiri, aktif dan bersemangat, dan memiliki kontrol diri yang 
kuat. Remaja putri yang belum memiliki sikap-ebut artinya masih sikap 
tersebut, artinya masih mengandalkan orang lain dan belum memiliki 
tanggung jawab dapat dikatakan bahwa remaja putri tersebut memiliki 
kecenderungan cinderella complex. 
 
D. Kerangka Pikir 
Remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa. Dalam masa transisi ini remaja sering dihadapi oleh banyak 
tantangan. Tantangan-tantangan yang sering dihadapi oleh remaja secara 





Kemandirian secara psikologis dianggap sebagai hal penting, karena 
setiap orang berusaha menyesuaikan diri secara aktif terhadap lingkungannya. 
Tanpa kemandirian orang tidak mungkin menguasai dan mempengaruhi 
lingkungannya, tetapi justru akan banyak menerima pengaruh dari lingkungan 
dan dikuasai oleh lingkungannya. Dengan kata lain, kemandirian merupakan 
modal dasar bagi manusia dalam menentukan sikap dan perbuatan terhadap 
lingkungannya. Tetapi dalam kenyataannya masih banyak remaja putri 
khususnya yang selalu menggantungkan dirinya kepada orang lain. Asuhan 
dari orang tua yang masih wanita bawa sampai masa remajanya ini yang 
membuat dirinya rugi secara tidak langsung. Ketakutan akan kemandirian 
pada remaja wanita ini yang disebut cinderella complex. 
Wanita remaja yang mengalami cinderella complex mempunyai harga 
diri yang rendah, seperti sikap selalu merasa dirinya tidak percaya diri dan 
lemah bila berada dilingkungan. Mereka cenderung mengharapkan 
pengarahan dari orang lain, tidak mempunyai kontrol dalam memecahkan 
masalah sendiri, harga diri rendah, selalu menghindari tantangan dan 
kompetisi, dan mengandalkan pria serta takut kehilangan feminitas. Wanita 




Hipotesis berasal dari dua penggalan kata, yaitu „hypo‟ yang artinya 





cara penulisannya disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia maka menjadi 
hipotesa dan berkembang menjadi hipotesis. Menurut Sugiyono (2009: 64) 
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan pendapat diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara 
terhadap penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.  
Adapun hipotesis yang diajukan oleh peneliti pada penelitian ini adalah 
terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan kecenderungan cinderella 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasi yang menggunakan data kuantitatif. Menurut Sukardi 
(2003: 35) penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan 
pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian korelasi bertujuan 
mengungkap hubungan antar variabel, faktor apa yang terjadi sebelum atau 
bersama-sama tanpa adanya intervensi. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 11 
Purworejo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2012. 
 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Sutrisno Hadi (2004: 224) variabel merupakan gejala yang 
bervariasi, baik dalam jenis maupun tingkatannya. Gejala itu sendiri adalah 
obyek penelitian sehingga dapat dikatakan bahwa variabel adalah obyek 
penelitian yang bervariasi. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
variabel adalah semua keadaan, faktor, kondisi, perlakuan yang 
mempengaruhi hasil penelitian. 
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Secara teori, definisi variabel penelitian adalah suatu objek, atau sifat, 
atau atribut, atau nilai dari orang atau kegiatan yang mempunyai bermacam-
macam variasi antara satu dengan yang lain yang ditetapkan oelh peneliti 
dengan tujuan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. 
Menurut Sugiyono (2009: 39) variabel dibedakan menjadi: 
1. Variabel independen (variabel bebas/stimulus) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). 
2. Variabel dependen (variabel terikat/output) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
 
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, dengan variabel independen yaitu 
harga diri dan variabel yang dependen adalah cinderella complex. Penelitian 
ini menggunakan skala harga diri dan skala cinderella complex yang disusun 
peneliti. Semakin tinggi skor skala harga diri remaja putri maka semakin 
rendah skor skala cinderella complex. Sebaliknya semakin rendah skor skala 
harga diri maka semakin tinggi skor skala cinderella complex. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2011: 173) populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2009 : 117) populasi 
adalah wilayah yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
populasi adalah subyek penelitian yang akan dikenai generalisasikan dari 
hasil suatu penelitian. Sebagai populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
siswa putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo yang berjumlah 177 orang. 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sutrisno Hadi (2004 : 221) sebagian populasi disebut sampel. 
Sedangkan menurut Zainal Mustafa sebagian individu yang diambil 
populasi disebut sampel. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2011: 177-185), pada dasarnya dua 
macam teknik pengambilan sampel, yaitu yang pertama pengambilan 
sampel secara acak atau sering disebut “random sampling” atau 
“probability sampling” artinya bahwa setiap individu yang diambil dari 
populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. 
Kedua adalah pengambilan sampel secara tidak acak atau sering disebut 
“non random sampling” atau “non probability sampling”, artinya setiap 
individu yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian korelasi. 
Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
random sampling. Menurut Suharsimi Arikunto (2011: 134) dalam teknik 
random sampling peneliti “mencampur” subyek-subyek didalam populasi 
sehingga semua subyek dianggap sama. Maka peneliti memberi 
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kesempatan yang sama kepada setiap subyek untuk mendapatkan 
kesempatan dipilih menjadi sampel. 
Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Suharsimi Arikunto 
(20011: 112), jika subyeknya kurang dari 100 sebaiknya diambil 
semuanya, jika subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau 
lebih. Dengan demikian, pada penelitian ini diambil 25 % dari populasi 
sehingga jumlah sampelnya adalah 25% X 177 siswa = 45 siswa. Alasan 
peneliti menggunakan 25% pada penentuan ukuran jumlah sampel karena: 
a. Jumlah siswa 177 tidak mungkin diambil semua menjadi sampel. 
b. Agar semua kelas terwakili menjadi sampel. 
Prosedur pengambilan sampel adalah dengan cara undian. Alasan 
menggunakan undian adalah bagi peneliti cukup sederhana dan 
memungkinkan penyelewengan dapat dihindari.  
Tabel 1. Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa Presentase 
1. XI IPA 1 29 25% x 29 = 7 
2. XI IPA 2 29 25% x 29 = 7 
3. XI IPA 3 29 25% x 29 = 7 
4. XI IPS 1 30 25% x 30 = 8 
5. XI IPS 2 30 25% x 30 = 8 
6. XI IPS 3 30 25% x 30 = 8 







E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Saefudin Azwar (2000: 91) menjelaskan bahwa metode pengumpulan 
data ilmiah dalam suatu penelitian mempunyai tujuan untuk mengungkap 
fakta mengenai variabel yang akan diteliti. Pengumpulan data dalam 
penelitian ilmiah dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang relevan, 
akurat dan reliabel. Prosedur ini penting karena keberhasilan penelitian 
salah satunya tergantung pada teknik-teknik pengumpulan datanya 
(Sugiyono, 2009: 10). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala psikologi. Skala psikologi merupakan cara 
pengumpulan data dengan menetapkan besarnya bobot atau nilai skala 
bagi setiap jawaban pernyataan objek psikologis yang berdasarkan pada 
suatu kontinum. 
Menurut Azwar (2000: 4) karakter skala yang akan digunakan adalah:  
1. Stimulus berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 
mengungkap aspek yang hendak diukur melainkan indikator perilaku 
dan ciri-ciri tiap aspek. Jadi meskipun subyek memahami pertanyaan 
atau pernyataan yang diberikan, tetapi subyek tidak mengetahui arah 
jawaban yang dikehendaki dari pertanyaan yang diajukan sehingga 
jawaban subyek sangat bergantung pada interpretasi subyek terhadap 
pertanyaan atau pernyataan tersebut. 
2. Skala psikologi tidak selalu berisi banyak item, karena atribut 
psikologi diungkap secara tidak langsung melalui indikator 
perilakunya, sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam 
bentuk item. Jawaban subyek terhadap satu aitem baru merupakan 
sebagian dari banyak indikasi mengenai atribut yang diukur, 
sedangkan kesimpulan akhir baru dapat dicapai bila semua item telah 
dijawab oleh subyek. 
3. Respon subyek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau 
salah. Semua jawaban dapat diterima sepanjang yang diberikan secara 
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jujur dan sungguh-sungguh, hanya jawaban yang berbeda yang akan 
diinterpretasikan secara berbeda pula. 
Menurut Saefudin Azwar (2000: 5) adapun alasan yang mendasari 
penggunaan metode skala ini adalah adanya ungkapan bahwa: 
a. Data yang diungkap oleh skala psikologi berupa konstrak atau konsep 
psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian.  
b. Pertanyaan atau pernyataan yang terdapat dalam skala merupakan 
suatu stimulus yang berupa indikator perilaku yang dapat digunakan 
untuk memancing jawaban yang merupakan refleksi dari keadaan diri 
subyek. Hal tersebut menyebabkan subyek kurang menyadari jika 
dirinya sedang dinilai, sehingga skala dapat mengumpulkan sebanyak 
mungkin indikasi dari aspek kepribadian yang lebih abstrak. 
 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologis 
dengan menggunakan model skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Menurut Sugiyono (2009: 134-135), dengan 
skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan.  
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 
(2011:121) adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis sehingga lebih 
mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 




a. Membuat definisi operasional 
1) Harga Diri 
Harga diri (self esteem) adalah penilaian individu bahwa dirinya 
mampu, berharga, penuh kasih sayang, menarik, mandiri, memiliki 
bakat, memiliki prestasi, dan mempunyai kepercayaan diri serta 
memiliki kompetensi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 
ada pada diri sendiri. Untuk mengungkapkan harga diri (self esteem) 
pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo, digunakan 
skala harga diri yang disusun oleh peneliti. Skala ini berdasarkan 
pada teori dan alat ukur dari Brisset. Skala ini terdiri dari dua aspek, 
yaitu: 
a) Evaluasi diri yaitu terdiri dari 
i. Individu merasa yakin dalam bertingkah laku. 
ii. Individu merasa dirinya penting dan dibutuhkan oleh orang 
lain dan merasa diterima oleh kelompoknya. 
iii. Individu yakin bahwa dirinya akan berhasil mencapai tujuan 
yang diinginkannya, merasa memiliki motivasi dan kesadaran 
individu dapat mengatasi segala tantangan dan masalah yang 
dihadapi dengan kemampuan, usaha dan caranya sendiri. 
b) Penerimaan diri yaitu perasaan yang melibatkan pribadi yang 
sadar akan dirinya sendiri. Kesadaran individu tantang sejauh 




2) Cinderella Complex 
Untuk mengungkap kecenderungan cinderella complex pada 
siswi kelas XI SMA N 11 Purworejo, digunakan skala cinderella 
complex yang disusun oleh peneliti. Penyusunan skala tersebut 
berdasarkan teori dan alat ukur yang dikemukakan Dowling dan teori 
kemandirian menurut Masrun dkk. Skala ini terdiri dari enam aspek, 
yakni ; 
a) Mengharapkan pengarahan orang lain. 
b) Menghindari tantangan dan kompetisi. 
c) Pengendalian diri luas (eksternal locus of control). 
d) Mengandalkan laki-laki. 
e) Rendahnya harga diri. 
f) Ketakutan kehilangan feminitas. 
b. Membuat kisi-kisi skala 
Sebelum instrumen skala dibuat, terlebih dahulu ditentukan kisi-kisi 
skala yang dijabarkan menjadi aspek dan indikator. Indikator skala 




















Individu merasa yakin dalam bertingkah 
laku. 
3, 10, 12, 17, 
20, 22, 35, 38. 
8 
Individu merasa dirinya penting dan 
dibutuhkan oleh orang lain dan merasa 
diterima oleh kelompoknya. 
1, 5, 8, 23, 26, 
27, 32, 36, 37, 
40. 
10 
Individu yakin bahwa dirinya akan 
berhasil mencapai tujuan yang 
diinginkannya, merasa memiliki motivasi 
dan kesadaran individu dapat mengatasi 
segala tantangan dan masalah yang 
dihadapi dengan kemampuan, usaha dan 
caranya sendiri. 
2, 4, 9, 11, 13, 





Kesadaran individu tentang  potensi, 
kemampuan dan keberartian pada 
dirinya. 
6, 7, 14, 15, 
19, 24, 25, 28, 















Meminta pertimbangan orang lain 1, 23, 43, 49. 4 
Tidak mampu menyelesaikan masalah 
sendiri 
7, 19, 50, 55. 4 







Takut jika dihadapkan pada masalah 
yang sulit 
2, 8, 9, 12, 24. 5 
Tidak berdaya dalam mengendalikan hal 
yang akan terjadi 




Memberikan keberhasilan pada 
keberuntungan 
6, 13, 25, 36, 
44. 
5 
Sulit jika dihadapkan dengan lingkungan 
baru 




Pria yang menanggung kesulitan 4, 18, 40, 54. 4 




Wanita selalu merasa lemah dan takut 5, 26, 53, 58. 4 
Merasakan bahwa orang lain lebih 
beruntung 
15, 27, 46, 48. 4 








Takut kehilangan kelemah lembutan 
wanita 
17, 22, 31, 33, 
47. 
5 






c. Menyusun Item 
Skala harga diri dan cinderella complex ini menggunakan skala 
Likert yaitu pilihan sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), 
dan sangat tidak sesuai (STS) terhadap sistem favorable maupun 
anfavorable. Skor jawaban bergerak antara satu sampai empat. Nilai 
tertinggi diberikan jika subyek menjawab sesuai dengan peneliti, yakni 
pilihan sangat sesuai pada sistem favorable dan sangat tidak sesuai pada 
sistem unfavorable. 
d. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba (try out) guna pembakuannya, yakni dengan 
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas, uji coba dilakukan pada 45 
orang responden, yang terdiri dari 20 siswa putri IPS dan 25 siswa putri 
IPA. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Masri Singarimbun & 
Sofyan Efendi (1989: 137), yang ringkasnya menyatakan bahwa sangat 
disarankan sejumlah responden uji coba minimal 30 orang dengan 
jumlah 30 orang ini maka distribusi skor (nilai) akan mendekati kurva 
normal. Menurut Suharsimi Arikunto (2011: 156) fungsi uji coba 
instrumen adalah: 
1) Untuk mengetahui tingkat pemahaman instrumen, apakah responden 
tidak menemui kesulitan dalam menangkap maksud peneliti. 
2) Untuk mengetahui teknik yang paling efektif. 
3) Untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan oleh responden dalam 
mengisi skala. 
4) Untuk mengetahui apakah butir-butir yang tertera di dalam skala 
sudah menandai dan cocok dengan keadaan lapangan. 
5) Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. 
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Dalam penelitian ini subjek uji coba adalah siswa putri kelas XI SMA 
Negeri 11 Purworejo. Subjek uji coba dipilih secara acak (random). 
Dengan demikian, subjek uji coba instrumen tidak termasuk subjek 
penelitian, sehingga tidak terjadi subjek uji coba instrumen sekaligus 










































12, 17, 20, 
22, 35. 
8 
Individu merasa dirinya penting dan 
dibutuhkan oleh orang lain dan merasa 
diterima oleh kelompoknya. 
1, 37. 5, 8, 23, 
26, 27, 32, 
36, 40. 
10 
Individu yakin bahwa dirinya akan 
berhasil mencapai tujuan yang 
diinginkannya, merasa memiliki motivasi 
dan kesadaran individu dapat mengatasi 
segala tantangan dan masalah yang 
dihadapi dengan kemampuan, usaha dan 
caranya sendiri. 
2, 11. 4, 9, 13, 





Kesadaran individu tantang potensi, 




6, 7, 14, 
15, 19, 24, 











Meminta pertimbangan orang lain 1.  23, 43, 49. 4 
Tidak mampu menyelesaikan masalah 
sendiri 
55. 7, 19, 50. 4 









Takut jika dihadapkan pada masalah 
yang sulit 
12. 2, 8, 9, 24. 5 
Tidak berdaya dalam mengendalikan hal 
yang akan terjadi 




Memberikan keberhasilan pada 
keberuntungan 
25. 6, 13, 36, 
44. 
5 
Sulit jika dihadapkan dengan lingkungan 
baru 




Pria yang menanggung kesulitan 18. 4,  40, 54. 4 






Wanita selalu merasa lemah dan takut 53. 5, 26, 53*, 
58. 
4 
Merasakan bahwa orang lain lebih 
beruntung 
0. 15, 27, 46, 
48. 
4 






Takut kehilangan kelemah lembutan 
wanita 
31, 47 17, 22, 33. 5 
Wanita tidak boleh bekerja 10, 38.  21, 45. 4 
Total 100 
Kisi-kisi instrumen menggambarkan tentang jabaran variabel 
sebagai landasan perumusan item-item instrumen. Seperti yang telah 
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dijelaskan di atas, item-item instrumen dengan menggunakan skala 
Likert disusun dalam bentuk pernyataan, dengan pilihan jawaban sangat 
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). 
Untuk pertanyaan positif (+), jawaban diberi skor berturut-turut 4, 3, 2, 
dan 1. Sedangkan untuk pertanyaan negatif (-), diberi skor sebaliknya, 
yaitu 1, 2, 3, dan 4. 
 
F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Valid adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sarwono (2006: 99) 
mengemukakan bahwa suatu skala pengukuran dikatakan valid apabila skala 
tersebut digunakan untuk mengukur apa yang sebenarnya diukur. Menurut 
Suharsimi Arikunto bahwa instrumen yang valid apabila mampu 
mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2011: 64-66) ada empat macam 
validitas yang berasal dari dasar pembagian jenis, yaitu : 
a. Validitas logis, meliputi validitas isi (content), validitas konstruksi 
(construct). 
b. Validitas empiris, meliputi validitas ada sekarang (concurent), validitas 
prediksi (predictive). 
 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan 
khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. 
63 
 
Sedangkan pada validitas kontruksi apabila butir-butir soal yang 
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berfikir. 
Validitas ada sekarang lebih umum dikenal dengan validitas empiris. 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya sesuai dengan 
pengalaman. Validitas prediksi, memprediksi artinya meramal, dan selalu 
mengenai hal yang akan datang jadi sekarang belum terjadi. 
Penelitian ini menggunakan validitas konstruksi atau construct 
validity. Construct validity adalah alat ukur yang dicari dengan menguraikan 
aspek-aspek dari suatu alat yang hendak diukur. Menurut Cronbach (Azwar, 
2004: 158), koefisien validitas yang berkisar antara 0.30 sampai 0.50 telah 
dapat memberikan kontribusi yang baik. Dengan demikian semua 
pertanyaan yang memiliki korelasi dan pernyataan yang dimasukkan dalam 
skala harga diri dan cinderella complex adalah yang memiliki 0.30 ke atas. 
Dalam uji instrumen melalui analisis butir, digunakan rumus korelasi 
product moment; perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS For 
Window Seri 16.0. Dengan rumus sebagai berikut: 
 
     
         
                            
 
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara skor item dengan skor total 
∑x = Jumlah skor variabel X 
∑Y = Jumlah skor variabel Y 
∑XY = Jumlah perkalian skor X dan Y 
N = Jumlah sampel 
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Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila r 
hitung > rtabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan valid dan 
layak digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel 
pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan tidak valid dan tidak 
layak digunakan untuk pengambilan data. 
Pada skala harga diri didapatkan 30 item yang valid dari 40 item yang 
diuji cobakan dengan koefisien validitas item valid bergerak dari 0,328 
sampai 0,680. Ada 10 soal yang dinyatakan tidak valid yaitu item 
pernyataan nomor 1, 2, 3, 10, 11, 28, 33, 37, 38 dan 39.  Pada skala 
cinderella complex, proses pengguguran item dilakukan sebagaimana pada 
skala harga diri. Hasil analisis item pada skala cinderella complex 
didapatkan 45 item valid dari 60 item yang diuji cobakan dengan koefisien 
item valid bergerak dari 0,302 sampai 0,642. Ada 15 soal yang dinyatakan 
tidak valid yaitu item pernyataan nomor 1, 10, 12, 14, 18, 25, 31, 37, 38, 39, 
47, 52, 53, 55 dan 56. Dari uji validitas ternyata butir-butir yang valid masih 
mewakili indikator atau aspek yang ada, sehingga instrumen tersebut bisa 
digunakan untuk mengambil data. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
dalam lampiran. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada subyek 
yang sama (Suharsimi Arikunto, 2011: 87). Menurut Saifudin Azwar (2004: 
83) reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar 
antara 0 sampai 1.00. Semakin tinggi koefisien reliabilitasnya mendekati 
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1.00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien yang 
semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. 
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen pengumpulan data 
menggunakan rumus alpha. Rumus ini digunakan untuk menghitung data 
yang skalanya bertingkat (rating-scala). Perhitungan statistiknya dilakukan 
dengan menggunakan komputer program SPSS For Window Seri 16.0. 
Adapun rumus koefisien alpha adalah sebagai berikut: 
   =  
 
   
        
  
  
 Keterangan : 
 r11= koefisien reliabilitas 
   = jumlah butir soal 
    = varian (jumlah) semua butir soal 
    = varian total (skor total) 
Hasil perhitungan reliabilitas yang telah diperoleh kemudian di 
konsultasikan dengan r tabel. Apabila    > r tabel, maka instrumen reliabel. 
Koefisien reliabilitas alpha (α) pada skala harga diri, diperoleh nilai 
koefisien alpha (α) sebesar 0,860. Sedangkan koefisien reliabilitas alpha (α) 
pada skala cinderella compl;ex, diperoleh nilai koefisien alpha (α) sebesar 
0,871. Nilai koefisien alpha (α) kedua skala menunjukkan nilai di atas 0,8 
sehingga dapat diasumsikan bahwa tingkat keandalan skala (kepercayaan 
skala sebagai alat ukur variabel yang diteliti) lebih besar dari 80 %, maka 
kedua skala dapat dikatakan handal dan reliabel sebagai alat pengumpul 
data dalam penelitian. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam 
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lampiran. Dari hasil analisis item uji coba instrumen yang telah diukur 
validitas dan reliabilitasnya, maka diperoleh jumlah item valid dari skala 
harga diri sebesar 30 item dari 40 item yang telah diuji cobakan dan 45 item 
dari 60 item untuk skala cinderella complex. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan antara lain untuk mengetahui hubungan antara 
harga diri dengan kecenderungan cinderella complex pada remaja putri kelas 
XI SMA N 11 Purworejo. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai maka 
teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisa 
product moment dengan teknik analisa statistik. 
a. Uji Normalitas 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini 
menggunakan rumus chi kwadrat, yaitu : 
     







= chi kwadrat 
fo = frekuensi yang diperoleh 
fh = frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai 
pencerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam populasi. 
Untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data dilakukan dengan 
membandingkan chi-kwadrat yang dihitung dengan chi-kwadrat tabel 
signifikan 5% dengan derajat kebebasan sama dengan K-1. Jika p lebih 
besar atau sama dengan 0.05 maka dapat dikatakan data berdistribusi 
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normal, sebaliknya jika harga p lebih kecil dari 0.05 maka data 
berdistribusi tidak normal. 
2) Uji Lineritas 
Uji lineritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara variabel bebas dan terikat berbentuk liner atau tidak. 
      
     
     
 
Keterangan : 
F reg  = harga F untuk garis regresi 
RK reg = rerata kuadrat regresi 
RK res = rerata kuadrat residu. 
 
Taraf signifikan yang digunakan untuk uji lineritas hubungan variabel 
bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini adalah taraf signifikan 
5% dengan derajat kebebasan (db) untuk regresi harga F adalah 1 
lawan N-1. Jika harga p lebih besar dari 0.05 maka kedua variable 
mempunyai hubungan yang linear, sebaliknya jika harga p lebih kecil 
dari 0.05 maka hubungan antara kedua variabel tidak linear. 
b. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji lineritas, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi. Menganalisa 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product 
moment dari Pearson dengan rumus sebagai berikut: 
 
     
         







rxy = koefisien korelasi antara skor item dengan skor total 
∑x = Jumlah skor variabel X 
∑Y = Jumlah skor variabel Y 
∑XY = Jumlah perkalian skor X dan Y 
N = Jumlah sampel 
Berikut adalah pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien 
korelasi menurut Sugiyono (2009: 184): 
Tabel 4. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399  Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMA Negeri 11 Purworejo terletak di Jalan Kutoarjo-Kebumen Km. 
5,5, Butuh, Purworejo. SMA ini baru berdiri pada tahun 2005, yang 
didukung oleh  SMA Negeri 11 Purworejo memiliki 18 kelas yang terbagi 
atas kelas X terdiri dari 6 kelas yaitu X1, X2, X3, X4, X5, X6 dan kelas XI, 
XII yang masing-masing terdiri dari 6 kelas yaitu IPA1, IPA2, IPA3, IPS1, 
IPS2, dan IPS3. Setiap kelas maksimal berjumlah 45 siswa dengan jumlah 
siswa laki-laki sekitar 15 siswa dan siswa perempuan sekitar 30 siswa. 
SMA Negeri 11 Purworejo sudah memiliki fasilitas yang memadai 
untuk proses belajar-mengajar siswa. Fasilitas-fasilitas itu antara lain 1 
ruang tata usaha, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang bimbingan 
dan konseling, 1 ruang komite sekolah, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang 
mushola, 1 ruang OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), 1 ruang UKS 
(Unit Kesehatan Siswa), 4 ruang laboratorium (kimia, fisika, biologi dan 
IPS), 1 lapangan sepak bola, 2 toilet guru, 4 toilet siswa dan 2 kantin.  
Dalam memberikan layanan bimbingan, guru bimbingan dan konseling 
selalu dibantu oleh kepala sekolah dan guru bidang studi. Dalam seminggu 
guru bimbingan dan konseling diberikan waktu 1 jam untuk memberikan 
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layanan bimbingan didalam kelas. Dalam pemberian layanan tersebut, guru 
BK selalu memberikan pengarahan untuk bersifat mandiri dalam hal 
apapun. Khususnya untuk siswa putri, mereka selalu diberikan pengarahan 
agar mereka tidak tergantung oleh pria karena dengan sifat ketergantungan 
dengan pria, harga diri wanita akan jatuh dan rendah. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 6 - 31 Agustus 2012 adapun 
perinciannya sebagai berikut : 
a. Membagikan angket uji coba : 6 – 8 Agustus 2012 
b. Membagikan angket penelitian : 29 – 31 Agustus 2012. 
3. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis skala 
yang telah diisi oleh remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo. Skala 
yang disebarkan yakni skala harga diri dan skala kecenderungan cinderella 
complex. Skala harga diri digunakan untuk mengetahui tingkat penilaian 
terhadap dirinya sendiri, sedangkan skala kecenderungan cinderella 
complex digunakan untuk mengetahui tingkat kemandirian pada siswa. 
Subyek dalam penelitian ini adalah remaja putri kelas XI yang berjumlah 45 
siswa dengan 21 siswa berasal dari jurusan IPA dan 24 siswa berasal dari 
jurusan IPS. Data yang telah diperoleh peneliti selanjutnya akan dianalisis 





a. Harga Diri 
1) Tingkat Harga Diri 
Skala harga diri terdiri dari 30 item pernyataan dengan skor 
jawaban terendah 1 dan tertinggi 4, sehingga skor terendah yakni 1 x 30 
= 30 dan nilai skor tertinggi yakni 4 x 30 = 120. Berdasarkan data hasil 
penyebaran skala, skor tertinggi adalah 116 dan terendah adalah 58. 
Hasil analisis deskriptif hitung diperoleh nilai mean sebesar 89,98; 
median 90,00 ; mode sebesar 88 dan standar deviation sebesar 9,592. 
Distribusi frekuensi relatif harga diri tertera pada tabel 5. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Relatif Harga Diri 
No Skor F Frekuensi relatif (%) Kategori 
1. 30 – 59 1 2,22% Rendah  
2. 60 – 89 21 46,67% Sedang 
3. 90 – 120 23 51,11% Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 5, kelompok siswa yang berada pada kategori  
tinggi terdapat 23 siswa, sedangkan siswa yang berada pada kategori 
sedang terdapat 21 siswa dan kategori rendah terdapat 1 siswa. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo memiliki harga diri 
yang tinggi. Dilihat dari frekuensi relatifnya, harga diri dengan kategori 
tinggi sebanyak 51,11%, sedangkan pada kategori sedang 46,67% dan 
pada kategori rendah sebanyak 2,22 %. 
2) Rata-rata Harga Diri berdasarkan Aspek 
Harga diri dengan rata-rata berdasarkan aspek dan indikator yang 
dimilikinya dapat pula dijelaskan pada tabel 6 berikut. 
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Tabel 6. Rata-rata Harga Diri Berdasarkan Aspek 
Indikator Harga Diri 
IPA IPS 
Mean Mean 
a. Evaluasi Diri   
1. Idividu merasa yakin dalam bertingkah laku. 2,76 2,70 
2. Individu merasa dirinya penting dan dibutuhkan oleh orang lain dan 
merasa diterima oleh kelompoknya. 
3,23 2,88 
3. Individu yakin bahwa dirinya akan berhasil mencapai tujuan yang 
diinginkannya, merasa memiliki motivasi dan kesadaran individu dapat 
mengatasi segala tantangan dan masalah yang dihadapi dengan 
kemampuan, usaha dan caranya sendiri. 
2,78 2,7 
Skor  Evaluasi Diri 2,92 2,76 
b. Penerimaan Diri   
1. Kesadaran individu tentang potensi, kemampuan dan keberartian  
dirinya. 
3,45 3,26 
Skor Mean Keseluruhan 3,19 3,01 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa indikator tertinggi 
dalam aspek evaluasi diri pada remaja putri kelas XI untuk jurusan IPA 
adalah indikator individu merasa dirinya penting dan dibutuhkan oleh 
orang lain dan merasa diterima oleh kelompoknya, dengan rata-rata 
(mean) sebesar 3,23. Indikator tertinggi untuk remaja putri kelas XI 
jurusan IPS juga dalam indikator individu merasa dirinya penting dan 
dibutuhkan oleh orang lain dan merasa diterima oleh kelompoknya, 
dengan rata-rata (mean) sebesar 2,88. 
Aspek penerimaan diri pada remaja putri kelas XI IPA dalam 
indikator kesadaran individu tentang potensi, kemampuan dan 
keberartian tentang dirinya memiliki rata-rata (mean) sebesar 3,45. 
Remaja putri kelas XI IPS dalam indikator tersebut memiliki rata-rata 
(mean) sebesar 3,26. 
3) Rata-rata Harga Diri berdasarkan Item 
Harga diri dengan rata-rata berdasarkan item pada instrumen 





Tabel 7. Rata-Rata Harga Diri Berdasarkan Item 
Item Harga Diri 
IPA IPS 
Mean Mean 
1. Evaluasi Diri 2,92 2,76 
a. Individu merasa yakin dalam bertingkah laku. 2,76 2,70 
1. Saya selalu tidak percaya diri dengan ide saya sendiri. 2,81 2,63 
2. Teman-teman selalu menerima ide atau pendapat saya dengan baik. 2,86 2,83 
3. Saya yakin bahwa saya bisa diandalkan oleh orang lain. 2,67 2,96 
4. Saya tidak minder jika harus berhadapan dengan orang banyak. 2,67 2,38 
5. Saya mudah terpengaruh dengan pendapat orang lain. 2,80 2,71 
b. Individu merasa dirinya penting dan dibutuhkan oleh orang lain dan 
merasa diterima oleh kelompoknya. 3,23 2,88 
1. Saya optimis bisa beradaptasi di lingkungan yang baru. 3,33 3,00 
2. Saya senang membantu teman saya yang sedang mengalami 
kesulitan. 3,67 3,29 
3. Saya mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 3,24 2,79 
4. Saya butuh waktu lama untuk dapat beradaptasi di lingkungan baru. 2,95 2,58 
5. Saya mempunyai banyak teman. 3,57 3,29 
6. Saya kurang peduli dengan keadaan disekitar saya. 3,33 2,96 
7. Saya canggung jika harus tampil di depan umum. 2,47 2,00 
8. Saya merasa teman-teman tidak menyukai saya. 3,24 3,13 
c. Individu yakin bahwa dirinya akan berhasil mencapai tujuan yang 
diinginkannya, merasa memiliki motivasi dan kesadaran individu dapat 
mengatasi segala tantangan dan masalah yang dihadapi dengan 
kemampuan, usaha dan caranya sendiri. 2,78 2,70 
1. Saya tidak mudah menyerah jika sudah mengalami suatu kegagalan. 3,14 3,33 
2. Saya merasa bukan orang yang tepat untuk dijadikan tempat 
bergantung bagi orang lain. 2,57 2,21 
3. Saya sulit menyelesaikan masalah saya sendiri. 2,71 2,33 
4. Saya selalu mandiri dalam situasi apapun. 2,48 2,71 
5. Saya selalu meminta bantuan orang lain setiap kali saya 
mendapatkan tugas. 2,86 2,96 
6. Saya selalu merasa tidak yakin dengan keputusan yang saya ambil 
sendiri. 2,90 2,67 
7. Saya sudah terbiasa menyelesaikan masalah saya sendiri. 2,38 2,50 
8. Saya mudah menyerah dan putus asa dalam menghadapi masalah. 3,19 2,88 
2. Penerimaan Diri 3,45 3,26 
Kesadaran individu tentang potensi, kemampuan dan keberartian dirinya. 3,45 3,26 
1. Saya selalu optimis dengan kemampuan yang saya punya. 3,38 3,38 
2. Prestasi yang saya raih sekarang adalah hasil jerih payah saya 
selama ini. 3,71 3,13 
3. Saya selalu merencanakan sesuatu untuk keberhasilan saya kelak. 3,43 3,33 
4. Saya merasa bahwa saya adalah orang gagal. 3,62 3,54 
5. Saya berusaha untuk bersikap mandiri. 3,33 3,42 
6. Saya bangga dengan apa yang saya punya saat ini. 3,47 3,17 
7. Saya bisa menjaga diri saya sendiri. 3,38 3,33 
8. Saya merasa tidak mempunyai kemampuan yang bisa saya 
unggulkan. 3,14 2,75 
9. Saya tidak ingin menjadi orang lain, karena saya bangga dengan diri 
saya sendiri. 3,57 3,33 
Skor  mean Keseluruhan 3,19 3,01 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada aspek 
evaluasi diri remaja putri kelas XI jurusan IPA untuk item dengan rata-
rata (mean) tertinggi adalah item siswa senang membantu teman yang 
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mengalami kesulitan, dengan rata-rata (mean) sebesar 3,67. Item 
terendah pada aspek evaluasi diri adalah item siswa sudah terbiasa 
menyelesaikan masalah sendiri, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 
2,38. Pada remaja putri kelas XI jurusan IPS untuk item dengan rata-
rata (mean) tertinggi juga terletak pada item siswa tidak mudah 
menyerah jika mengalami suatu kegagalan, dengan rata-rata (mean) 
masing-masing item sebesar 3,33. Item terendah pada remaja putri kelas 
XI jurusan IPS adalah item siswa canggung jika harus tampil didepan 
umum, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 2,00. 
Pada aspek penerimaan diri item dengan rata-rata (mean) tertinggi 
untuk remaja putri kelas XI jurusan IPA adalah item prestasi yang siswa 
raih sekarang adalah hasil jerih payah siswa selama ini, dengan rata-rata 
(mean) sebesar 3,71. Sedangkan item terendah untuk aspek tersebut 
adalah item siswa merasa tidak mempunyai kemampuan yang bisa 
diunggulkan, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,14. Item tertinggi 
pada remaja putri kelas XI jurusan IPS adalah siswa merasa bahwa dia 
adalah orang gagal dengan rata-rata (mean) sebesar 3,54. Item terendah 
untuk aspek tersebut adalah siswa merasa tidak mempunyai 
kemampuan yang bisa diunggulkan, dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 2,75. 
4) Kesimpulan 
Dari tabel dan berbagai penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata (mean) harga diri pada remaja putri kelas XI jurusan 
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IPA sebesar 3,19, sedangkan jumlah rata-rata (mean) untuk remaja putri 
kelas XI jurusan IPS sebesar 3,01. Dapat diketahui bahwa rata-rata 
(mean) pada remaja putri kelas XI jurusan IPA lebih besar daripada 
remaja putri kelas XI jurusan IPS, maka dapat disimpulkan bahwa 
harga diri pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo 
termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata (mean) sebesar 3,1. 
b. Kecenderungan Cinderella Complex 
1) Tingkat kecenderungan cinderella complex 
Skala kecenderungan cinderella complex ini terdiri dari 45 item 
pernyataan dengan skor jawaban terendah 1 dan tertinggi adalah 4, 
sehingga skor terendah yakni 1 x 45 = 45 dan nilai skor tertinggi yakni 
4 x 45 = 180. Berdasarkan data hasil penyebaran skala, skor tertinggi 
adalah 155 dan terendah adalah 58. Hasil analisis deskriptif hitung 
diperoleh nilai mean sebesar 112,7111 ; median 124,00; mode sebesar 
86 dan standar deviation sebesar 25.59796. Distribusi frekuensi relatif 
harga diri tertera pada tabel 8. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Relatif Kecenderungan  Cinderella Complex 
No Skor F Frekuensi relatif (%) Kategori 
1. 45 – 89 15 20% Rendah 
2. 90 – 134 21 46,67% Sedang 
3. 135 – 180 9 33,33% Tinggi 
Berdasarkan tabel 8, kelompok siswa yang berada pada kategori 
tinggi terdapat 9 siswa, siswa yang berada pada kategori sedang 
terdapat 21 siswa dan kategori rendah terdapat 15 siswa. Berdasarkan 
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar remaja 
putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo memiliki kecenderungan 
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cinderella complex yang sedang. Dilihat dari frekuensi relatifnya, 
kecenderungan cinderella complex dengan kategori tinggi 20% dan 
sedang sebesar 46,67% serta pada kategori rendah sebanyak 33,33%. 
2) Rata-rata kecenderungan cinderella complex berdasarkan Aspek 
Cinderella complex dengan rata-rata (mean) berdasarkan aspek dan 
indikator yang dimilikinya dapat pula dijelaskan pada tabel 9 berikut: 
Tabel 9. Rata-Rata Kecenderungan Cinderella Complex Berdasarkan  
Aspek 
Indikator Kecenderungan Cinderella Complex 
IPA IPS 
Mean Mean 
1. Mengharapkan pengarahan orang lain.   
a. Meminta pertimbangan orang lain 2,41 2,44 
b. Tidak mampu menyelesaikan masalah sendiri 2,09 2,28 
c. Selalu bergantung pada orang lain 2,79 3,02 
Rata-rata 2,43 2,58 
2. Menghindari tantangan dan kompetisi   
a. Takut jika dihadapkan pada masalah yang sulit 2,67 2,85 
b. Tidak berdaya dalam mengendalikan hal yang akan terjadi 2,30 2,50 
Rata-rata 2,49 2,68 
3. Pengendalian diri luas   
a. Memberikan keberhasilan pada keberuntungan 2,38 2,52 
b. Sulit jika dihadapkan dengan lingkungan baru 2,33 2,99 
Rata-rata 2, 36 2,76 
4. Mengandalkan pria   
a. Pria yang menanggung kesulitan 2,13 2,20 
b. Takut jika harus berhadapan dengan pria 2,32 2,79 
Rata-rata 2,23 2,50 
5. Rendahnya harga diri   
a. Wanita selalu merasa lemah dan takut 2,21 2,58 
b. Merasakan bahwa orang lain lebih beruntung 2,48 2,63 
c. Tidak percaya diri 2,27 2,58 
Rata-rata 2,32 2,60 
6. Ketakutan kehilangan feminitas   
a. Takut kehilangan kelemah lembutan wanita 2,19 2,49 
b. Wanita tidak boleh bekerja 2,12 2,55 
Rata-rata 2,16 2,52 
Rata-rata Keseluruhan 2,33 2,61 
 
Berdasarkan tabel 9 diatas, maka dapat dijelaskan bahwa aspek 
kecenderungan cinderella complex tentang mengharapkan pengarahan 
orang lain pada remaja putri kelas XI jurusan IPA dengan indikator 
tertinggi pada aspek ini adalah selalu bergantung pada orang lain, 
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 2,79. Artinya bahwa sebagian 
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besar remaja putri kelas XI jurusan IPA selalu bergantung pada orang 
lain, sebagian pula jarang meminta pertimbangan orang lain dan 
sebagian kecil pula mampu menyelesaikan sendiri. Pada remaja putri 
kelas XI jurusan IPS dalam aspek ini indikator tertinggi adalah selalu 
bergantung dengan orang lain, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 
3,02. Artinya bahwa sebagian remaja putri kelas XI jurusan IPS selalu 
bergantung pada orang lain, sebagian pula yang jarang meminta 
pertimbangan orang lain dan sebagian kecil pula yang mampu 
menyelesaikan sendiri. 
 Aspek yang kedua tentang menghindari tantangan dan kompetisi, 
rata-rata (mean) indikator tertinggi pada remaja putri kelas XI jurusan 
IPA dan IPS adalah takut jika dihadapkan pada masalah yang sulit, 
dengan masing-masing nilai rata-rata (mean) sebesar 2,67 dan 2,85. 
Artinya bahwa sebagian besar remaja putri kelas XI jurusan IPA dan 
IPS takut jika dihadapkan pada masalah yang sulit dan sebagian kecil 
kurang mampu dalam mengendalikan hal yang akan terjadi. 
Ketiga yaitu aspek pengendalian diri luas pada remaja putri kelas 
XI jurusan IPA dengan indikator tertinggi adalah memberikan 
keberhasilan pada keberuntungan, dengan niali rata-rata (mean) sebesar 
2,38. Artinya sebagian besar remaja putri kelas XI jurusan IPA sering 
mengandalkan keberhasilan pada sebuah keberuntungan dan sebagian 
pula sulit jika dihadapkan dengan lingkungan baru. Pada remaja putri 
kelas XI jurusan IPS masuk dengan indikator tertinggi adalah sulit jika 
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harus dihadapkan dengan lingkungan baru yang memiliki nilai rata-rata 
(mean) sebesar 2,99. Artinya bahwa sebagian besar remaja putri kelas 
XI jurusan IPS sulit jika harus dihadapkan dengan lingkungan baru dan 
mengandalkan keberhasilan pada sebuah keberuntungan. 
Keempat yaitu aspek mengandalkan pria, indikator tertinggi pada 
remaja putri kelas XI jurusan IPA dan IPS adalah takut jika berhadapan 
dengan pria. Masing-masing nilai rata-rata (mean) sebesar 2,32 dan 
2,79. Artinya bahwa remaja putri kelas XI jurusan IPA dan IPS takut 
jika berhadapan dengan pria dan sebagian pula beranggapan bahwa pria 
yang menanggung kesulitan. 
 Aspek yang kelima yaitu aspek rendahnya harga diri. Pada aspek 
ini indikator tertinggi pada remaja putri kelas XI jurusan IPA dan IPS 
adalah merasa bahwa orang lain lebih beruntung dengan nilai rata-rata 
(mean) sebesar 2,48 dan 2,63.  Artinya, sebagian remaja putri kelas XI 
jurusan IPA dan IPS merasa bahwa orang lain lebih beruntung, 
sebagian pula tidak percaya diri, dan sebagian kecil beranggapan bahwa 
wanita selalu merasa lemah dan lembut. 
Aspek yang terakhir yaitu aspek ketakutan kehilangan feminitas. 
Pada aspek ini indikator tertinggi pada remaja putri kelas XI jurusan 
IPA adalah takut apabila kehilangan kelemahlembutan wanita dengan 
rata-rata (mean) sebesar 2,19. Artinya bahwa sebagian besar remaja 
putri kelas XI jurusan IPA takut apabila kehilangan kelemahlembutan 
wanita dan sebagian pula beranggapan bahwa wanita tidak boleh 
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bekerja. Pada remaja putri kelas XI jurusan IPS indikator tertingginya 
adalah siswa beranggapan bahwa wanita tidak boleh bekerja dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 2,55. Artinya, sebagian remaja putri kelas 
XI jurusan IPS beranggapan bahwa wanita tidak boleh bekerja dan 
takut kehilangan kelemahlembutan wanita. 
Berdasarkan beberapa penjelasan dari tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa kecenderungan cinderella complex pada remaja 
putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo termasuk dalam kategori 
sedang. Dengan tingkat cinderella complex berdasarkan aspek dilihat 
dari rata-rata (mean) kedua aspek tersebut sebesar 2,33 dan dalam 
kategori sedang untuk remaja putri kelas XI jurusan IPA, dan jumlah 
rata-rata (mean) untuk remaja putri kelas XI jurusan IPS sebesar 2,61 
dengan kategori sedang. Jadi terdapat perbedaan antara rata-rata (mean) 
harga diri remaja putri kelas XI jurusan IPA dan IPS. 
3) Rata-rata Kecenderungan Cinderella Complex berdasarkan Item 
Harga diri dengan rata-rata (mean) berdasarkan item pada 









Tabel 10. Rata-Rata Kecenderungan Cinderella Complex Berdasarkan 
Item 
Item Kecenderungan Cinderella Complex 
IPA IPS 
Mean Mean 
1. Mengaharapkan pengarahan orang lain 2,43 2,58 
a. Meminta pertimbangan orang lain 2,41 2,44 
1. Saya dapat memilih sendiri apa yang akan saya lakukan dalam 
hidup saya. 2,38 2,58 
2. Apabila membeli barang sesuatu, saya selalu meminta 
pertimbangan dari teman saya. 2,33 2,42 
3. Saya selalu memutuskan sendiri jalan hidup yang akan saya ambil. 2,52 2,33 
b. Tidak mampu menyelesaikan masalah sendiri 2,09 2,28 
1. Saya merasa mampu dalam menyelesaikan masalah-masalah 
hidup saya secara sendiri. 1,86 1,96 
2. Dalam memutuskan sesuatu saya lebih suka mengikuti pendapat 
orang lain walaupun pendapat itu bertentangan dengan saya. 2,52 3,04 
3. Saya tidak pernah meminta pertolongan orang lain saat 
mengerjakan tugas dari guru. 1,90 1,83 
c. Selalu bergantung pada orang lain 2,79 3.02 
1. Saya cemas jika harus mengerjakan tugas tanpa bimbingan atau 
bantuan dari orang lain. 2,24 2,38 
2. Status diri saya tidak tergantung oleh orang tua saya, tetapi oleh 
apa yang telah saya lakukan. 2,90 3,25 
3. Walaupun belajar sendiri, saya merasa mampu mencapai target 
yang saya inginkan. 3,10 3,13 
4. Tanpa bantuan orang tua atau teman saya tidak dapat mandiri. 2,90 3,33 
2. Menghindari tantangan dan kompetisi 2,49 2,68 
a. Takut jika dihadapkan pada masalah yang sulit 2,67 2,85 
1) Saya malas untuk menyelesaikan tugas-tugas yang sulit. 2,28 2,21 
2) Belajar menurut saya adalah tanggung jawab bukan suatu 
sambilan ataupun keterpaksaan. 3,19 3,25 
3) Walaupun banyak hambatan saya yakin bahwa saya mampu 
menyelesaikan tugas saya dengan baik. 2,57 2,88 
4) Berkompetisi bagi saya adalah suatu kenikmatan. 2,62 3,04 
b. Tidak berdaya dalam mengendalikan hal yang akan terjadi 2,30 2,50 
1) Seringkali saya merasa tidak berdaya mengendalikan hal-hal yang 
akan terjadi dalam hidup saya. 2,00 2,13 
2) Saya lebih banyak setuju dan jarang mengkritik pendapat ataupun 
keinginan sahabat saya. 2,38 2,38 
3) Saya selalu optimis dalam menghadapi masa depan. 2,52 3,00 
3. Pengendalian diri luas 2,36 2,76 
a. Memberikan keberhasilan pada keberuntungan 2,38 2,52 
1) Dalam kompetisi saya harus mampu memberikan suatu hasil yang 
baik. 2,52 2,83 
2) Saya percaya, saya dapat mencapai cita-cita saya bila berusaha 
dengan baik. 2,14 2,58 
3) Menurut saya, sepertinya sebagian orang ditakdirkan berhasil dan 
sebagian lain ditakdirkan gagal. 1,90 1,83 
4) Walaupun saya tidak belajar tetapi nilai-nilai saya selalu bagus 
dan itu adalah keberuntungan saya. 2,95 2,83 
b. Sulit jika dihadapkan dengan lingkungan baru 2,33 2,99 
1) Saya sulit dalam beradaptasi dengan keadaan dan tempat yang 
baru. 2,00 2,29 
2) Saya merasa senang jika saya mendapatkan teman baru. 2,90 3,34 
3) Saya sulit mendapatkan teman baru saat saya pindah kelas. 3,10 3,33 
4. Mengandalkan pria 2,23 2,50 
a. Pria yang menanggung kesulitan 2,13 2,20 
1) Menurut saya, jika saya menikah kelak suami lah yang harus 
menanggung semua kebutuhan keluarga. 2,81 2,83 
2) Menurut saya, pria dan wanita mempunyai tanggungjawab yang 
besar dalam organisasi. 2,05 2,13 
3) Menurut saya, suami harus bekerja untuk membiayai kebutuhan 
keluarga. 1,52 1,63 
b. Takut jika harus berhadapan dengan pria 2,32 2,79 
1) Saya tidak takut berdebat dengan teman pria. 2,14 2,58 
2) Sebagai wanita, saya tidak tertarik untuk bersaing dengan pria. 2,43 2,91 
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3) Bagi saya, wanita tidak pantas bersaing dengan pria dalam hal 
apapun. 2,38 2,88 
5. Rendahnya harga diri 2,32 2,60 
a. Wanita selalu merasa lemah dan takut 2,21 2,58 
1) Wanita yang terlalu berambisi dalam hal sesuatu akan sulit dalam 
mendapatkan jodoh. 2,10 2,63 
2) Meskipun suami saya kelak dapat memenuhi kebutuhan keluarga, 
saya akan tetap bekerja. 2,05 2,38 
3) Saya tidak takut jika saya harus menjadi pemimpin. 2,48 2,74 
b. Merasakan bahwa orang lain lebih beruntung 2,48 2,63 
1) Seringkali saya merasa bahwa hidup orang lain lebih beruntung 
daripada saya. 2,80 2,96 
2) Saya lebih suka gagal setelah mencoba daripada gagal sebelum 
mencoba. 2,05 2,63 
3) Jika saya bekerja, itu bukan keterpaksaan saya. 2,52 2,63 
4) Saat ujian, nilai saya lebih buruk dari teman-teman pria saya. 2,38 2,29 
c. Tidak percaya diri  2,27 2,58 
1) Menurut saya, dalam diskusi lebih baik menjadi pusat perhatian 
daripada saya harus memendam pertanyaan. 2,05 2,63 
2) Dalam sebuah diskusi, sepertinya ide-ide saya tidak terlalu bagus 
untuk dikemukakan. 2,24 2,33 
3) Saya tidak harus diam dan mengalah karena alasan takut dicemooh 
oleh orang lain. 2,52 2,79 
6. Ketakutan kehilangan feminitas 2,16 2,52 
a. Takut kehilangan kelemah lembutan wanita 2.19 2,49 
1) Wanita yang berprestasi tinggi akan sulit untuk menjadi seorang 
ibu yang baik. 2,10 2,54 
2) Saya tidak takut kehilangan sifat feminin saya jika saya harus 
menjadi pemimpin. 1,90 2,17 
3) Saya lebih mendukung ketrampilan kerumahtanggaan daripada 
ilmu pendidikan lain. 2,57 2,75 
b. Wanita tidak boleh bekerja 2,12 2,55 
1) Menurut saya, tugas utama wanita adalah menjadi ibu dan istri 
bukan bekerja menjadi wanita karir. 2,38 2,71 
2) Saya bisa menjadi ibu sekaligus mencari penghasilan sendiri 
dengan bekerja. 1,86 2,38 
Jumlah 2,33 2,61 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada aspek 
mengharapkan pengarahan orang lain dengan item tertinggi untuk 
remaja putri kelas XI jurusan IPA adalah walaupun belajar sendiri 
siswa mampu mencapai target yang diinginkan. Item tersebut 
mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 3,10. Sedangkan untuk item 
terendahnya adalah item siswa merasa mampu dalam menyelesaikan 
masalah hidup secara mandiri, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 
1,86. Pada remaja putri kelas XI jurusan IPS untuk aspek ini item 
tertinggi adalah tanpa bantuan orang tua atau teman siswa tidak dapat 
mandiri, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,33. Item terendah pada 
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aspek ini adalah siswa tidak pernah meminta pertolongan orang lain 
saat mengerjakan tugas dari guru, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 
1,83. 
Pada aspek yang kedua yaitu aspek menghindari tantangan dan 
kompetisi, item tertinggi pada remaja putri kelas XI jurusan IPA dan 
IPS adalah item belajar menurut siswa adalah tanggung jawab bukan 
suatu sambilan ataupun keterpaksaan. Item tersebut masing-masing 
remaja putri kelas XI jurusan IPA dan IPS memiliki nilai rata-rata 
sebesar 3,19 dan 3,25. Item terendah untuk remaja putri kelas XI 
jurusan IPA adalah item seringkali siswa merasa tidak berdaya 
mengendalikan hal-hal yang akan terjadi dalam hidup siswa, dengan 
rata-rata (mean) sebesar 2,00. Sedangkan item terendah pada remaja 
putri kelas XI jurusan IPS adalah seringkali siswa merasa tidak berdaya 
mengendalikan hal-hal yang akan terjadi dalam hidup siswa, dengan 
rata-rata (mean) sebesar 2,13. 
Pada aspek pengendalian diri luas untuk item tertinggi pada remaja 
putri kelas XI jurusan IPA adalah siswa sulit mendapatkan teman baru 
saat pindah sekolah, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,10. 
Sedangkan untuk item terendah adalah bagi siswa tidak sebagian orang 
ditakdirkan berhasil dan tidak sebagian pula yang ditakdirkan gagal, 
dengan nilai rata-rata (mean) 1,90. Pada aspek ini remaja putri kelas XI 
jurusan IPS untuk rata-rata (mean) item tertinggi adalah siswa merasa 
senang jika mendapatkan teman baru, dengan rata-rata (mean) sebesar 
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3,34 dan untuk rata-rata (mean) item terendah adalah bagi siswa tidak 
sebagian orang ditakdirkan berhasil dan tidak sebagian pula yang 
ditakdirkan gagal dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 1,83. 
Pada aspek mengandalkan pria untuk item tertinggi  pada remaja 
putri kelas XI jurusan IPA adalah bagi siswa saat menikah suami yang 
menanggung semua kebutuhan keluarga, dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 2,81. Untuk rata-rata (mean) item terendah adalah menurut 
siswa suami harus bekerja untuk membiayai kebutuhan keluarga, 
dengan rata-rata (mean) sebesar 1,52. Pada aspek ini remaja putri kelas 
XI jurusan IPS untuk rata-rata (mean) item tertinggi adalah bagi siswa 
wanita pantas bersaing dengan pria dalam hal apapun, dengan rata-rata 
(mean) sebesar 2,91. Sedangkan untuk rata-rata (mean) item terendah 
adalah suami harus bekerja untuk membiayai kebutuhan keluarga, 
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 1,63. 
Pada aspek rendahnya harga diri untuk item tertinggi  pada remaja 
putri kelas XI jurusan IPA adalah seringkali siswa merasa bahwa hidup 
orang lain lebih beruntung, dengan rata-rata (mean) sebesar 2,80. Untuk 
rata-rata (mean) item terendah adalah meskipun suami kelak bekerja 
maka siswa akan tetap bekerja meskipun suami kelak dapat memenuhi 
kebutuhan keluarga dan siswa lebih suka gagal setelah mencoba 
daripada sebelum mencoba serta terkadang dalam diskusi siswa lebih 
senang bertanya daripada menjadi pusat perhatian, dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 2,05. Pada aspek ini remaja putri kelas XI jurusan 
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IPS untuk rata-rata (mean) item tertinggi adalah seringkali siswa merasa 
bahwa hidup orang lain lebih beruntung, dengan rata-rata (mean) 
sebesar 2,96. Sedangkan rata-rata (mean) item terendah adalah item 
Saat ujian, nilai siswa lebih buruk dari teman-teman pria, dengan rata-
rata (mean) sebesar 2,29. 
Pada aspek ketakutan kehilangan feminitas untuk item tertinggi  
pada remaja putri kelas XI jurusan IPA adalah siswa lebih mendukung 
ketrampilan kerumahtanggaan daripada ilmu pendidikan lain dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 2,57. Untuk rata-rata (mean) item 
terendah adalah siswa bisa menjadi ibu sekaligus mencari penghasilan 
sendiri dengan bekerja dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 1,86. Pada 
aspek ini remaja putri kelas XI jurusan IPS untuk rata-rata (mean) item 
tertinggi adalah siswa lebih mendukung ketrampilan kerumahtanggaan 
daripada ilmu pendidikan lain dengan rata-rata (mean) sebesar 2,75. 
Sedangkan untuk rata-rata (mean) item terendah takut jika harus 
kehilangan feminitas saat menjadi pemimpin dengan rata-rata (mean) 
sebesar 2,17. 
4) Kesimpulan 
Dari berbagai tabel dan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan cinderella complex pada remaja putri kelas XI 
jurusan IPA sebesar 2,33 sedangkan jumlah rata-rata (mean) untuk 
remaja putri kelas XI jurusan IPS sebesar 2,61. Dapat diketahui bahwa 
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rata-rata (mean) kecenderungan cinderella complex pada remaja putri 
kelas XI jurusan IPA sama besar dengan remaja putri kelas XI jurusan 
IPS, maka dapat disimpulkan bahwa kecenderungan cinderella complex 
pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo termasuk dalam 
kategori sedang dengan rata-rata (mean) sebesar 2,47. 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi, yaitu penelitian untuk 
meneliti hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebelum 
diadakan uji hipotesis dengan teknik analisis, maka terdapat persyaratan yang 
harus dipenuhi yaitu sampel harus diambil dengan menggunakan teknik 
random sampling dan prosedur pengambilan sampel dengan cara undian, 
distribusi harus normal, hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
bersifat linier. Pengujian persyaratan analisis ini menggunakan komputer 
program SPSS For Window Seri 16.0, hasilnya sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Tujuan diadakan uji normalitas adalah untuk mengetahui kondisi 
masing-masing variabel penelitian apakah variabel tersebut memiliki skor 
yang berdistribusi normal atau tidak. Teknik untuk menguji memiliki 
distribusi yang normal atau tidak, dipakai chi kuadrat dengan kriteria, jika 
harga chi kuadrat yang diperoleh lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel 
dan mempunyai harga p (peluang galat) atau kemungkinan kesalahannya 
lebih besar 0,05 maka distribusi skornya normal. Sebaliknya jika chi 
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kuadrat yang diperoleh mempunyai harga p (peluang galat) lebih kecil dari 
0,05 maka distribusi skornya adalah tidak normal. 
a) Normalitas sebaran harga diri 
Hasil perhitungan yang dilakukan ternyata harga chi kuadrat yang 
diperoleh adalah  11,044 dan harga p = 0,993. Karena harga p = 0,993 > 
0,05 maka distribusi skornya normal. 
b) Normalitas sebaran kecenderungan cinderella complex 
Hasil perhitungan yang dilakukan ternyata chi kuadrat yang diperoleh 
adalah 21,444 dan harga p = 0,668. Karena harga p = 0,668 > 0,05 maka 
distribusi skornya normal. 
Rangkuman pengujian normalitas sebaran selanjutnya dapat dilihat pada 
tabel 11 berikut : 










1. Harga Diri 11, 044 25 37, 652 0,993 Normal 
2. Cinderella 
Complex 
21, 444 25 37, 652 0,668 Normal 
 
2. Uji Lineritas 
Uji linearitas regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan 
masing-masing variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear. Pengujian 
lineritas hubungan ini dilakukan dengan menggunakan statistik F yang 
dibentuk dari perbandingan rerata kuadrat regresi dengan residu. Taraf 
signifikansi yang digunakan adalah 5 %, sedangkan derajat kebebasan yaitu 
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1 lawan N – 1. Kriterianya adalah kriteria itu dikatakan linear jika F hasil 
perhitungan lebih kecil dari F tabel. Hasil uji lineritas dapat dilihat pada 
tabel 12. 




Hitung Tabel 5% 
(X) Harga Diri 
(Y) Cinderella Complex 
25;19 1,411 2, 106 Linier 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa harga F yang diperoleh dari 
perhitungan lebih kecil dari harga F pada taraf signifikansi 5%, maka dapat 
dikatakan bahwa hubungan antara harga diri dengan kecenderungan 
cinderella complex merupakan korelasi linier. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Hipotesis ini harus diuji kebenarannya secara empiris. Dalam penelitian ini 
terdapat dua macam hiptesis, yaitu hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan 
tidak ada hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. 
Kemudian hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang menyatakan ada 
hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Sebelum dilakukan 
analisis statistik untuk pembuktian hipotesis alternatif yang diajukan maka 
perlu diajukan hipotesis nihilnya, hasil ini dimaksudkan agar dalam 
pembuktian hipotesis tidak berprasangka dan tidak terpengaruh dari 
pernyataan hipotesis alternatifnya. 
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Hipotesis nihil (Ho) yang diajukan pada penelitian ini adalah tidak ada 
hubungan negatif antara harga diri dengan kecenderungan cinderella complex 
pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo. Sedangkan hipotesis 
alternatif (Ha) yang diajukan pada penelitian ini adalah ada hubungan negatif 
antara harga diri dengan kecenderungan cinderella complex pada remaja putri 
kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo. 
Untuk mencari hubungan antara harga diri dengan kecenderungan 
cinderella complex, digunakan teknik korelasi product moment. Dari hasil 
analisis dengan bantuan komputer program SPSS For Window Seri 16.0 
didapatkan harga koefisien product moment antara harga diri dan cinderella 
complex sebesar -0,444 dengan p sebesar 0,002. Dengan demikian hipotesis 
nihil (Ho) pada penelitian ini ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang 
berbunyi ada hubungan negatif antara harga diri dengan kecenderungan 
cinderella complex pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo 
diterima. 
Kesimpulan analisis uji hipotesis penelitian ini adalah “ Ada hubungan 
negatif antara harga diri dengan kecenderungan cinderella complex pada 
remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo”, yang artinya semakin 
tinggi harga diri maka akan diikuti dengan rendahnya kecenderungan 
cinderella complex. Sebaliknya semakin rendah harga diri maka akan 
semakin tinggi kecenderungan cinderella complex.  
Berdasarkan analisis, nilai korelasi antara cinderella complex dengan 
harga diri secara umum (R) sebesar -0,444. Sedangkan hasil perhitungan 
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koefisien determinasi (R²) = 0.197 ini dapat diartikan bahwa 19,7 % variabel-
variabel cinderella complex dapat diterangkan oleh harga diri. Dengan 
demikian ada sejumlah 80,3 % yang tidak dapat dijelaskan dari penelitian ini 
yang berasal dari faktor lain. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan dapat diperoleh hasil 
penelitian bahwa tingkat harga diri yang didapatkan sebagian besar remaja 
putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo dapat dikatakan tinggi yakni 23 
siswa dengan prosentase 51,11%. Dengan rata-rata (mean) tertinggi pada 
aspek harga diri adalah aspek penerimaan diri, dengan mean sebesar 3,35. 
Pada variabel tingkat kecenderungan cinderella complex terdapat mayoritas 
subjek sebesar 46,67% pada kategori sedang. Dengan rata-rata (mean) 
tertinggi pada aspek kecenderungan cinderella complex adalah aspek 
menghindari tantangan dan kompetisi dengan mean sebesar 2,68. 
Dalam hal ini aspek tertinggi dalam harga diri adalah aspek penerimaan 
diri, sedangkan aspek tertinggi untuk kecenderungan cinderella complex 
adalah menghindari tantangan dan kompetisi, membuktikan bahwa remaja 
putri kelas XI SMA N 11 Purworejo sebagian besar mampu menghilangkan 
rasa untuk menghindari tantangan dan mampu menerima dirinya sendiri. Hal 
ini disebabkan karena pada seluruh kelas dari kelas XI jumlah perbandingan 
siswa putri dan siswa putra 2 : 1, maka sebagian remaja putri merasa bahwa 
mereka sudah bisa merasa mandiri karena mereka pun tidak bisa untuk 
bersaing dengan siswa putra yang jumlahnya pun sedikit dalam kelas mereka 
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dan lebih banyak siswa putri sehingga sebagian siswa putri pun berkompetisi 
dengan sesama siswa putri dan dalam hal ini pun mempengaruhi mereka 
dalam menerima diri mereka sendiri. 
Hasil pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dengan kecenderungan 
cinderella complex pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo, 
dengan harga koefisien korelasi (r) sebesar -0,444 , yang berarti hubungan 
antara harga diri dengan kecenderungan cinderella complex pada remaja putri 
kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo dapat dikatakan sedang. Hasil uji 
signifikansi 5% menunjukkan bahwa thitung (18,388) > ttabel (1,679), hal ini 
mematahkan hipotesis nihil (Ho) dengan prasayarat P(sig) > 0,05 dan atau 
thitung > ttabel (α = 0,05), maka hasil analisis korelasi ini mendukung hipotesis 
penelitian yang telah diajukan, yakni ada hubungan negatif antara harga diri 
dengan kecenderungan cinderella complex pada remaja putri kelas XI SMA 
Negeri 11 Purworejo. Artinya bahwa semakin tinggi harga diri maka akan 
semakin rendah kecenderungan cinderella complex pada remaja putri kelas 
XI SMA Negeri 11 Purworejo, sebaliknya semakin rendah harga diri maka 
akan semakin tinggi kecenderungan cinderella complex pada remaja putri 
kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo. 
Hasil koefisien determinasi (R Square) antara cinderella complex dengan 
harga diri sebesar 0,197. Artinya bahwa harga diri memberikan sumbangan 
efektif sebesar 19,7% dalam mempengaruhi kecenderungan cinderella 
complex pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo, sedangkan 
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80,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Sumbangan sebesar 19,7 % yang 
diperoleh dari korelasi sebesar 0,197 dalam penelitian termasuk rendah. Hal 
ini disebabkan variabel yang mempengaruhi suatu variabel penelitian masih 
banyak.  
Faktor lain yang mempengaruhi cinderella complex adalah pola asuh 
orang tua yang lebih sedikit dorongan menuju kemandirian, terlalu berlebihan 
dalam memberikan perlindungan dan lebih sedikit konflik, tekanan kognitif 
dan sosial untuk membangun identitas yang terpisah dari ibu dan pengaruh 
pendidikan formal yang bias gender serta faktor sosial budaya patriarkhi yang 
berlaku pada masyarakat serta faktor media (Dowling, 1992: 3). Harga diri 
salah satunya sangat mempengaruhi tingkat kecenderungan cinderella 
complex. Kurangnya harga diri berkaitan erat dengan kecemasan, perasaan 
lemah dan tidak mampu.   
Wanita remaja yang mengalami cinderella complex mempunyai harga 
diri yang rendah, seperti sikap selalu merasa dirinya tidak percaya diri dan 
lemah bila berada dilingkungan. Mereka cenderung mengharapkan 
pengarahan dari orang lain, tidak mempunyai kontrol dalam memecahkan 
masalah sendiri, harga diri rendah, selalu menghindari tantangan dan 
kompetisi, dan mengandalkan pria serta takut kehilangan feminitas. Wanita 
remaja yang takut akan kemandirian sangat menerapkan aspek-aspek diatas 
tersebut (Anggriany, 2002: 43-44). Tetapi sebaliknya jika wanita remaja 
memiliki harga diri yang tinggi, maka tingkat kecenderungan cinderella 
complex-nya pun akan rendah. Seperti dalam penelitian ini tingkat harga diri 
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dalam remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo dikatakan dalam 
kategori tinggi, sedangkan tingkat kecenderungan cinderella complex  pada 
remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo dalam kategori sedang. 
Sehingga kesimpulan dari pembahasan diatas adalah “Terdapat hubungan 
negatif antara harga diri dengan kecenderungan cinderella complex pada 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka 
penelitian yang berjudul hubungan antara harga diri dengan kecenderungan 
cinderella complex pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
a. Harga diri pada remaja putri kelas XI di SMA Negeri 11 Purworejo 
berdasarkan hasil rata-rata (mean) sebesar 3,1. Hal ini menunjukkan 
bahwa harga diri pada remaja putri kelas XI di SMA Negeri 11 Purworejo 
masuk dalam kategori tinggi. 
b. Kecenderungan cinderella complex pada remaja putri kelas XI di SMA 
Negeri 11 Purworejo berdasarkan hasil rata-rata (mean) sebesar 2,47. Hal 
ini menunjukkan bahwa kecenderungan cinderella complex pada remaja 
putri kelas XI di SMA Negeri 11 Purworejo masuk dalam kategori sedang. 
c. Terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan kecenderungan 
cinderella complex pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,444. Artinya bahwa harga diri 
pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 11 Purworejo dikatakan tinggi, 
maka berbanding terbalik dengan kecenderungan cinderella complex pada 





1. Bagi Siswa 
Diharapkan siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri dan mampu 
untuk membiasakan diri menyelesaikan masalahnya sendiri serta 
meningkatkan kemandirian dalam hal menghilangkan perasaan takut akan 
kehilangan feminitas. Upaya tersebut dapat dicapai dengan melatih dan 
mengembangkan setiap potensi yang dimiliki dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan intra maupun ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah, seperti 
OSIS atau pramuka. Hal ini dapat membantu siswa dalam menghilangkan 
rasa takut kehilangan feminitas dan membuat siswa mampu dalam 
mengevaluasi diri sendiri dengan kritik dan saran dari sesama siswa. 
2. Bagi Guru BK 
Diharapkan guru BK dapat membantu siswa dalam hal meningkatkan 
kepercayaan diri dan perasaan takut akan kehilangan feminitas. Upaya 
tersebut dapat dilakukan dengan teknik story telling yaitu mendiskusikan 
kasus cinderella complex pada cerita cinderella dan membalikan kasus 
cinderella complex sesuai dengan konsep kemandirian. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat mengembangkan dan menggali informasi lebih lanjut 
kaitannya dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecenderungan 
cinderella complex. Penelitian ini juga diharapkan dapat dikembangkan 
metode penelitiannya dengan menggunakan wawancara, agar data yang 
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Skala Harga Diri 
I. Identitas Subjek 
Nama  : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin : 
II. Petunjuk Pengisian 
Para siswa diminta untuk menjawab semua pernyataan yang diberikan. 
Setelah membaca setiap kalimat, berilah tanda (√) pada pilihan jawaban 
yang saudara anggap sesuai dengan keadaan diri Anda. Ada 4 alternatif 
jawaban yang dapat saudara pilih, yaitu: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai. 
Apabila saudara ingin mengganti jawaban, tetapi sudah terlanjur 
memberi tanda cek maka tanda cek pada jawaban lama berilah tanda 
sama dengan (=), setelah itu berikan tanda cek (√) pada jawaban yang 
Anda inginkan. Tidak ada jawaban salah atau benar. 
Contoh : 
Apabila pernyataan dibawah ini sangat sesuai dengan keadaan Anda, 
maka berilah tanda cek (√) pada pilihan pernyataan SS. 
 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya sangat menyukai sekolah saya √    
 Skala Harga Diri 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya mudah tersinggung bila orang lain 
menyepelekan saya. 
    
2. Saya merasa senang menyampaikan ide 
di depan umum. 
    
3. Saya gugup bila berbicara di depan 
umum. 
    
4. Saya tidak mudah menyerah jika sudah 
mengalami suatu kegagalan. 
    
5. Saya optimis bisa beradaptasi di 
lingkungan yang baru. 
    
6. Saya selalu optimis dengan kemampuan 
yang saya punya. 
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7. Prestasi yang saya raih sekarang adalah 
hasil jerih payah saya selama ini. 
    
8. Saya senang membantu teman saya yang 
sedang mengalami kesulitan. 
    
9. Saya merasa bukan orang yang tepat 
untuk dijadikan tempat bergantung bagi 
orang lain. 
    
10. Teman-teman kurang mendukung dan 
membantu saya. 
    
11. Saya selalu ingin menjadi lebih baik dari 
saat ini. 
    
12. Saya selalu tidak percaya diri dengan ide 
saya sendiri. 
    
13. Saya sulit menyelesaikan masalah saya 
sendiri. 
    
14. Saya selalu merencanakan sesuatu untuk 
keberhasilan saya kelak. 
    
15. Saya merasa bahwa saya adalah orang 
gagal. 
    
16. Saya selalu mandiri dalam situasi apapun.     
17. Teman-teman selalu menerima ide atau 
pendapat saya dengan baik. 
    
18. Saya selalu meminta bantuan orang lain 
setiap kali saya mendapatkan tugas. 
    
19. Saya berusaha untuk bersikap mandiri.     
20. Saya yakin bahwa saya bisa diandalkan 
oleh orang lain. 
    
21. Saya selalu merasa tidak yakin dengan 
keputusan yang saya ambil sendiri. 
    
22. Saya tidak minder jika harus berhadapan 
dengan orang banyak. 
    
23. Saya mudah menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru. 
    
24. Saya bangga dengan apa yang saya punya 
saat ini. 
    
25. Saya bisa menjaga diri saya sendiri.     
26. Saya butuh waktu lama untuk dapat 
beradaptasi di lingkungan baru. 
    
27. Saya mempunyai banyak teman.     
28. Saya senang melakukan segala sesuatu 
sendiri. 
    
29. Saya merasa tidak mempunyai 
kemampuan yang bisa saya unggulkan. 
    
30. Saya tidak ingin menjadi orang lain, 
karena saya bangga dengan diri saya 




31. Saya sudah terbiasa menyelesaikan 
masalah saya sendiri. 
    
32. Saya kurang peduli dengan keadaan 
disekitar saya. 
    
33. Saya merasa mempunyai banyak 
kekurangan. 
    
34. Saya mudah menyerah dan putus asa 
dalam menghadapi masalah. 
    
35. Saya mudah terpengaruh dengan 
pendapat orang lain. 
    
36. Saya canggung jika harus tampil di depan 
umum. 
    
37. Saya menolak ikut-ikutan jika teman saya 
membolos. 
    
38. Saya senang jika saya dapat menolong 
orang lain. 
    
39. Saya selalu jujur dalam kehidupan saya 
sehari-hari. 
    
40. Saya merasa teman-teman tidak 
menyukai saya. 
    
 
Skala Cinderella Complex 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Sebelum melakukan suatu pekerjaan, saya 
biasa meminta pertimbangan orang lain. 
    
2. 
Saya malas untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang sulit. 
    
3. 
Seringkali saya merasa tidak berdaya 
mengendalikan hal-hal yang akan terjadi 
dalam hidup saya. 
    
4. 
Menurut saya, jika saya menikah kelak 
suami lah yang harus menanggung semua 
kebutuhan keluarga. 
    
5. 
Wanita yang terlalu berambisi dalam hal 
sesuatu akan sulit dalam mendapatkan 
jodoh. 
    
6. 
Dalam kompetisi saya harus mampu 
memberikan suatu hasil yang baik. 
    
7. Saya merasa mampu dalam     
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menyelesaikan masalah-masalah hidup 
saya secara sendiri. 
8. 
Belajar menurut saya adalah tanggung 
jawab bukan suatu sambilan ataupun 
keterpaksaan. 
    
9. 
Walaupun banyak hambatan saya yakin 
bahwa saya mampu menyelesaikan tugas 
saya dengan baik. 
    
10. 
Saya setuju jika wanita bekerja dalam 
bidang apapun sesuai kemampuannya. 
    
11. 
Saya cemas jika harus mengerjakan tugas 
tanpa bimbingan atau bantuan dari orang 
lain. 
    
12. 
Bagi saya, tantangan adalah hambatan 
yang harus saya hindari. 
    
13. 
Saya percaya, saya dapat mencapai cita-
cita saya bila berusaha dengan baik. 
    
14. 
Saya yakin bahwa persiapan yang matang 
dapat mengendalikan situasi-situasi yang 
sulit. 
    
15. 
Seringkali saya merasa bahwa hidup 
orang lain lebih beruntung daripada saya. 
    
16. 
Menurut saya, dalam diskusi lebih baik 
menjadi pusat perhatian daripada saya 
harus memendam pertanyaan. 
    
17. 
Wanita yang berprestasi tinggi akan sulit 
untuk menjadi seorang ibu yang baik. 
    
18. 
Menurut saya, wanita juga berhak untuk 
meraih prestasi yang tinggi. 
    
19. 
Dalam memutuskan sesuatu saya lebih 
suka mengikuti pendapat orang lain 
walaupun pendapat itu bertentangan 
dengan saya. 
    
20. 
Saya sulit dalam beradaptasi dengan 
keadaan dan tempat yang baru. 
    
21. 
Menurut saya, tugas utama wanita adalah 
menjadi ibu dan istri bukan bekerja 
menjadi wanita karir. 
    
22. 
Saya tidak takut kehilangan sifat feminin 
saya jika saya harus menjadi pemimpin. 




Saya dapat memilih sendiri apa yang akan 
saya lakukan dalam hidup saya. 
    
24. 
Berkompetisi bagi saya adalah suatu 
kenikmatan. 
    
25. 
Kegagalan yang saya alami karena saya 
belum mampu bekerja dengan baik. 
    
26. 
Meskipun suami saya kelak dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga, saya akan 
tetap bekerja. 
    
27. 
Saya lebih suka gagal setelah mencoba 
daripada gagal sebelum mencoba. 
    
28. 
Saya tidak takut berdebat dengan teman 
pria. 
    
29. 
Sebagai wanita, saya tidak tertarik untuk 
bersaing dengan pria. 
    
30. 
Status diri saya tidak tergantung oleh 
orang tua saya, tetapi oleh apa yang telah 
saya lakukan. 
    
31. 
Tugas-tugas kasar dan berat tidak pantas 
dilakukan oleh wanita. 
    
32. 
Dalam sebuah diskusi, sepertinya ide-ide 
saya tidak terlalu bagus untuk 
dikemukakan. 
    
33. 
Saya lebih mendukung ketrampilan 
kerumahtanggaan daripada ilmu 
pendidikan lain. 
    
34. 
Saya tidak harus diam dan mengalah 
karena alasan takut dicemooh oleh orang 
lain. 
    
35. 
Saya lebih banyak setuju dan jarang 
mengkritik pendapat ataupun keinginan 
sahabat saya. 
    
36. 
Menurut saya, sepertinya sebagian orang 
ditakdirkan berhasil dan sebagian lain 
ditakdirkan gagal. 
    
37. 
Saya seringkali merasa salah tingkah jika 
menjadi pusat perhatian dalam kelas. 
    
38. 
Menurut saya, wanita yang berkarir, lama-
lama akan lupa dengan kodratnya. 




Bagi saya, sulit atau mudah itu tidak ada 
dalam kamus kehidupan saya, yang ada 
mau atau tidak. 
    
40. 
Menurut saya, pria dan wanita 
mempunyai tanggungjawab yang besar 
dalam organisasi. 
    
41. 
Walaupun belajar sendiri, saya merasa 
mampu mencapai target yang saya 
inginkan. 
    
42. 
Saya merasa senang jika saya 
mendapatkan teman baru. 
    
43. 
Apabila membeli barang sesuatu, saya 
selalu meminta pertimbangan dari teman 
saya. 
    
44. 
Walaupun saya tidak belajar tetapi nilai-
nilai saya selalu bagus dan itu adalah 
keberuntungan saya. 
    
45. 
Saya bisa menjadi ibu sekaligus mencari 
penghasilan sendiri dengan bekerja. 
    
46. 
Jika saya bekerja, itu bukan keterpaksaan 
saya. 
    
47. 
Saya tidak takut kehilangan sifat feminin 
saya jika saya bekerja. 
    
48. 
Saat ujian, nilai saya lebih buruk dari 
teman-teman pria saya. 
    
49. 
Saya selalu memutuskan sendiri jalan 
hidup yang akan saya ambil. 
    
50. 
Saya tidak pernah meminta pertolongan 
orang lain saat mengerjakan tugas dari 
guru. 
    
51. 
Tanpa bantuan orang tua atau teman saya 
tidak dapat mandiri. 
    
52. 
Saya sangat senang jika saya 
mendapatkan teman baru. 
    
53. 
Tanpa adanya pria, wanita tidak bisa 
melakukan apapun. 
    
54. 
Menurut saya, suami harus bekerja untuk 
membiayai kebutuhan keluarga. 
    
55. 
Dalam menentukan jurusan, saya meminta 
pendapat dari orang tua saya. 
    
56. 
Menurut saya, wanita harus berani 
memimpin, walaupun saingan mereka 
adalah pria. 
    
57. Saya sulit mendapatkan teman baru saat     
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saya pindah kelas. 
58. 
Saya tidak takut jika saya harus menjadi 
pemimpin. 
    
59. 
Saya selalu optimis dalam menghadapi 
masa depan. 
    
60. 
Bagi saya, wanita tidak pantas bersaing 
dengan pria dalam hal apapun. 































HASIL TABULASI DATA 










No HD_01 HD_02 HD_03 HD_04 HD_05 HD_06 HD_07 HD_08 HD_09 
1 2 2 2 3 3 4 3 3 3 
2 2 2 2 4 4 4 3 4 3 
3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 
4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 
5 2 3 3 3 4 3 4 4 2 
6 1 3 2 2 3 3 3 4 3 
7 2 2 1 3 3 3 4 4 2 
8 3 3 2 3 3 3 4 4 2 
9 2 2 2 3 3 2 3 3 2 
10 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
11 2 3 2 4 4 3 4 4 2 
12 3 2 1 3 3 3 4 4 3 
13 2 3 3 3 4 4 4 4 2 
14 2 2 3 2 3 4 4 4 3 
15 1 3 2 2 3 3 4 3 1 
16 2 3 3 4 4 4 4 4 4 
17 3 2 3 3 3 3 4 3 3 
18 3 2 2 4 4 4 4 4 2 
19 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
20 1 3 3 3 3 3 4 4 2 
21 1 2 2 3 3 4 4 3 2 
22 1 3 2 3 4 4 3 3 3 
23 3 3 2 3 3 4 3 3 2 
24 3 3 2 3 3 3 2 3 2 
25 2 3 2 4 3 4 3 3 2 
26 1 3 3 3 4 3 3 4 3 
27 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
28 2 3 2 4 3 4 4 3 3 
29 2 3 2 3 3 4 3 3 2 
30 2 3 2 2 2 2 3 3 1 
31 2 2 2 4 3 3 4 3 3 
32 3 3 1 4 3 4 3 4 2 
33 2 4 2 3 2 4 2 3 2 
34 1 3 2 4 3 4 3 4 3 
35 1 3 2 2 3 2 4 3 2 
36 2 3 2 4 3 4 4 4 3 
37 2 3 2 4 4 3 3 3 1 
38 1 3 2 4 3 4 3 3 3 
39 2 3 2 3 3 3 3 3 2 
40 2 3 2 4 3 3 4 3 3 
41 2 3 2 3 3 4 4 4 3 
42 1 4 2 4 3 4 4 3 1 
43 1 2 1 4 4 4 4 4 2 
44 1 4 2 3 2 2 2 4 2 
45 2 3 1 3 3 4 3 3 1 
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HD10 HD11 HD12 HD13 HD14 HD15 HD16 HD17 HD18 HD19 
4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 
2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 
3 4 3 1 4 3 3 3 2 3 
2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
3 4 2 2 4 3 2 3 2 3 
3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 
3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 
3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 
3 4 3 3 4 4 2 2 2 4 
3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 
2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 
4 4 4 1 4 4 2 2 3 3 
3 4 4 1 3 4 3 3 3 4 
3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 
2 4 1 3 3 4 4 2 4 4 
3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 
3 4 2 2 3 3 2 3 2 4 
3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 
3 4 1 4 3 4 2 3 4 4 
3 4 2 2 3 4 2 3 3 3 
3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 
3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 
2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 
3 4 1 1 2 2 2 1 3 3 
3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 
2 4 3 2 4 3 3 3 3 4 
2 4 2 2 2 4 2 2 3 3 
4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 
3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 
4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 
3 4 3 2 4 3 3 2 2 3 
4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 
3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 
3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 
3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 
4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 
2 4 1 1 4 4 4 3 4 4 
3 4 3 2 4 4 2 3 3 3 
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HD_20 HD_21 HD_22 HD_23 HD_24 HD_25 HD_26 HD_27 HD_28 
2 3 2 3 3 4 3 3 3 
2 3 2 3 4 3 2 4 3 
3 3 4 4 4 4 3 4 2 
3 3 2 4 4 4 4 4 4 
3 2 4 4 4 3 3 4 2 
2 2 2 3 2 2 2 3 2 
3 3 2 3 4 4 3 3 3 
2 2 2 3 3 3 3 4 2 
2 2 2 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 4 2 4 3 
2 3 3 3 4 3 3 4 3 
3 3 3 3 4 4 4 4 3 
3 4 3 3 3 3 1 4 1 
3 3 3 2 4 3 2 4 2 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 2 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 3 4 4 2 
3 3 3 4 4 4 4 4 3 
2 2 3 3 4 4 3 4 3 
3 4 2 3 4 3 3 4 3 
4 2 2 4 3 4 4 4 3 
3 2 2 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 4 3 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 4 4 3 3 4 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 3 3 4 3 
2 2 1 2 2 2 1 4 3 
3 3 2 2 3 2 2 3 2 
3 3 3 3 4 3 2 3 3 
3 2 2 3 4 4 2 3 3 
3 2 3 3 4 4 3 3 3 
2 2 4 2 2 4 2 4 2 
3 3 3 3 4 4 3 4 4 
3 2 2 3 3 3 2 3 2 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 
2 4 3 3 4 3 4 4 4 
3 4 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 4 4 3 4 4 
3 3 3 3 4 4 2 4 3 
4 3 3 4 1 4 4 4 1 
4 2 1 1 3 4 1 2 1 
2 3 2 3 3 4 3 3 4 
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HD_29 HD_30 HD_31 HD_32 HD_33 HD_34 HD_35 HD_36 HD_37 
3 4 3 2 2 3 3 3 4 
4 4 2 2 3 3 2 2 3 
3 3 2 3 2 3 2 3 4 
3 4 3 3 2 4 3 2 4 
3 4 2 3 3 3 3 3 4 
3 2 3 3 2 3 3 2 1 
3 4 3 4 2 3 2 1 4 
4 4 1 4 2 3 3 2 4 
3 3 2 3 2 3 2 2 3 
4 4 2 4 3 4 3 3 1 
4 4 2 4 2 3 3 3 4 
2 4 2 4 2 4 3 2 4 
3 4 2 3 2 4 4 2 4 
2 4 2 3 2 3 3 3 1 
2 3 2 4 1 3 3 2 4 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 
3 3 2 3 2 3 2 3 3 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 4 2 4 1 3 3 2 4 
3 4 3 3 3 3 2 2 4 
3 4 2 3 2 3 3 2 4 
4 4 3 4 3 2 3 2 3 
3 3 3 3 3 2 3 2 4 
2 3 3 3 2 3 2 2 1 
3 3 2 3 3 3 3 2 4 
3 3 2 3 3 2 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 
3 4 2 3 1 3 3 2 4 
4 4 2 3 2 3 3 3 3 
1 3 2 2 1 1 2 1 4 
3 3 2 3 3 2 2 2 4 
3 4 2 3 2 3 2 1 3 
3 4 2 3 2 3 2 2 3 
3 4 2 3 3 4 3 2 4 
2 3 3 3 2 2 3 2 4 
4 4 3 3 2 3 3 3 4 
2 3 2 3 2 3 3 2 4 
3 3 2 3 2 3 2 2 3 
4 4 2 4 3 3 3 3 4 
3 4 2 3 3 3 3 2 4 
4 4 3 3 3 4 3 2 4 
3 3 3 2 2 3 3 2 4 
2 4 4 2 1 4 3 2 4 
1 2 4 4 4 4 3 1 4 
3 3 3 3 2 3 2 1 4 
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HD_38 HD_39 HD_40 Total Skor 
4 3 3 104 
3 3 3 93 
4 4 3 103 
4 3 3 109 
4 3 3 101 
4 3 2 87 
4 3 4 104 
3 3 3 97 
3 2 3 90 
3 3 4 102 
4 3 4 107 
4 3 3 106 
4 3 4 101 
4 3 4 99 
4 3 3 97 
4 3 4 125 
3 3 3 96 
4 3 3 115 
4 3 4 105 
3 3 3 98 
3 3 4 99 
3 2 3 104 
4 3 3 95 
4 3 3 91 
4 3 3 96 
4 2 3 98 
4 3 3 97 
4 2 4 99 
4 4 4 100 
4 2 2 70 
3 2 4 91 
3 3 3 96 
4 2 4 91 
4 4 3 109 
4 3 3 90 
3 2 3 111 
4 3 3 92 
3 3 3 93 
4 3 3 111 
2 2 2 96 
4 2 3 113 
4 3 3 103 
4 3 4 107 
4 3 1 91 


























    Keterangan 
Item_01    PearsonCorrelation  -.126 
Tidak 
Valid                   Sig 2 (tailed) .411 
                  N 45 
Item_02    Pearson Correlation -.088  
Tidak 
Valid                   Sig 2 (tailed) .568 
                  N 45 
Item_03    Pearson Correlation .073 
Tidak 
Valid                   Sig 2 (tailed) .632 
                  N 45 
Item_04    Pearson Correlation .391" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .008 
                  N 45 
Item_05    Pearson Correlation .464" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .001 
                  N 45 
Item_06    Pearson Correlation .472" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .001 
                  N 45 
Item_07    Pearson Correlation .422" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .004 
                  N 45 
Item_08    Pearson Correlation .403" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .006 
                  N 45 
Item_09    Pearson Correlation .421" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .004 
                  N 45 
Item_10    Pearson Correlation .215 
Tidak 
Valid                   Sig 2 (tailed) .156 
                  N 45 
Item_11    Pearson Correlation .195 
Tidak 
Valid                   Sig 2 (tailed) .200 
                  N 45 
Item_12    Pearson Correlation .502" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .000 
                  N 45 
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Item_13    Pearson Correlation .469" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .001 
                  N 45 
Item_14    Pearson Correlation .358' 
Valid                   Sig 2 (tailed) .016 
                  N  45 
Item_15    Pearson Correlation .470" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .001 
                  N    45 
Item_16    Pearson Correlation .326' 
Valid                   Sig 2 (tailed) .029 
                  N 45 
Item_17    Pearson Correlation .496" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .001 
                  N 45 
Item_18    Pearson Correlation .328' 
Valid                   Sig 2 (tailed) .028 
                  N 45 
Item_19    Pearson Correlation .342' 
Valid                   Sig 2 (tailed) .022 
                  N 45 
Item_20    Pearson Correlation .330' 
Valid                   Sig 2 (tailed) .027 
                  N 45 
Item_21    Pearson Correlation .511" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .000 
                  N 45 
Item_22    Pearson Correlation .571" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .000 
                  N 45 
Item_23    Pearson Correlation .544" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .000 
                  N 45 
Item_24    Pearson Correlation .475" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .001 
                  N 45 
Item_25    Pearson Correlation .544" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .000 
                  N 45 
Item_26    Pearson Correlation .680" Valid 
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                  Sig 2 (tailed) .000 
                  N 45 
Item_27    Pearson Correlation .406" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .006 
                  N 45 
Item_28    Pearson Correlation .143 
Tidak 
Valid                   Sig 2 (tailed) .350 
                  N 45 
Item_29    Pearson Correlation .573" 
Valid                   Sig 2 (tailed) .000 
                  N 45 
Item_30   Pearson Correlation .589" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .000 
                 N 45 
Item_31   Pearson Correlation .333' 
Valid                  Sig 2 (tailed) .025 
                 N 45 
Item_32   Pearson Correlation .381' 
Valid                  Sig 2 (tailed) .010 
                 N 45 
Item_33   Pearson Correlation .276 
Tidak 
Valid                  Sig 2 (tailed) .067 
                 N 45 
Item_34   Pearson Correlation .626' 
Valid                  Sig 2 (tailed) .000 
                 N 45 
Item_35   Pearson Correlation .472" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .001 
                 N 45 
Item_36   Pearson Correlation .576" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .000 
                 N 45 
Item_37   Pearson Correlation .263 
Tidak 
Valid                  Sig 2 (tailed) .081 
                 N  45 
Item_38   Pearson Correlation .153 
Tidak 
Valid                  Sig 2 (tailed) .314 
                 N 45 
Item_39   Pearson Correlation .222 Tidak 
Valid                  Sig 2 (tailed) .143 
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                 N 45 
Item_40   Pearson Correlation .386' 
Valid                  Sig 2 (tailed) .009 
                 N 45 
Item_41   Pearson Correlation 1 
                   Sig 2 (tailed)   
                 N 45 
*. Correlation is significant at the 0.05 (2-tailed) 




Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 45 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 45 100.0 
































Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
HD_01 117.7556 103.098 .106 .862 
HD_02 116.8667 106.027 -.106 .865 
HD_03 117.6222 103.786 .090 .862 
HD_04 116.4444 99.253 .418 .855 
HD_05 116.5333 99.664 .484 .854 
HD_06 116.2889 98.392 .483 .854 
HD_07 116.2667 99.745 .400 .856 
HD_08 116.2444 101.189 .362 .857 
HD_09 117.3111 99.083 .366 .856 
HD_10 116.7333 102.927 .156 .860 
HD_11 115.8667 103.436 .174 .860 
HD_12 116.9333 97.155 .449 .854 
HD_13 117.1778 98.468 .356 .857 
HD_14 116.3333 101.045 .323 .857 
HD_15 116.1333 100.300 .416 .856 
HD_16 117.1111 101.283 .259 .859 
HD_17 116.8667 99.436 .390 .856 
HD_18 116.8000 102.164 .200 .860 
HD_19 116.3111 102.083 .279 .858 
HD_20 116.9111 101.492 .277 .858 
HD_21 116.8889 98.465 .483 .854 
HD_22 117.1333 96.345 .555 .852 
HD_23 116.6667 98.045 .528 .853 
HD_24 116.3333 98.455 .433 .855 
HD_25 116.3556 99.143 .462 .854 
HD_26 116.9111 95.037 .593 .850 
HD_27 116.1778 100.559 .388 .856 
HD_28 117.0000 103.909 .041 .864 
HD_29 116.7111 96.074 .561 .851 
HD_30 116.1556 98.271 .560 .853 
HD_31 117.2444 101.643 .214 .860 
HD_32 116.5556 101.207 .293 .858 
HD_33 117.4000 101.473 .211 .860 
HD_34 116.6444 97.325 .571 .852 
HD_35 116.9556 100.362 .422 .856 
HD_36 117.4889 96.756 .569 .852 
HD_37 116.1778 101.286 .168 .862 
HD_38 116.0222 104.159 .066 .862 
HD_39 116.8667 102.936 .181 .860 










HASIL TABULASI DATA 
VARIABEL 
KECENDERUNGAN 









 No CC01 CC02 CC03 CC04 CC05 CC06 CC07 CC08 CC09 
1 3 3 2 3 3 4 3 4 3 
2 2 3 2 4 2 4 2 4 3 
3 2 3 2 4 3 4 2 4 4 
4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 
5 3 3 3 3 3 3 2 4 4 
6 2 2 2 2 3 3 3 4 4 
7 2 3 2 3 1 3 3 4 4 
8 3 3 3 3 3 3 2 3 4 
9 2 2 2 3 2 2 2 3 3 
10 1 4 4 4 3 4 2 4 4 
11 2 3 3 4 2 3 3 4 3 
12 3 4 3 3 3 3 3 4 4 
13 2 4 2 3 1 4 2 3 3 
14 2 3 2 2 2 4 2 4 3 
15 4 4 2 2 3 3 3 4 4 
16 2 3 3 4 4 4 4 4 4 
17 2 3 3 3 2 3 2 3 3 
18 3 1 4 4 3 4 2 4 4 
19 1 3 3 3 4 3 2 4 4 
20 2 3 2 3 3 3 2 4 3 
21 1 3 2 3 2 4 3 4 3 
22 2 3 2 3 1 4 3 4 3 
23 2 2 2 3 2 4 2 3 3 
24 2 2 2 3 2 3 2 3 3 
25 3 3 3 4 3 4 2 3 3 
26 2 3 2 3 2 3 2 3 3 
27 2 3 3 3 2 3 2 4 3 
28 1 4 1 4 3 4 2 4 3 
29 2 3 3 3 3 4 2 3 3 
30 3 1 1 2 2 2 1 4 2 
31 2 4 1 4 3 3 3 4 3 
32 1 2 2 4 3 4 2 4 4 
33 2 2 3 3 3 4 2 4 4 
34 2 2 4 4 3 4 2 4 4 
35 2 3 2 2 4 2 3 3 3 
36 2 3 2 4 3 4 2 4 4 
37 1 2 3 4 3 3 2 3 4 
38 2 2 2 4 4 4 1 3 3 
39 2 4 3 3 3 3 2 4 4 
40 2 2 3 4 3 3 2 3 3 
41 2 3 2 3 3 4 2 4 3 
42 2 2 3 4 3 4 2 4 3 
43 1 2 2 4 3 4 4 4 4 
44 2 2 3 3 3 2 4 4 4 
45 2 3 3 3 3 4 1 4 3 
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CC10 CC11 CC12 CC13 CC14 CC15 CC16 CC17 CC18 
4 3 4 3 4 4 3 3 3 
2 2 4 2 4 3 2 2 3 
3 3 4 3 4 3 3 3 4 
2 3 4 3 4 4 3 3 4 
3 1 4 2 4 3 2 3 4 
3 3 2 2 4 3 3 2 4 
3 2 4 3 4 3 3 4 4 
3 2 4 3 4 4 2 3 4 
3 2 4 2 3 4 2 3 3 
3 2 4 3 4 4 2 2 4 
3 3 4 3 4 4 2 3 4 
2 4 4 3 4 4 2 3 4 
4 3 4 4 4 4 2 2 3 
3 3 4 4 4 4 3 3 4 
3 3 4 3 4 4 2 4 4 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 
3 3 4 3 4 4 3 2 4 
2 4 4 1 4 4 4 2 4 
3 3 4 3 4 3 2 4 4 
3 3 4 2 3 3 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 2 3 4 
3 3 4 1 4 4 2 3 4 
3 3 4 2 3 4 2 3 4 
3 2 4 3 3 3 2 3 4 
3 3 3 3 3 4 2 3 3 
2 3 3 3 4 3 2 2 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 
3 2 4 3 4 4 3 3 4 
3 3 3 3 4 4 2 3 4 
3 2 4 1 4 2 2 1 4 
3 2 4 3 4 4 3 3 4 
2 3 4 3 3 3 3 3 4 
2 2 4 2 4 4 2 2 4 
4 4 4 4 3 4 3 3 3 
3 3 4 2 4 3 2 2 4 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 2 4 2 4 3 3 3 4 
3 3 4 3 4 3 3 2 4 
4 3 4 3 4 4 3 3 4 
3 3 4 3 3 3 3 2 3 
3 2 4 4 4 4 3 4 4 
3 2 1 4 4 4 4 3 4 
4 3 4 4 4 3 3 4 4 
2 2 4 4 4 4 4 3 4 
3 2 4 4 4 4 2 3 4 
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CC19 CC20 CC21 CC22 CC23 CC24 CC25 CC26 CC27 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 
4 2 3 2 3 4 3 2 2 
3 3 3 4 4 4 4 3 3 
3 4 3 2 4 4 3 4 3 
3 3 2 4 4 4 3 3 2 
3 2 2 2 3 2 3 2 3 
3 3 3 2 3 4 3 3 3 
3 3 2 2 3 3 3 3 2 
3 3 2 2 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 
3 3 3 3 3 4 3 3 2 
3 2 3 3 3 4 4 4 2 
3 3 4 3 3 3 3 1 2 
2 2 3 3 2 4 4 2 3 
3 2 3 2 3 3 4 3 2 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 3 3 4 4 4 4 2 
3 3 2 3 3 4 4 3 2 
4 3 4 2 3 4 3 3 2 
4 4 2 2 4 3 3 4 2 
3 3 2 2 3 3 3 3 2 
3 2 3 3 3 4 3 2 2 
3 4 3 3 3 3 3 3 2 
4 5 3 3 4 4 3 3 2 
3 4 2 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 2 2 3 4 3 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 2 
2 1 2 1 2 2 4 1 2 
3 3 3 2 2 3 4 2 3 
3 3 3 3 3 4 3 2 3 
3 2 2 2 3 4 4 2 2 
3 2 2 3 3 4 3 3 3 
4 2 2 4 2 2 3 2 2 
4 3 3 3 3 4 3 3 4 
2 3 2 2 3 3 4 2 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 4 3 3 4 4 4 3 
3 2 4 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 
3 3 4 3 3 4 3 2 4 
4 4 1 3 4 1 3 4 3 
4 1 4 1 1 3 4 1 4 
3 3 4 2 3 3 3 3 2 
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CC28 CC29 CC30 CC31 CC32 CC33 CC34 CC35 CC36 
3 4 3 3 3 3 4 3 3 
2 3 3 2 3 4 3 2 2 
3 2 3 2 2 4 4 2 3 
3 3 3 4 3 4 4 3 2 
3 2 3 2 3 4 3 3 3 
2 3 4 4 3 2 2 3 2 
4 4 3 2 2 4 4 2 1 
3 2 3 2 3 3 3 3 2 
3 3 3 2 3 3 3 2 2 
2 2 4 3 3 3 4 3 3 
3 3 4 2 3 4 3 3 3 
3 3 4 4 3 4 4 3 2 
2 3 3 3 3 3 3 4 2 
3 3 4 4 3 4 3 3 3 
4 3 3 3 2 3 3 3 2 
3 4 4 2 3 4 4 3 4 
2 3 3 2 3 3 3 2 3 
2 4 4 3 3 4 3 4 4 
4 2 3 1 3 4 4 3 2 
3 2 4 2 3 4 4 2 2 
3 2 3 2 3 4 3 3 2 
3 4 4 3 3 3 4 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 2 4 2 2 4 3 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 
2 3 3 2 2 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 
1 3 3 2 1 2 2 2 1 
3 2 3 3 3 3 2 2 2 
3 3 4 2 3 4 3 2 1 
2 3 3 2 2 4 4 2 2 
3 3 3 2 3 4 4 3 2 
2 3 3 4 3 2 4 3 2 
4 3 4 1 3 4 4 3 3 
3 2 4 4 3 3 3 3 2 
2 2 3 3 3 3 3 2 2 
3 3 4 2 3 4 3 3 3 
2 3 3 2 2 3 3 3 2 
4 4 4 1 3 4 4 3 2 
3 3 4 1 3 4 4 3 2 
4 3 4 4 3 1 4 3 2 
3 4 4 4 4 3 4 3 1 
3 3 3 2 3 3 4 2 1 
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CC37 CC38 CC39 CC40 CC41 CC42 CC43 CC44 CC45 
2 4 1 3 3 3 3 4 3 
4 2 3 2 4 3 4 4 2 
2 3 4 3 4 4 3 3 2 
2 4 4 4 4 4 3 4 3 
2 2 3 3 4 4 3 4 2 
2 4 4 2 3 3 3 2 3 
1 2 4 3 3 4 3 4 3 
2 3 3 3 4 3 4 4 1 
2 3 4 3 3 3 3 3 2 
2 3 3 2 4 4 4 4 2 
3 3 4 3 4 4 4 4 2 
2 3 4 4 4 4 2 4 2 
2 2 4 1 4 4 3 4 2 
1 1 4 2 4 4 2 4 2 
2 3 4 3 3 3 2 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 2 4 4 4 4 4 4 
3 4 2 4 4 4 3 4 2 
1 2 2 3 4 3 3 4 3 
2 3 2 3 4 3 3 4 2 
3 3 2 4 4 4 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 2 3 3 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 4 4 3 3 2 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 
2 3 4 3 3 3 3 4 2 
2 3 4 3 4 2 4 4 2 
2 2 2 1 4 4 1 3 2 
2 3 3 2 3 3 3 3 2 
2 3 3 2 3 4 3 4 2 
2 3 4 2 3 4 3 4 2 
2 3 2 3 3 4 3 4 2 
2 4 3 2 4 4 2 3 3 
2 1 4 3 4 4 4 4 3 
3 3 3 2 3 4 2 3 2 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 4 3 4 4 4 4 4 2 
2 3 3 3 3 3 3 4 2 
2 2 4 3 4 4 4 4 3 
3 4 3 2 4 3 3 3 3 
1 1 4 4 4 4 2 4 4 
1 1 4 1 2 4 1 2 4 
1 4 3 3 3 4 3 3 3 
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CC46 CC47 CC48 CC49 CC50 CC51 CC52 CC53 CC54 
2 2 3 3 3 4 3 4 2 
2 3 3 2 2 3 3 2 2 
3 4 3 2 3 4 4 2 1 
3 2 4 3 2 4 4 2 1 
3 3 3 3 3 4 4 3 1 
3 4 3 3 2 1 3 2 1 
4 3 3 2 1 4 4 3 1 
4 3 3 3 2 4 3 3 1 
3 3 3 2 2 3 3 3 1 
4 3 4 3 3 1 4 4 2 
4 3 3 3 3 4 4 4 2 
4 4 4 3 2 4 4 2 3 
3 3 4 4 2 4 4 4 1 
3 3 3 3 3 1 4 4 1 
4 3 3 3 2 4 3 2 3 
4 4 4 3 4 4 4 1 2 
3 3 3 2 3 3 3 3 2 
4 3 4 4 4 4 3 3 1 
4 1 3 3 2 4 4 2 2 
3 3 3 2 2 4 3 3 2 
3 2 3 3 2 4 3 3 2 
4 3 2 3 2 3 4 1 1 
3 3 2 3 2 4 3 3 3 
3 3 3 2 2 1 3 2 1 
3 3 3 3 2 4 3 3 2 
3 3 2 3 3 4 4 3 2 
3 4 3 3 2 3 4 3 1 
3 3 3 3 2 4 4 4 2 
3 3 3 3 3 3 2 3 1 
2 3 1 2 1 4 4 3 1 
3 4 2 2 2 4 4 1 1 
3 2 3 2 1 3 4 1 2 
3 4 3 2 2 3 4 1 2 
3 3 4 3 2 4 4 3 2 
3 3 2 3 2 4 4 2 3 
3 4 3 3 3 4 4 4 2 
3 3 3 3 2 4 4 3 1 
3 3 3 2 2 3 3 3 2 
4 3 3 3 3 4 4 4 4 
3 3 3 3 2 4 3 3 1 
3 4 4 3 2 4 4 4 2 
2 4 3 3 2 4 3 3 1 
2 4 4 3 2 4 4 3 1 
4 4 4 3 1 4 4 3 2 
3 4 3 2 1 4 4 4 1 
127 
 
CC55 CC56 CC57 CC58 CC59 CC60 Total 
2 3 4 3 4 4 186 
4 3 3 2 3 2 166 
1 4 4 4 4 3 188 
2 4 4 3 4 4 194 
1 3 4 3 3 3 179 
1 4 1 4 3 4 163 
3 3 4 3 4 3 180 
1 3 4 3 3 3 174 
3 3 3 3 4 3 163 
3 3 1 3 4 4 184 
1 3 4 3 3 4 191 
2 4 4 2 3 4 196 
1 4 4 3 3 3 178 
1 3 1 3 3 2 173 
1 3 4 3 3 4 181 
1 3 4 4 4 1 214 
1 3 3 3 3 3 170 
2 2 4 3 4 3 204 
1 4 4 3 4 4 190 
2 3 4 3 3 2 171 
2 3 4 3 3 3 174 
1 4 3 4 4 4 184 
3 3 4 3 4 3 174 
2 3 1 3 3 3 157 
3 3 4 3 3 3 179 
3 4 4 3 3 4 181 
1 4 3 3 3 3 177 
1 4 4 4 4 4 185 
3 3 3 3 4 3 177 
3 4 4 2 2 1 133 
1 2 4 2 4 2 167 
3 3 3 3 4 3 172 
1 4 3 4 4 4 172 
3 3 4 3 3 4 188 
3 4 4 2 3 4 173 
1 4 4 4 4 4 201 
1 4 4 3 4 2 174 
2 3 3 3 4 3 170 
2 4 4 3 3 4 203 
2 3 4 2 3 3 169 
1 4 4 4 4 4 196 
3 4 4 4 4 4 188 
1 4 4 3 4 4 191 
1 4 4 4 4 4 181 






















    Keterangan 
Item_01   Pearson Correlation  .042  
Tidak Valid                  Sig 2 (tailed) .784 
                 N 45 
Item_02   Pearson Correlation .331' 
Valid                  Sig 2 (tailed) .026 
                 N 45 
Item_03   Pearson Correlation .412" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .005 
                 N 45 
Item_04   Pearson Correlation .378' 
Valid                  Sig 2 (tailed) .010 
                 N 45 
Item_05   Pearson Correlation .326' 
Valid                  Sig 2 (tailed) .024 
                 N 45 
Item_06   Pearson Correlation .386" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .009 
                 N 45 
Item_07   Pearson Correlation .386" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .009 
                 N 45 
Item_08   Pearson Correlation .346' 
Valid                  Sig 2 (tailed) .020 
                 N 45 
Item_09   Pearson Correlation .506" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .000 
                 N 45 
Item_10   Pearson Correlation .133 
Tidak Valid                  Sig 2 (tailed) .382 
                 N 45 
Item_11   Pearson Correlation .455" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .002 
                 N 45 
Item_12   Pearson Correlation .052 
Tidak Valid                  Sig 2 (tailed) .734 
                 N 45 
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Item_13   Pearson Correlation .407" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .005 
                 N 45 
Item_14   Pearson Correlation .284 
Tidak Valid                  Sig 2 (tailed) .059 
                 N  45 
Item_15   Pearson Correlation .522" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .000 
                 N    45 
Item_16   Pearson Correlation .389" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .008 
                 N 45 
Item_17   Pearson Correlation .488" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .001 
                 N 45 
Item_18   Pearson Correlation .159 
Tidak Valid                  Sig 2 (tailed) .296 
                 N 45 
Item_19   Pearson Correlation .431" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .003 
                 N 45 
Item_20   Pearson Correlation .494" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .001 
                 N 45 
Item_21   Pearson Correlation .341' 
Valid                  Sig 2 (tailed) .022 
                 N 45 
Item_22   Pearson Correlation .532" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .000 
                 N 45 
Item_23   Pearson Correlation .442" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .002 
                 N 45 
Item_24   Pearson Correlation .392" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .008 
                 N 45 
Item_25   Pearson Correlation . 
Tidak Valid                  Sig 2 (tailed) .605 
                 N 45 
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Item_26   Pearson Correlation .642" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .000 
                 N 45 
Item_27   Pearson Correlation .389" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .008 
                 N 45 
Item_28   Pearson Correlation .488" 
Valid                  Sig 2 (tailed) .001 
                 N 45 
Item_29   Pearson Correlation 350' 
Valid                 Sig 2 (tailed) .018 
                N 45 
Item_30  Pearson Correlation .357' 
Valid                 Sig 2 (tailed) .016 
                N 45 
Item_31  Pearson Correlation . 
Tidak Valid                 Sig 2 (tailed) .729 
                N 45 
Item_32  Pearson Correlation .415" 
Valid                 Sig 2 (tailed) .005 
                N 45 
Item_33  Pearson Correlation .392" 
Valid                 Sig 2 (tailed) .008 
                N 45 
Item_34  Pearson Correlation .575" 
Valid                 Sig 2 (tailed) .000 
                N 45 
Item_35  Pearson Correlation .536" 
Valid                 Sig 2 (tailed) .000 
                N 45 
Item_36  Pearson Correlation .533" 
Valid                 Sig 2 (tailed) .000 
                N 45 
Item_37  Pearson Correlation .260 
Tidak Valid                 Sig 2 (tailed) .085 
                N 45 
Item_38  Pearson Correlation .136 
Tidak Valid                 Sig 2 (tailed) .372 
                N 45 
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Item_39  Pearson Correlation .188 
Tidak Valid                 Sig 2 (tailed) .216 
                N 45 
Item_40  Pearson Correlation .642" 
Valid                 Sig 2 (tailed) .000 
                N 45 
Item_41  Pearson Correlation .325' 
Valid                 Sig 2 (tailed) .016 
                N 45 
Item_42  Pearson Correlation .371' 
Valid 
                Sig 2 (tailed) .012 
                N 45 
Item_43  Pearson Correlation .469" 
Valid 
                Sig 2 (tailed) .001 
                N 45 
Item_44  Pearson Correlation .432" 
Valid 
                Sig 2 (tailed) .003 
                N 45 
Item_45  Pearson Correlation .358' 
Valid 
                Sig 2 (tailed) .016 
                N 45 
Item_46  Pearson Correlation .434" 
Valid 
                Sig 2 (tailed) .000 
                N 45 
Item_47  Pearson Correlation .350' 
Valid 
                Sig 2 (tailed) .018 
                N 45 
Item_48  Pearson Correlation .604" 
Valid 
                Sig 2 (tailed) .000 
                N 45 
Item_49  Pearson Correlation .536" 
Valid 
                Sig 2 (tailed) .000 
                N 45 
Item_50  Pearson Correlation .533" 
Valid 
                Sig 2 (tailed) .000 
                N 45 
Item_51  Pearson Correlation .350'  
Valid 
                Sig 2 (tailed) .018 
                N 45 
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Item_52  Pearson Correlation .278 
Tidak Valid 
                Sig 2 (tailed) .065 
                N 45 
Item_53  Pearson Correlation .114 
Tidak Valid 
                Sig 2 (tailed) .455 
                N 45 
Item_54  Pearson Correlation .032 
Tidak Valid 
                Sig 2 (tailed) .044 
                N 45 
Item_55  Pearson Correlation -.257 
Tidak Valid 
                Sig 2 (tailed) .089 
                N 45 
Item_56  Pearson Correlation .119 
Tidak Valid 
                Sig 2 (tailed) .437 
                N 45 
Item_57  Pearson Correlation .350' 
Valid  
                Sig 2 (tailed) .018  
                N 45 
Item_58  Pearson Correlation .404" 
Valid 
                Sig 2 (tailed) .006 
                N 45 
Item_59  Pearson Correlation .441" 
Valid 
                Sig 2 (tailed) .002 
                N 45 
Item_60  Pearson Correlation .395" 
Valid 
                Sig 2 (tailed) .007 
                N 45 
Item_61  Pearson Correlation 1 
                 Sig 2 (tailed)  











Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 45 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 45 100.0 







Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
CC_01 177.6667 195.000 -.088 .874 
CC_02 176.9333 187.382 .281 .870 
CC_03 177.2667 186.064 .367 .868 
CC_04 176.4444 187.389 .337 .869 
CC_05 176.9778 187.386 .287 .869 
CC_06 176.2889 187.210 .345 .869 
CC_07 177.4000 186.791 .342 .869 
CC_08 176.0000 189.636 .317 .869 
CC_09 176.3111 186.537 .476 .867 
CC_10 176.7333 192.018 .092 .872 
CC_11 177.0000 185.909 .416 .868 
CC_12 175.9333 193.336 .009 .873 
CC_13 176.8222 185.104 .356 .868 
CC_14 175.9333 190.700 .256 .870 
CC_15 176.1333 186.255 .492 .867 
CC_16 177.1111 187.192 .348 .869 
CC_17 176.8667 185.164 .450 .867 
CC_18 175.8889 192.283 .132 .871 
CC_19 176.5333 187.709 .399 .868 
CC_20 176.7778 183.040 .446 .867 
CC_21 176.8444 187.225 .292 .869 
CC_22 177.1333 183.255 .491 .866 
CC_23 176.6667 186.409 .404 .868 
CC_24 176.3333 186.545 .347 .869 
CC_25 176.4222 195.068 -.112 .873 
CC_26 176.9111 179.946 .606 .864 
CC_27 177.1111 187.192 .348 .869 
CC_28 176.8667 185.164 .450 .867 
CC_29 176.8000 188.073 .309 .869 
CC_30 176.3111 189.174 .325 .869 
CC_31 177.1778 195.968 -.117 .877 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




CC_32 176.8889 188.419 .385 .869 
CC_33 176.3333 186.545 .347 .869 
CC_34 176.3556 184.462 .545 .866 
CC_35 176.9556 186.225 .509 .867 
CC_36 177.4889 183.892 .496 .866 
CC_37 177.5111 189.119 .210 .871 
CC_38 176.8444 191.362 .076 .873 
CC_39 176.5111 190.346 .133 .872 
CC_40 176.9111 179.946 .606 .864 
CC_41 176.1778 189.195 .289 .869 
CC_42 176.1333 188.527 .337 .869 
CC_43 176.7111 184.392 .425 .867 
CC_44 176.1556 187.134 .397 .868 
CC_45 177.2444 187.416 .313 .869 
CC_46 176.5556 186.934 .398 .868 
CC_47 176.5556 192.207 .064 .873 
CC_48 176.6444 183.280 .573 .865 
CC_49 176.9556 186.225 .509 .867 
CC_50 177.4889 183.892 .496 .866 
CC_51 176.1778 185.922 .292 .870 
CC_52 176.1111 189.965 .242 .870 
CC_53 176.9111 191.765 .049 .874 
CC_54 178.0444 188.180 .253 .870 
CC_55 177.8889 201.192 -.316 .881 
CC_56 176.3111 192.265 .077 .872 
CC_57 176.1778 185.922 .292 .870 
CC_58 176.6444 187.280 .366 .868 
CC_59 176.2222 187.404 .409 .868 



























Skala Harga Diri 
I. Identitas Subjek 
Nama  : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin : 
II. Petunjuk Pengisian 
Para siswa diminta untuk menjawab semua pernyataan yang diberikan. 
Setelah membaca setiap kalimat, berilah tanda (√) pada pilihan jawaban 
yang saudara anggap sesuai dengan keadaan diri Anda. Ada 4 alternatif 
jawaban yang dapat saudara pilih, yaitu: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai. 
Apabila saudara ingin mengganti jawaban, tetapi sudah terlanjur 
memberi tanda cek maka tanda cek pada jawaban lama berilah tanda 
sama dengan (=), setelah itu berikan tanda cek (√) pada jawaban yang 
Anda inginkan. Tidak ada jawaban salah atau benar. 
Contoh : 
Apabila pernyataan dibawah ini sangat sesuai dengan keadaan Anda, 
maka berilah tanda cek (√) pada pilihan pernyataan SS. 
 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 












Skala Harga Diri 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya tidak mudah menyerah jika sudah 
mengalami suatu kegagalan. 
    
2. Saya optimis bisa beradaptasi di 
lingkungan yang baru. 
    
3. Saya selalu optimis dengan kemampuan 
yang saya punya. 
    
4. Prestasi yang saya raih sekarang adalah 
hasil jerih payah saya selama ini. 
    
5. Saya senang membantu teman saya yang 
sedang mengalami kesulitan. 
    
6. Saya merasa bukan orang yang tepat 
untuk dijadikan tempat bergantung bagi 
orang lain. 
    
7. Saya selalu tidak percaya diri dengan ide 
saya sendiri. 
    
8. Saya sulit menyelesaikan masalah saya 
sendiri. 
    
9. Saya selalu merencanakan sesuatu untuk 
keberhasilan saya kelak. 
    
10. Saya merasa bahwa saya adalah orang 
gagal. 
    
11. Saya selalu mandiri dalam situasi apapun.     
12. Teman-teman selalu menerima ide atau 
pendapat saya dengan baik. 
    
13. Saya selalu meminta bantuan orang lain 
setiap kali saya mendapatkan tugas. 
    
14. Saya berusaha untuk bersikap mandiri.     
15. Saya yakin bahwa saya bisa diandalkan 
oleh orang lain. 
    
16. Saya selalu merasa tidak yakin dengan 
keputusan yang saya ambil sendiri. 
    
17. Saya tidak minder jika harus berhadapan 
dengan orang banyak. 
    
18. Saya mudah menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru. 
    
19. Saya bangga dengan apa yang saya punya 
saat ini. 
    
20. Saya bisa menjaga diri saya sendiri.     
21. Saya butuh waktu lama untuk dapat 
beradaptasi di lingkungan baru. 
    
22. Saya mempunyai banyak teman.     
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23. Saya merasa tidak mempunyai 
kemampuan yang bisa saya unggulkan. 
    
24. Saya tidak ingin menjadi orang lain, 
karena saya bangga dengan diri saya 
sendiri. 
    
25. Saya sudah terbiasa menyelesaikan 
masalah saya sendiri. 
    
26. Saya kurang peduli dengan keadaan 
disekitar saya. 
    
27. Saya mudah menyerah dan putus asa 
dalam menghadapi masalah. 
    
28. Saya mudah terpengaruh dengan 
pendapat orang lain. 
    
29. Saya canggung jika harus tampil di depan 
umum. 
    
30. Saya merasa teman-teman tidak 
menyukai saya. 



















Skala Cinderella Complex 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Saya malas untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang sulit. 
    
2. 
Seringkali saya merasa tidak berdaya 
mengendalikan hal-hal yang akan terjadi 
dalam hidup saya. 
    
3. 
Menurut saya, jika saya menikah kelak 
suami lah yang harus menanggung semua 
kebutuhan keluarga. 
    
4. 
Wanita yang terlalu berambisi dalam hal 
sesuatu akan sulit dalam mendapatkan 
jodoh. 
    
5. 
Dalam kompetisi saya harus mampu 
memberikan suatu hasil yang baik. 
    
6. 
Saya merasa mampu dalam menyelesaikan 
masalah-masalah hidup saya secara sendiri. 
    
7. 
Belajar menurut saya adalah tanggung 
jawab bukan suatu sambilan ataupun 
keterpaksaan. 
    
8. 
Walaupun banyak hambatan saya yakin 
bahwa saya mampu menyelesaikan tugas 
saya dengan baik. 
    
9. 
Saya cemas jika harus mengerjakan tugas 
tanpa bimbingan atau bantuan dari orang 
lain. 
    
10. 
Saya percaya, saya dapat mencapai cita-
cita saya bila berusaha dengan baik. 
    
11. 
Seringkali saya merasa bahwa hidup orang 
lain lebih beruntung daripada saya. 
    
12. 
Menurut saya, dalam diskusi lebih baik 
menjadi pusat perhatian daripada saya 
harus memendam pertanyaan. 
    
13. 
Wanita yang berprestasi tinggi akan sulit 
untuk menjadi seorang ibu yang baik. 
    
14. 
Dalam memutuskan sesuatu saya lebih 
suka mengikuti pendapat orang lain 
walaupun pendapat itu bertentangan 
dengan saya. 
    
15. 
Saya sulit dalam beradaptasi dengan 
keadaan dan tempat yang baru. 
    
16. 
Menurut saya, tugas utama wanita adalah 
menjadi ibu dan istri bukan bekerja 
menjadi wanita karir. 




Saya tidak takut kehilangan sifat feminin 
saya jika saya harus menjadi pemimpin. 
    
18. 
Saya dapat memilih sendiri apa yang akan 
saya lakukan dalam hidup saya. 
    
19. 
Berkompetisi bagi saya adalah suatu 
kenikmatan. 
    
20. 
Meskipun suami saya kelak dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga, saya akan 
tetap bekerja. 
    
21. 
Saya lebih suka gagal setelah mencoba 
daripada gagal sebelum mencoba. 
    
22. 
Saya tidak takut berdebat dengan teman 
pria. 
    
23. 
Sebagai wanita, saya tidak tertarik untuk 
bersaing dengan pria. 
    
24. 
Status diri saya tidak tergantung oleh orang 
tua saya, tetapi oleh apa yang telah saya 
lakukan. 
    
25. 
Dalam sebuah diskusi, sepertinya ide-ide 
saya tidak terlalu bagus untuk 
dikemukakan. 
    
26. 
Saya lebih mendukung ketrampilan 
kerumahtanggaan daripada ilmu 
pendidikan lain. 
    
27. 
Saya tidak harus diam dan mengalah 
karena alasan takut dicemooh oleh orang 
lain. 
    
28. 
Saya lebih banyak setuju dan jarang 
mengkritik pendapat ataupun keinginan 
sahabat saya. 
    
29. 
Menurut saya, sepertinya sebagian orang 
ditakdirkan berhasil dan sebagian lain 
ditakdirkan gagal. 
    
30. 
Menurut saya, pria dan wanita mempunyai 
tanggungjawab yang besar dalam 
organisasi. 
    
31. 
Walaupun belajar sendiri, saya merasa 
mampu mencapai target yang saya 
inginkan. 
    
32. 
Saya merasa senang jika saya mendapatkan 
teman baru. 
    
33. 
Apabila membeli barang sesuatu, saya 
selalu meminta pertimbangan dari teman 
saya. 
    
34. Walaupun saya tidak belajar tetapi nilai-     
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nilai saya selalu bagus dan itu adalah 
keberuntungan saya. 
35. 
Saya bisa menjadi ibu sekaligus mencari 
penghasilan sendiri dengan bekerja. 
    
36. 
Jika saya bekerja, itu bukan keterpaksaan 
saya. 
    
37. 
Saat ujian, nilai saya lebih buruk dari 
teman-teman pria saya. 
    
38. 
Saya selalu memutuskan sendiri jalan 
hidup yang akan saya ambil. 
    
39. 
Saya tidak pernah meminta pertolongan 
orang lain saat mengerjakan tugas dari 
guru. 
    
40. 
Tanpa bantuan orang tua atau teman saya 
tidak dapat mandiri. 
    
41. 
Menurut saya, suami harus bekerja untuk 
membiayai kebutuhan keluarga. 
    
42. 
Saya sulit mendapatkan teman baru saat 
saya pindah kelas. 
    
43. 
Saya tidak takut jika saya harus menjadi 
pemimpin. 
    
44. 
Saya selalu optimis dalam menghadapi 
masa depan. 
    
45. 
Bagi saya, wanita tidak pantas bersaing 
dengan pria dalam hal apapun. 














HASIL ANALISIS DESKRIPSI 



















N Valid 45 45 
Missing 0 0 
Mean 89.9778 112.7111 
Std. Error of Mean 1.43001 3.81592 




Std. Deviation 9.59282 25.59796 
Skewness -.336 -.598 
Minimum 58.00 58.00 
Maximum 116.00 155.00 
Sum 4049.00 5072.00 


































Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 58 1 2.2 2.2 2.2 
76 2 4.4 4.4 6.7 
78 1 2.2 2.2 8.9 
79 1 2.2 2.2 11.1 
81 2 4.4 4.4 15.6 
82 2 4.4 4.4 20.0 
83 1 2.2 2.2 22.2 
84 2 4.4 4.4 26.7 
85 1 2.2 2.2 28.9 
86 1 2.2 2.2 31.1 
87 1 2.2 2.2 33.3 
88 4 8.9 8.9 42.2 
89 2 4.4 4.4 46.7 
90 3 6.7 6.7 53.3 
91 1 2.2 2.2 55.6 
92 2 4.4 4.4 60.0 
93 2 4.4 4.4 64.4 
94 2 4.4 4.4 68.9 
95 2 4.4 4.4 73.3 
96 2 4.4 4.4 77.8 
97 4 8.9 8.9 86.7 
99 2 4.4 4.4 91.1 
102 1 2.2 2.2 93.3 
103 1 2.2 2.2 95.6 
109 1 2.2 2.2 97.8 
116 1 2.2 2.2 100.0 















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 58 2 4.4 4.4 4.4 
75 2 4.4 4.4 8.9 
78 2 4.4 4.4 13.3 
84 1 2.2 2.2 15.6 
86 6 13.3 13.3 28.9 
89 2 4.4 4.4 33.3 
92 1 2.2 2.2 35.6 
115 1 2.2 2.2 37.8 
118 1 2.2 2.2 40.0 
119 1 2.2 2.2 42.2 
121 1 2.2 2.2 44.4 
122 1 2.2 2.2 46.7 
124 2 4.4 4.4 51.1 
125 1 2.2 2.2 53.3 
126 1 2.2 2.2 55.6 
127 2 4.4 4.4 60.0 
128 1 2.2 2.2 62.2 
130 2 4.4 4.4 66.7 
131 4 8.9 8.9 75.6 
133 2 4.4 4.4 80.0 
135 4 8.9 8.9 88.9 
136 1 2.2 2.2 91.1 
140 1 2.2 2.2 93.3 
141 1 2.2 2.2 95.6 
142 1 2.2 2.2 97.8 
155 1 2.2 2.2 100.0 































N Expected N Residual 
58 2 1.7 .3 
75 2 1.7 .3 
78 2 1.7 .3 
84 1 1.7 -.7 
86 6 1.7 4.3 
89 2 1.7 .3 
92 1 1.7 -.7 
115 1 1.7 -.7 
118 1 1.7 -.7 
119 1 1.7 -.7 
121 1 1.7 -.7 
122 1 1.7 -.7 
124 2 1.7 .3 
125 1 1.7 -.7 
126 1 1.7 -.7 
127 2 1.7 .3 
128 1 1.7 -.7 
130 2 1.7 .3 
131 4 1.7 2.3 
133 2 1.7 .3 
135 4 1.7 2.3 
136 1 1.7 -.7 
140 1 1.7 -.7 
141 1 1.7 -.7 
142 1 1.7 -.7 
155 1 1.7 -.7 












df 25 25 
Asymp. Sig. .993 .668 
a. 26 cells (100,0%) have expected frequencies 





N Expected N Residual 
58 1 1.7 -.7 
76 2 1.7 .3 
78 1 1.7 -.7 
79 1 1.7 -.7 
81 2 1.7 .3 
82 2 1.7 .3 
83 1 1.7 -.7 
84 2 1.7 .3 
85 1 1.7 -.7 
86 1 1.7 -.7 
87 1 1.7 -.7 
88 4 1.7 2.3 
89 2 1.7 .3 
90 3 1.7 1.3 
91 1 1.7 -.7 
92 2 1.7 .3 
93 2 1.7 .3 
94 2 1.7 .3 
95 2 1.7 .3 
96 2 1.7 .3 
97 4 1.7 2.3 
99 2 1.7 .3 
102 1 1.7 -.7 
103 1 1.7 -.7 
109 1 1.7 -.7 
116 1 1.7 -.7 




























a_Diri Mean N Std. Deviation 
58 86.0000 1 . 
76 1.3800E2 2 24.04163 
78 1.3500E2 1 . 
79 1.2500E2 1 . 
81 1.1850E2 2 .70711 
82 1.2100E2 2 8.48528 
83 1.2400E2 1 . 
84 1.2500E2 2 4.24264 
85 1.3000E2 1 . 
86 1.2400E2 1 . 
87 1.3500E2 1 . 
88 1.3050E2 4 2.51661 
89 1.2800E2 2 2.82843 
90 1.3500E2 3 5.29150 
91 84.0000 1 . 
92 1.3500E2 2 .00000 
93 87.5000 2 2.12132 
94 1.0850E2 2 31.81981 
95 1.1400E2 2 39.59798 
96 97.0000 2 55.15433 
97 92.0000 4 34.90941 
99 80.5000 2 7.77817 
102 89.0000 1 . 
103 86.0000 1 . 
109 75.0000 1 . 
116 78.0000 1 . 




   Sum of 
Squares df 
Mean 






(Combined) 18736.244 25 749.450 1.411 .223 
Linearity 5693.381 1 5693.381 10.716 .004 
Deviation from 
Linearity 
13042.863 24 543.453 1.023 .486 
Within Groups 10095.000 19 531.316   


































  X_Harga_Diri Y_Cinderella_Complex 
X_Harga_Diri Pearson Correlation 1 -.444
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 
N 45 45 
Y_Cinderella_Complex Pearson Correlation -.444
**
 1 
Sig. (2-tailed) .002  
N 45 45 


























































50% 30% 20% 10% 5% 1% 
16 15, 338 18, 418 20,465 23, 542 26, 296 32,000 
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409 
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805 
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191 
20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,556 
       
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932 
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289 
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638 
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980 






























  X_Harga_Diri Y_Cinderella_Complex K_HargaDiri K_CinderellaComplex 
1 90.00 141.00 Tinggi Tinggi 
2 76.00 121.00 Sedang Sedang 
3 96.00 58.00 Tinggi Rendah 
4 99.00 75.00 Tinggi Rendah 
5 92.00 135.00 Tinggi Tinggi 
6 81.00 118.00 Sedang Sedang 
7 94.00 86.00 Tinggi Rendah 
8 89.00 130.00 Sedang Sedang 
9 81.00 119.00 Sedang Sedang 
10 96.00 136.00 Tinggi Tinggi 
11 99.00 86.00 Tinggi Rendah 
12 97.00 58.00 Tinggi Rendah 
13 94.00 131.00 Tinggi Sedang 
14 93.00 86.00 Tinggi Rendah 
15 87.00 135.00 Sedang Tinggi 
16 116.00 78.00 Tinggi Rendah 
17 88.00 127.00 Sedang Sedang 
18 109.00 75.00 Tinggi Rendah 
19 95.00 86.00 Tinggi Rendah 
20 88.00 131.00 Sedang Sedang 
21 92.00 135.00 Tinggi Tinggi 
22 97.00 140.00 Tinggi Tinggi 
23 84.00 128.00 Sedang Sedang 
24 82.00 115.00 Sedang Sedang 
25 88.00 133.00 Sedang Sedang 
26 90.00 133.00 Tinggi Sedang 
27 88.00 131.00 Sedang Sedang 
28 93.00 89.00 Tinggi Rendah 
29 91.00 84.00 Tinggi Rendah 
30 58.00 86.00 Rendah Rendah 
31 84.00 122.00 Sedang Sedang 
32 90.00 131.00 Tinggi Sedang 
33 82.00 127.00 Sedang Sedang 
34 97.00 92.00 Tinggi Sedang 
35 79.00 125.00 Sedang Sedang 
36 76.00 155.00 Sedang Tinggi 
37 83.00 124.00 Sedang Sedang 
38 86.00 124.00 Sedang Sedang 
39 97.00 78.00 Tinggi Rendah 
40 89.00 126.00 Sedang Sedang 
41 103.00 86.00 Tinggi Rendah 
42 95.00 142.00 Tinggi Tinggi 
43 102.00 89.00 Tinggi Rendah 
44 78.00 135.00 Sedang Tinggi 
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45 85.00 130.00 Sedang Sedang 
Total N 45 45 45 45 
a. Limited to first 100 cases.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
